C.1 Visi, Misi, Tujuan dan Strategi

1. Latar Belakang 

 Latar Belakang
Visi, misi, tujuan dan sasaran (VMTS) Universitas PGRI Palembang diturunkan ke  Fakultas dan Program Studi. VTMS disusun dengan melihat kondisi internal dan eksternal serta menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  Untuk mencapai VMTS dituangkan dalam rencana strategis (Renstra) FST dan prodi Sains Lingkungan. Mekanisme penyusunan dan penetapan melalui mekanisme yang terencana dan sistematis dengan berawal dari penetapan Tim, dan selanjutnya melalui diskusi-diskusi atau Rapat dengan melibat berbagai pihak berkepentingan. Terakhir VMTS ditetapkan dalam suatu rapat manajemen. Penetapan VMTS dengan pendekatan partisipatif memberikan dampak positif. VMTS dipahami dengan baik, merasa memiliki, dan semua merasa bertanggungjawab untuk pelaksanaan misi dan pencapaian visi.

Tujuan Penetapan VMTS
Tujuan penetapan VMTS untuk:
1. Sebagai acuan dalam rangka pencapaian Renstra Fakultas Sains dan Teknologi UPGRIP, yang mencakup bidang Pendidikan dan Pengajaran, bidang Penelitian, serta bidang Pengabdian Masyarakat dengan berpedoman pada standar-standar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas PGRIP serta Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dari Gugus Penjaminan Mutu (GPM) FST.
2. Untuk menjabarkan lebih lanjut VMTS Universitas PGRI Palembang yang sudah diturunkan juga pada VMTS Fakultas FST dan Program Studi Sains Lingkungan
3. Sebagai dasar dalam perencanaan pengembangan program studi, yang searah dengan perencanaan pengembangan Renstra FST dan Universitas PGRI Palembang.
4. Memberikan landasan program-program pengembangan program studi sains lingkungan sebagai upaya pencapaian profil lulusan sebagaiman tertera dalam Kurikulum Kampus Merdeka.

Rasional Penetapan VMTS
Rasional penetapan VMTS adalah:
1. Sebagai usaha dalam mencapai Renstra FST UPGRIP agar lebih terarah, terstruktur, dan terimplementasi dalam kerangka standar-standar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas PGRI Palembang serta Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dari     Gugus Penjaminan Mutu (GPM) FST UPGRI Palembang
2. VMTS Universitas PGRI Palembang dan VMTS FST yang berperan sebagai Unit Penyelenggara Program Studi (UPPS) harusnya dijabarkan lebih lanjut ke dalam visi keilmuan lingkungan.
3. Perencanaan pengembangan prodi akan sejalan dan bisa bersinergi dengan rencana pengembangan strategis FST dan UPGRIP 
4. Program-program pengembangan sebagai upaya pencapaian profil kompetensi lulusan  sehingga menjadi lebih terarah dan sesuai dengan rancangan kurikulum.

Mekanisme Penetapan VMTS

VMTS Program Sains Lingkungan Universitas PGRI Palembang (UPGRIP) merupakan penjabaran lebih lanjut dari VMTS Fakultas UPGRIP yang ditetapkan didalam SK Tim Pembentukan VMTS Fakultas Sains dan Teknologi No................ VMTS PS disusun melalui tahapan sebagai berikut:
1. Penyusunan VMTS  PS, diawali dengan dibentukannya sebuah tim task force yang dipimpin langsung oleh Ketua PS dengan wewenang dan kewajiban untuk mendesain beberapa alternatif rancangan visi, misi, tujuan, dan sasaran PS.
2. Tim task force tersebut kemudian mulai merancang alternatif rancangan dengan melakukan analisis situasi dengan melihat dan menilai peluang dan ancaman, serta kekuatan dan kelemahan yang dimiliki PS. Dengan kata lain melakukan analisis dengan melihat Strength, Weaknesses, Opportunity, and Threath (SWOT). 
3. Tim Task force selanjutnya mengakomodasi berbagai masukan baik dari internal (dosen, mahasiswa, dan alumni)  maupun eksternal (Pakar) terutama untuk memperoleh sinkronisasi dengan visi dan misi UPGRIP dan PS guna mendapatkan informasi nilai-nilai luhur yang ingin dicapai PS, keunggulan kompetensi lulusan yang diharapkan, dan kebutuhan kualifikasi profesional pada saat ini dan masa yang yang akan datang.
4. Rancangan alternatif tersebut dibahas dan didiskusikan dalam serangkaian rapat yang terdiri dari seluruh dosen yang terlibat dalam proses belajar mengajar di PS dan ketua PS FST UPGRIP untuk dievaluasi dan diberi umpan balik. 
5. Berdasarkan berbagai masukan dan saran perbaikan dari berbagai pihak yang hadir dalam rapat tersebut, misalnya dari pakar yang sebidang dengan Ilmu sains lingkungan. Kemudian tim task force, merumuskan visi, misi, tujuan dan sasaran PS.
6.  Pengusulan VMTS PS FST UPGRIP ke rapat senat Fakultas untuk dibuatkan SK Dekan. Adapun kegiatan yang dilakukan dan pihak-pihak yang terlibat dalam proses penyusunan visi keilmuan PS dan tujuan PS
 
	Visi dan Misi PS
	Visi dan Misi Fakultas 
	Visi dan Misi UPGRIP

	1
	2
	3

	Visi:
Pada tahun 2025 menjadi Program Studi S-1 Sains Lingkungan yang unggul, berdaya saing dan berkarakter dalam pengembangan, pengelolaan SDA dan lingkungan hidup berbasis mutu di Indonesia.

	Visi:
Pada tahun 2027 menjadi Fakultas Sains dan Teknologi yang unggul, berdaya saing dan berkarakter dalam pengembangan sains dan teknologi berbasis mutu di indonesia.

	Visi:
Pada Tahun 2025 Menjadi Universitas yang Unggul, Berdaya Saing dan Berkarakter dalam Pengembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni (IPTEKS) Berbasis Mutu di Indonesia”




	Misi:
1. Mengembangkan pendidikan keilmuan bidang lingkungan yang bermutu dan professional berbasis sains dan teknologi.
2. Mengembangkan penelitian inovatif dalam bidang lingkungan berbasis Megabiodiversitas Lahan Basah, Pangan dan Energi
3. Mewujudkan pengabdian kepada masyarakat dan kewirausahaan (entrepreneurship) dalam bidang lingkungan yang berbasis hasil-hasil penelitian guna mendukung masyarakat madani.
4. Mewujudkan tata kelola Program Studi Sains Lingkungan yang modern, akuntabel, transparan, berkualitas, dan berkesinambungan berbasis Information Technology (IT)
5. Meningkatkan jejaring kerjasama guna mewujudkan program studi yang bermutu.
6. Menanamkan jiwa solidaritas terhadap nilai perjuangan organisasi PGRI.

Tujuan :
1. Menghasilkan outcome melalui Sains Lingkungan yang profesional dan berkualitas;
2. Mewujudkan penelitian di bidang Sains Lingkungan berwawasan global dan berkontribusi pada pembangunan nasional;
3. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui program pengabdian kepada masyarakat yang berdaya-guna di bidang Sains Lingkungan;
4. Mewujudkan tata kelola kelembagaan yang transparan dan akuntabel;
5. Menghasilkan SDM yang memiliki keunggulan kompetitif global di bidang Sains Lingkungan;
6. Meningkatkan dan mewujudkan kerjasama dengan berbagai institusi dan industri secara nasional dan internasional di bidang Sains Lingkungan;
7. Menciptakan peluang-peluang usaha di bidang Sains Lingkungan dengan menyiapkan sarana dan prasarana yang dimiliki;
8. Mewujudkan cita-cita Organisasi PGRI sebagai Organisasi Profesi yang Independen, unitaristik dan tidak berpolitik praktis.



	Misi:
1. Mengembangkan pendidikan bermutu dan profesional berbasis sains dan teknologi. 
2. Mengembangkan penelitian inovatif berbasis Megabiodiversitas Lahan Basah, Energi dan Lingkungan.
3. Mewujudkan pengabdian kepada masyarakat dan kewirausahan (entrepreneurship) berbasis hasil-hasil penelitian guna mendukung kesejahteraan masyarakat.
4. Mewujudkan tata kelola fakultas yang modern, akuntabel, transparan, berkualitas, dan bersinambungan berbasis Information Technology (IT).
5. Meningkatkan jejaring kerjasama guna mewujudkan fakultas yang bermutu.
6. Menanamkan jiwa solidaritas terhadap nilai perjuangan organisasi PGRI.












Tujuan :

1. Menghasilkan outcome melalui pendidikan berbasis Sains dan Teknologi yang profesional dan berkualitas;
2. Mewujudkan penelitian berbasis Sains dan Teknologi berwawasan global dan berkontribusi pada pembangunan nasional;
3. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui program pengabdian kepada masyarakat yang berdaya-guna berbasis Sains dan Teknologi;
4. Mewujudkan tata kelola kelembagaan yang transparan dan akuntabel;
5. Menghasilkan SDM yang memiliki keunggulan kompetitif global berbasis Sains dan Teknologi ;
6. Meningkatkan dan mewujudkan kerjasama dengan berbagai institusi dan industri secara nasional dan internasional berbasis Sains dan Teknologi;
7. Menciptakan peluang-peluang usaha berbasis Sains dan Teknologi dengan menyiapkan sarana dan prasarana yang dimiliki;
8. Mewujudkan cita-cita Organisasi PGRI sebagai Organisasi Profesi yang Independen, unitaristik dan tidak berpolitik praktis.

	Misi:
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran bermutu dan professional berbasis penelitian dan perkembangan IPTEKS yang berkarakter.
2. Menyelenggarakan penelitian inovatif yang berkontribusi pada pengembangan IPTEKS. 
3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berbasis penelitian untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
4. Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan Universitas yang modern, akuntabel, transparan, berkualitas dan berkesinambungan.
5. Menyelenggarakan kerja sama yang saling menguntungkan guna meningkatkan kualitas mutu kelembagaan universitas.
6. Menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan terhadap sivitas akademik berdasarkan nilai perjuangan organisasi PGRI.









Tujuan :
1. Menghasilkan outcome melalui pendidikan yang profesional dan berkualitas.
2. Mewujudkan	penelitian	berwawasan	global	dan	berkontribusi	pada pembangunan nasional.
3. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui program pengabdian kepada masyarakat yang berdaya-guna.
4. Mewujudkan tata kelola kelembagaan yang transparan dan akuntabel serta terintegrasi dalam sistem IT
5. Meningkatkan kualifakasi akademik dosen berpendidikan doctoral yang memiliki keunggulan kompetitif global.
6. Meningkatkan dan mewujudkan kerjasama dengan berbagai institusi dan industri secara nasional dan internasional.
7. Menciptakan peluang-peluang usaha dengan menyiapkan sarana dan prasarana yang dimiliki.
8. Mewujudkan cita-cita Organisasi PGRI sebagai Organisasi Profesi yang Independen, unitaristik dan tidak berpolitik praktis








Tabel . Strategi Pencapaian VMTS Program Studi

	No
	Bidang Pengembangan
	Sasaran
	Arah Kebijakan
	Staregi Pencapaian

	
	1
	2
	3
	4

	1
	Pendidikan
	Peningkatan Mutu Pendidikan
	Meningkatkan Mutu Pendidikan
	a. Meningkatkan kualitas pembelajaran program hybrid online dan offline
b. Tersedianya kurikulum pendidikan.
c. Meningkatkan implementasi hasil riset dosen dan mahasiswa Prodi Sains Lingkungan dalam jurnal, bahan ajar, dan buku teks.

	2
	Penelitian
	Peningkatan relevansi, produktivitas serta inovasi penelitian
	Meningkatkan relevansi, produktivitas serta inovasi penelitian dan PkM program Studi Sains Lingkungan.
	a. Meningkatkan kinerja penelitian melalui dana-dana hibah internal dan eksternal.
b. Meningkatkan hasil riset berupa produk kreatif dan inovatif.
c. Menerbitkan  jurnal yang dikelola program studi sains lingkungan.
d. Meningkatkan kuantitas Paten/HaKI dosen Program Sains Lingkungan.

	3
	Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
	Peningkatan relevansi, produktivitas serta inovasi PkM
	Meningkatkan relevansi, produktivitas serta inovasi PkM
	a. Meningkatkan kinerja PkM melalui dana-dana hibah internal maupun eksternal.
b. Meningkatkan kiualitas PkM dosen Program Studi Sains Lingkungan sesuai dengan visi misi prodi 


	4
	Sumber Daya Manusia (SDM)
	Peningkatan relevansi, kualifikasi dan mutu SDM
	Meningkatkan relevansi, kualifikasi dan mutu SDM
	a. Meningkatkan kualitas akademik dosen yang relevan dengan homebase  Program Studi Sains Lingkungan.
b. Meningkatkan kompetensi dosen Program Studi Sains Lingkungan  melalui pendidikan lanjut.
c. Meningkatkan produktivitas, inovasi dan kreativitas dosen Program Sains lingkungan dalam kewirausahaan.
d. Meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan Program Studi Sains Lingkungan dengan Pendidikan tersertifikasi.
e. Meningkatkan kinerja tenaga kependidikan pada Program Studi sains lingkungan dengan pelatihan dan workshop tentang pelayanan prima kepada mahasiswa.

	5
	Kemahasiswaaan
	Peningkatan mutu mahasiswa dan alumni
	Meningkatkan daya saing
Meningkatkan eksistensi Program studi Sains Lingkungan
	a. Meningkatkan kualitas kemahasiswaan Prograam Studi Sains Lingkungan dengan berbagai pelatihan.
b. Meningkatkan produktivitas, inovasi dan kreativitas mahasiswa Program Studi Sains Lingkungan  dalam penelitian dan PkM.
c. Meningkatkan treasure study alumni Program Studi Sains Lingkungan.
d. Meningkatkan kontribusi alumni Program Studi Sains Lingkungan dalam masyarakat.

	6 
	Tata Pamong dan Kerjasama
	Peningkatan mutu tata pamong, tata kelola, layanaan dan kerjasama
	Meningkatkan daya saing
Meningkatkan eksistensi Program Studi Sains Lingkungan
	a. Mewujudkan tata pamong dan tata kelola Program Studi Sains lingkungan yang transparan, akuntabel dan terintegrasi melalui sistem informasi.
b. Menguatkan aktivitas akademik Program Studi Sains Lingkungan melalui kerjasama regional, nasional, dan internasional.

	7
	Keuangan
	Peningkatan kinerja dan akuntabilitas keuangan
	Meningkatan eksistensi Program studi Sains Lingkungan
	a. Meningkatkan kinerja dan akuntabilitas keuangan

	8
	Prasarana dan Sarana
	Penguatan mutu Prasarana dan sarana
	Meningkatkan eksistensi Program Studi Sains Lingkungan
	a. Tersedianya prasarana pendukung pelaksanaan tridharma Program Studi Sains Lingkungan.
b. Tersedianya Prasarana dan sarana pendukung pelaksanaan tridharma Program Studi Sains Lingkungan



Setelah ditetapkan, selanjutnya dilakukan sosialisasi VMTS ke pihak internal dan eksternal melalui media cetak dan media elektonik/media sosial. Untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan sosialisasi VMTS sebagai upaya meningkatkan pemahaman civitas terhadap VMTS, dilakukan penyebaran angket pemahaman VMTS ke pihak tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
2. Kebijakan

Kebijakan tertulis yang mengatur penyusunan dan penetapan VMTS PT/UPPS dan visi keilmuan PS disusun berdasarkan regulasi yang ada VMTS penyusunan VMTS ini awalnya dibentuk tim penyusun oleh dekan, diskusi pimpinanm tracer study, pakar dan stakeholders, selanjutnya penyusunan draf VMTS dengan mempertimbangkan hasil diskusi, penetapan VMTS disahkan Oleh Dekan dan selanjutnya disosialisasikan secara internal dan eksternal dengan melibatkan semua pemangku kepentingan sesuai dengan pedoman penyusunan dan sosialisasi VMTS selanjutnya melakukan monitoring dan evaluasi setiap setahun sekali terhadap pemahaman mahasiswa terhadap VMTS Fakultas dan Prodi dan implementasinya terhadap Tridharma perguruan tinggi. Dasar hukum dan rujukan dalam penyusunan VMTS PT/UPPS dan visi keilmuan PS PPs UPGRIP adalah:
1. Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003, tanggal 8 Juli 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Keputusan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi;
3. Undang-Undang RI No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan;
5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 tahun 2010 tentang pengubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan;
6. Peraturan Menteri Ristek Dikti No.62 Tahun 2016 Tentang sistem Penjaminan mutu Pendidikan Tinggi;
7. Statuta UPGRIP;
8. Renstra UPGRIP;
9. Renstra Fakultas Sains dan Teknologi UPGRIP.
10. Peraturan Rektor tentang Pedoman Penyusunan VMTS
11. Pedoman Rektor tentang Monitoring dan Evaluasi VMTS
12. Peraturan Rektor tentang Sosialisasi VMTS

3. Strategi Pencapaian Visi, Misi, dan Tujuan
	Kurikulum yang digunakan Program Studi Sains Lingkungan saat ini yaitu Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), yang memberikan kesempatan mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman belajar di luar kampus dan di dunia usaha dan dunia industri (dudi). Adanya pengembangan minat dan bakat setiap mahasiswa seperti bidang organisasi, olahraga, dan keilmuan. Setiap kegiatan pengembangan minat dan bakat mahasiswa dibimbing oleh dosen pembimbing yang dikoordinasi oleh wakil dekan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan pengalaman langsung pada mahasiswa dalam pengembangan minat dan bakat yang dapat digunakan sebagai bekal dalam persaingan dimasyarakat.
Peningkatan layanan terhadap mahasiswa dengan menerapkan layanan administrasi satu pintu yaitu melalui layanan terpadu. Tujuan dibentuknya layanan terpadu adalah untuk memberikan layanan yang lebih baik bagi mahasiswa secara efektif dan efisien. Dengan menggunakan layanan terpadu beberapa birokrasi dapat dipangkas sehingga kebutuhan mahasiswa terpenuhi dengan cepat. Upaya meningkatkan layanan terhadap administrasi mahasiswa program studi Sains Lingkungan mendorong tenaga kependidikan untuk mengikuti diklat dan workshop tentang layanan yang diberikan oleh kemendikbud dan Universitas PGRI Palembang seperti PDPT,dan tata naskah Informasi-informasi lowongan kerja melalui website, group WA dan FB forum alumni supaya lebih cepat sampai ke alumni. Informasi-informasi ini penting dalam rangka meningkatkan daya serap alumni pada dunia kerja.
Dosen dalam hal peningkatan kompetensinya melalui kegiatan studi lanjut, seminar dan workshop. Dalam peningkatan dosen, Universitas telah menyediakan dana internal, adanya bantuan dana publikasi internasional.
Berbagai informasi akademik dan nonakademik disebarluaskan melalui WAG, website dan  FB.
4. Indikator Kinerja Utama
Berbagai upaya pengembangan dan targetnya dituangkan dalam renstra baik ditingkat fakultas maupun ditingkat prodi. Adapun Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagai berikut:
1. Semua dosen telah melaksanakan dan memenuhi  tridarma perguruan tinggi
2. Dosen yang mengajar sesuai dengan mata kuliah yang diampuh
3. 40 % Dosen harus berpendidikan doktor
4. Semua dosen telah memilki jenjang fungsional Asisten ahli sebanyak = 28,5% dan lektor 71,5%
5. Sertifikasi dosen telah mendapatkan sertifikat pendidikan  85%
6. Tenaga kependidikan berkualifikasi minimal S-1
7. Seluruh dosen telah mempublikasikan hasil penelitiannya di jurnal ilmiah
8. Mahasiswa mendapatkan pengalaman di luar kampus
9. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan penelitian  dosen
10. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan  PKM dosen 
11. Pelaksanaan pelatihan, seminar dan workshop
12. Mahasiswa mendapatkan pengalaman di kampus berupa kewirausahaan 
13. Hasil penelitian mahasiswa dalam penyelesaian skripsinya, diwajibkan mempublikasikan di jurnal nasional. 

5. Indikator Kinerja Tambahan
1. Dosen berpendidikan Doktor telah terlampaui, lebih dari 40%
2. Proposal PKM mahasiswa yang di biayai simbermawa jumlahnya meningkat.
3. Peningkatan rata-rata IPK mahasiswa 
4. Meningkatkan publikasi hasil peneliti mahasiswa di jurnal terakreditasi
5. Tersedianya kegiatan wirausaha mahasiswa 
6. Publikasi penelitian dosen di publikasikan pada jurnal bereputasi

6. Evaluasi Capaian VMTS

Berdasarkan angket pemahaman civitas akademika tentang VMTS program studi Sains lingkungan diperoleh data sebagi berikut:
Tabel 1.Tingkat pemahaman VMTS Civitas Akademika terhadap VMTS Program Studi SL

	Civitas
Akademika
	Sangat
Memahami(%)
	Memahami
(%)
	Kurang
Memahami(%)
	Tidak
Memahami(%)

	Dosen
	86
	14
	0
	0

	Tenaga
Kependidikan
	86
	14
	0
	0

	Mahasiswa
	57
	43
	0
	0



Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa pemahaman civitas akademika adalah baik. Pemahaman dosen terhadap VMTS sebanding dengan tenaga kependidikan dan mahasiswa karena dosen terlibat langsung dalam penyusunan VMTS. Pemahaman dosen terhadap VMTS ditunjukkan dengan kinerja dosen dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi. Bidang pendidikan dan pengajaran program studi SL memiliki 3  Doktor dan 4 dosen dengan jenjang pendidikan magister. Bidang penelitian dan pengabdian pada masyarakat ditunjukkan dengan jumlah proposal yang dikirim dan lulus dalam seleksi proposal penelitian dan pengabdian dosen semakin banyak. Beberapa prestasi dosen dalam bidang penelitian dan pengabdian pada masyarakat diuraikan sebagai berikut:
1) Dr. Syaiful Eddy (NIDN: 0217018701); 
1  Penerima hibah Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi tahun 2022 ke 1 dengan dana Rp. 109.700.000  dari kemenristekdikti
2. Penerima hibah Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi tahun 2023 ke 2 dengan dana Rp. 109.700.000  dari kemenristekdikti
2)  Dr. Wahyu Saputra  (NIDN: 022809802); 
1. Penerima Hibah post doktor UGM dengan dana Rp. 40.000.000 tahun 2021 ke 1
2. Penerima Hibah post doktor UGM dengan dana Rp. 75.000.000 tahun 2022 ke 2
Berdasarkan pada prestasi yang diraih oleh dosen program studi maka dapat dikatakan bahwa penelitian dan pengabdian pada masyarakat memiliki keunggulan karena dapat bersaing dengan dosen dari universitas lain secara nasional. Pemahaman pengelola terhadap VMTS Program Studi SL berdasarkan angket dengan kategori sangat baik dengan rincian 86% sangat memahami dan 14% memahami. Hasil angket ini juga didukung oleh peningkatan kualitas kinerja pengelola melaksanakan tugas-tugas adminstrasi pendidikan dan pengajaran membantu kegiatan-kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi dosen dan mahasiswa. Peningkatan kualitas tenaga kependidikan dilihat dengan pengadministrasian mahasiswa dalam PDPT terlaksana dengan baik dan mengarsipkan hasil belajar siswa, naskah skripsi mahasiswa dan laporan penelitian dosen.
Ditingkat program studi dan UPPS pelayanan administrasi terhadap kebutuhan belajar mahasiswa semakin baik. Hal ini dapat dilihat dari usulan mahasiswa seperti SK pembimbing skripsi, permohonan surat izin pelaksanaan penelitian, dan surat keterangan aktif kuliah kurang dari tiga hari. Layanan online melalui sisfo universitas pgri Palembang memberikan kemudahan bagi siswa dalam melaksanakan kontrak mata kuliah, dan pembayaran uang kuliah. Layanan terhadap kebutuhan referensi dan sumber belajar dengan menyediakan buku, skripsi dan jurnal hasil penelitian yang dapat digunakan oleh mahasiswa yang tersedia di perpustakaan Fakultas. Selain itu, mahasiswa dapat juga mencari sumber belajar di Perpustakaan terakreditasi A.
Kegiatan praktikum diatur oleh pengelola laboratorium program studi. Mahasiswa dapat melaksanakan kegiatan laboratorium kapan saja dengan berkoordinasi dengan pengelola laboratorium atau sesuai jadwal yang telah ditetapkan bersama. Pengelola laboratorium memberikan layanan dengan baik sesuai prosedur yang berlaku pada program studi SL, FST dan Universitas pgri Palembang.
Dengan memberikan layanan prima, FST universitas PGRI Palembang melalui program studi SL terus melaju dengan mutu. Dukungan dari pengelola terhadap program studi SL akan meningkatkan kualitas pembelajaran yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas lulusan.
Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap VMTS program studi SL menunjukkan angka sebesar 57% sangat memahami dan sebesar 43% rata-rata pemahaman mahasiswa terhadap VMTS adalah baik. Hasil angket ini juga didukung oleh kualitas kemampuan mahasiswa dalam kegiatan PkM untuk tingkat nasional antara lain:
1) Peningkatan prestasi akademik mahasiswa dalam bidang Akademik. 
- Juara 2 Lomba Essay tentang Hak Intelektual tingkat Provinsi yang diselenggarakan LBH IKADIN Provinsi Sumsel tanggal 7 April 2022 a.n. Parasmita Anggraini (NIM.2022413001)
- Juara 3 Lomba Karya Tulis tingkat Provinsi alam rangka Hari Bumi yang diselenggarakan BEM Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya 22 April tahun 2022 a.n. Parasmita Anggraini (NIM.2022413001)
2) Peningkatan prestasi non akademik
· Juara 3 Lomba Busana Kebaya dalam rangka hari Ibu tahun 2022 yang diselenggarakan oleh BEM FST UIN  Raden Fatah Palembang a.n.
	Kiki Risky Midia  (NIM. 2022413002.p).
Prestasi mahasiswa ditingkat nasional menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa program studi Sains Lingkungan dengan katagori baik. Prestasi yang dicapai oleh mahasiswa ini juga sebagai bukti proses pembelajaran dan pembimbingan dalam kegiatan mahasiswa sesuai dengan standar nasional pendidikan tinggi.

7. Simpulan Hasil Evaluasi Ketercapaian VMTS dan Tindak Lanjut

[bookmark: _GoBack]Prodi Sains Lingkungan sudah menorehkan berbagai prestasi dalam bidang tridharma perguruan di bidang penelitian dimana dosen Prodi SL mendapatkan hibah eksternal (hibah Kemenristekdikti) dan internal (Hibah Universitas) dimana dalam kegiatan tridharma ini mahasiswa dilibatkan secara langsung baik di dalam penelitian maupun di bidang PKM sampai ke publikasi bereputasi.
Upaya peningkatan kualitas pembelajaran melalui penelitian dengan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Supot dari universitas telah menyediakan e-learning yang tersikron dengan spada Indonesia, perlu ditingkatkan lagi sosialisasi keberadaan dan keunggulan prospek lulusan prodi sains lingkungan sehingga meningkatkan animo masyarakat untuk kuliah di Prodi Sains Lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang.






C.2 Tata Pamong, Tata Kelola, dan Kerjasama 

1. Latar Belakang

 	Latar Belakang 

	Tujuan

	Rasional

	Struktur organisasi dan tata pamong tercantum di statuta Universitas PGRI Palembang tahun 2020. Hal ini diperkuat juga dengan pedoman tupoksi UPGRIP SK nomor 3197/R.A.49/UNIV.PGRI/2019 untuk menjamin tata pamong yang baik dan efisien, ini berdasarkan peraturan baik BPH pada Universitas PGRI Palembang maupun Rektor Universitas PGRI Palembang yaitu:
1. SK 173/C.10/YPLP-PT PGRI 2006 mengenai pengesahan struktur organisasi dan pembidangan kerja Universitas PGRI Palembang
2. SK No.262.A/C.10/YPLP-PT PGRI/2011 mengenai pedoman pelaksanaan tata naskah dinas dilingkungan YPLP-PT PGRI Provinsi Sumatera Selatan
3. SK No. 090/R.C.2/Univ.PGRI 2009 mengenai pembentukan lembaga penjaminan mutu Universitas PGRI Palembang.
4. SPMI Universitas PGRI Palembang dan SPMI Fakultas Sains dan Teknologi
Fakultas Sains dan Teknologi menerapkan tata pamong yang mencakup:
1. Kredibel
Kredibel dibuktikan dengan pemilihan ketua program studi dengan berbagai syarat yaitu merupakan dosen tetap yayasan, memiliki jenjang fungsional akademik, pendididk strata 2, dan pendidikan yang ditempuh relevan dengan program studi yang akan dipimpin. Setelah terpilihnya ketua program studi, selanjutnya dibuatkan SK dan akhirnya dilantik 
2. Transparan
Transparan ditunjukkan dengan keterbukaan dosen dalam memberikan penilaian dengan mahasiswa, artinya dalam memberikan nilai, dosen memberitahukan kepada mahasiswa komponen-komponen nilai yang didapatkan mahasiswa mulai dari keaktifan, tugas, nilai UTS dan nilai UAS. 
3. Akuntabel
Akuntabel diwujudkan dengan membuat laporan pada setiap kegiatan yang dilaksanakan seperti kegiatan pelaksanaan ujian skripsi, wisuda dan laporan kinerja dosen.
4. Bertanggung jawab
Perwujudan tanggung jawab yaitu laporan setiap kegiatan yang telah dibuat kemudian dilaporkan kepada rektor dan kemudian mendapatkan penilaian dari setiap kegiatan tersebut.
5. Adil
Adil dibuktikan dengan pelayanan yang diberikan kepada mahasiswa tidak memandang suku, agama, ras, dan antar golongan (SARA). 

2. Kebijakan
Dokumen formal yang menjadi acuan dari tata pamong, tata kelola dan kerjasama program studi sains lingkungan yaitu berasal dari:
1. SK 173/C.10/YPLP-PT PGRI 2006 mengenai pengesahan struktur organisasi dan pembidangan kerja Universitas PGRI Palembang
2. SK No.262.A/C.10/YPLP-PT PGRI/2011 mengenai pedoman pelaksanaan tata naskah dinas dilingkungan YPLP-PT PGRI Provinsi Sumatera Selatan
3. SK No. 090/R.C.2/Univ.PGRI 2009 mengenai pembentukan lembaga penjaminan mutu Universitas PGRI Palembang.
4. Manual Mutu Universitas PGRI Palembang tahun 2017 sebagai acuan dalam pelaksanaan Tata Pamong di program studi sains lingkungan

3. Strategi Pencapaian Standar
	Strategi pencapaian standar dilakukan dengan perencanaan yaitu membuat program kerja dan dalam pengorganisasian menyusun struktur organisasi dengan jelas tugas pokok dan fungsinya. Strategi lainnya yang dilakukan UPPS adalah dengan cara berupaya melaksanakan tata pamong dan tata kelola sesuai dengan peraturan yang ada, serta melaksanakan kerjasama dengan berbagai pihak yaitu, instansi, universitas, sekolah yang mendukung keberlangsungan program studi sains lingkungan. Strategi lainnya yaitu universitas melalui dana internal memberikan beasiswa S3 bagi dosen yang akan melanjutkan studi S3 dalam rangka untuk meningkatkan kualitas dosen di Fakultas Sains dan Teknologi. Sumber daya pada program studi sains lingkungan ini, untuk pendidikan dosennya ada yang telah bergelar doktor dan juga magister, bahkan saat ini ada yang sedang melaksanakan tugas belajar untuk memperoleh gelar doktor. Jabatan fungsional dosen di program studi sains lingkungan didominasi dengan jabatan lektor. Semua dosen telah melaksanakan tri darma perguruan tinggi yaitu telah melakasanakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Mekanisme kontrol ketercapaian yaitu melalui Badan Penjamin Mutu pada tingkat Universitas dan Gugus Penjamin Mutu pada tingkat Fakultas, yang melaksanakan monitoring dan evaluasi setiap kegiatan yang dilakukan oleh program studi sains lingkungan.

4. Indikator Kinerja Utama 

a) Sistem Tata Pamong 
	Sistem tata pamong Fakultas Sains	dan Teknologi Universitas PGRI Palembang berdasarkan struktur organisasi dan memiliki tugas pokok serta fungsi. Struktur organisasi dan tugas pokok serta fungsi di Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang sebagai berikut:
[image: ]
	
Struktur organisasi di atas memiliki tugas pokok dan fungsi. Penjelasan terkait dengan tugas dan fungsi dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 2.1. Bagian, Tugas Pokok dan Fungsi
	No
	Bagian
	Tugas Pokok
	Fungsi

	1
	Dekan 
	Dekan Fakultas Sains dan Teknologi mempunyai tugas pokok penyelenggaraan di bidang pendidikan, pengajaran, terlaksananya penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terselenggaranya administrasi di Fakultas serta bertanggung jawab kepada Rektor.
	1. Penyusun, perencanaan, penyelenggaran, pembinaan dan pengembangan Fakultas dalam upaya menghasilkan tenaga profesional dan berkualitas.
2. Penyusun, perencanaan, penyelenggaraan, pembinaan dan pengembangan penelitian di Fakultas Sains dan Teknologi dalam rangka menghasilkan pengetahuan empirik, teori, konsep, metodologi, model atau informasi baru yang merupakan IPTEK.
3. Penyusunan, perencanaan, penyelenggaraan, pembinaan dan pengembangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berdasarkan IPTEK.

	2
	Wakil Dekan
	Wakil dekan dibidang akademik mempunyai tugas pokok terselenggaranya program pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat di Fakultas.
	1. Perencanaan, pengorganisasi, pelaksana, pengendali, dan pengevaluasi dalam bidang pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat
2. Pembina tenaga kependidkan dan pengajaran, mahasiswa, tenaga administrasi dan administrasi Fakultas.
3. Pembina hubungan dan kerjasama bidang akademik

	
	
	Wakil Dekan mempunyai tugas pokok terselenggaranya pelaksanaan kegiatan administrasi umum, keuangan dan kepegawaian serta perlengkapan di Fakultas Sains dan Teknologi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku berdasarkan keputusan Rektor dan BPH PB PGRI pada Universitas PGRI Palembang.
	Perencanaan, pengembangan, pemimpin pelaksanaan administrasi umum,  keuangan, kepegawaian dan merencanakan anggaran biaya operasional serta perlengkapan di Fakultas Sains dan Teknologi



	
	
	Wakil Dekan mempunyai tugas pokok terselenggarannya kegiatan kemahasiswaan, alumni, kerjasama organisasi antar lembaga dengan Fakultas, tercapainya peningkatan prestasi, kesejahteraan mahasiswa serta terbinanya hubungan persuasif, edukatif, dengan alumni dan menjalin kerjasama dengan organisasi PGRI di seluruh tingkatan dan organisasi/instansi/lembaga pemerintah maupun swasta dalam dan luar negeri.
	Perencanaan, pengembangan serta memimpin pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan dan alumni serta mengupayakan terwujudnya peningkatan prestasi dan kesejahteraan mahasiswa, alumni dan kerjasama dengan lembaga lain dan organisasi PGRI.

	3
	Kepala Bagian Ketata Usaha, Keuangan dan Kepegawaian
	Melaksanakan kegiatan administrasi kepegawaian dan keuangan di Fakultas Sains dan Teknologi
	1. Pelaksana dan koordinasi kegiatan administrasi di lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi
2. Pengelolaan ketertiban dan pelaksanaan administrasi Fakultas Sains dan Teknologi
3. Pelaksana dan penyusun Program Kerja Fakultas Sains dan Teknologi.
4. Pelaksana, Perencana, Pengaturan dan pencatat serta pengelolaan adminstasi kepegawaian dan keuangan.

	4
	Kasubag Adminstrasi Akademik, Kemahasiswaan dan Kerjasama
	Melaksanakan tugas adminstrasi pengajaran/akademik, melaksanakan seluruh program-program kegiatan mahasiswa yang meliputi kegiatan organisasi kemahasiswaan, pengembangan minat bakat, kesejahteraan, administasi mahasiswa dan melaksanakan kerjasama di bidang pendidikan
	1. Penyusunan rencana kerja bidang adminstrasi akademik
2. Penyiapan sarana/ prasarana bidang administasi akademik
3. Penyusunan program, pembina, pelatih berbagai kegiatan kemahasiswaan meliputi kesejahteraan dan kreasi, prestasi non akademik, minat dan bakat. 
4. Penyusunan kerjasama di bidang pendidikan.

	5
	Kasubag Administrasi Umum dan Perlengkapan
	Melaksanakan seluruh tugas administrasi pada subbag umum dan pelengkapan yang tertib, cepat serta aman baik terhadap dokumen serta administrasi umum dan perlengkapan.
	Pengelolaan administrasi umum dan perlengkapan.

	6
	Kepala Unit Perpustakaan
	Melaksanakan program kegiatan pengadaan, perawatan, pelayanan, peminjaman, dan penelusuran bahan pustakan kepada mahasiswa, dosen dan atau pengurus PGRI pada Fakultas Sains dan Teknologi.
	Perumusan dan penetapan kebijakan di bidang perpustakaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

	7
	Ketua Gugus Penjaminan Mutu
	Melakukan pemantauan dan pengevaluasian seluruh kegiatan penjaminan mutu, publikasi dan penerbitan karya ilmiah di lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang
	1. Pelaksanaan koordinasi  dengan rektor, dekan dalam melakukan  pendataan dan informasi penjaminan mutu pendidikan, publikasi dan penerbitan karya ilmiah
2. Pengelolaan hasil pendataan dan pengkajian tentang mutu pendidikan, publikasi dan penerbitan karya ilmiah Universitas PGRI Palembang secara periodik pada rektor dan BPH PB PGRI pada Universitas PGRI Palembang melalui dekan fakultas

	8
	Ketua Unit Penjaminan Mutu
	Melakukan pemantauan dan pengevaluasian seluruh kegiatan penjaminan mutu, publikasi dan penerbitan karya ilmiah Program Studi Fisika, Program Studi Biologi dan Program Studi Sains Lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang
	1. Pelaksanaan koordinasi  dengan Ketua Gugus Penjaminan Mutu dalam melakukan  pendataan dan informasi penjaminan mutu pendidikan, publikasi dan penerbitan karya ilmiah
2. Pengelolaan hasil pendataan dan pengkajian tentang mutu pendidikan, publikasi dan penerbitan karya ilmiah Program Studi Fisika, Program Studi Biologi dan Program Studi Sains Lingkungan secara periodik pada Ketua Gugus Penjaminan Mutu

	9
	Ketua Program Studi
	Terselenggaranya pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat di program studi
	1. Pelaksana tugas akademik 
2. Pelaksana tugas administratif

	10
	Ketua Laboratorium
	Terselengggaranya tugas kegiatan praktikum mahasiswa dan dosen di laboratorium program studi yang dipimpinnya.
	1. Pelaksanaan koordinasi dengan ketua program studi untuk pemakaian laboratorium
2. Memberi saran dalam penambahan alat-alat dan laboratorium



Sistem pengelolaan fungsional dan operasional pada Fakultas Sains dan Tekonologi  meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penempatan personil (staffing), pengarahan (leading), pengawasan (controlling) dan laporan yaitu:
1. Perencanaan 
Perencanaan dilakukan dengan membentuk unit penjamin mutu yang selanjutnya membuat perencanaan berdasarkan kinerja di tahun sebelumnya. Kemudian setelah itu menyusun program dalam melaksanakan pendidikan, penelitian dan pengabdian serta penyusunan terkait RAB.
2. Pengorganisasian 
Pengorganisasian dilaksanakan dengan berlandaskan peraturan BPH PB PGRI pada Universitas PGRI Palembang dan peraturan Rektor Universitas PGRI Palembang dalam menyusun organisasi di Fakultas Sains dan Teknologi, selanjutnya disusun tugas pokok dan fungsi masing-masing bagian di organisasi tersebut yang tujuannya adalah mewujudkan visi misi fakultas.
3. Penempatan personil 
Penempatan personil dilakukan dengan cara memilih pegawai sesuai dengan kualifikasi dan kompetensi dalam bidang yang akan ditugaskan.
4. Pengarahan 
Pengarahan dilaksanakan oleh dekan kepada ketua program studi dalam hal tridarma perguruan tinggi yaitu pengajaran, penelitian dan pengabdian, sehingga dengan arahan tersebut diharapkan tercapai visi dan misi fakultas.
5. Pengawasan 
Pengawasan dilakukan dengan cara setiap kegiatan yang dilakukan oleh program studi diawasi oleh unit penjaminan mutu dan fakultas diawasi oleh gugus penjaminan mutu yang tujuannya adalah agar setiap kegiatan berjalan dengan standard yang telah ditetapkan
6. Laporan
Laporan yang dilakukan merupakan dasar untuk melaksanakan tindak lanjut dari pengelolaan fungsional dan operasional pada Fakultas Sains dan Tekonologi

b) Kepemimpinan 

	Efektivitas kepemimpinan Dekan Fakultas Sains dan Teknologi dan Ketua Program Studi Sains Lingkungan meliputi tiga hal yaitu kepemimpinan operasional, kepemimpinan organisasional dan kepemimpinan publik:
1. Kepemimpinan operasional 
Membuat perencanaan dalam mencapai visi misi diantaranya melalui perencanaan renstra, misalnya dibagian pendidikan bahwa dosen diwajibkan membuat RPS, dalam pelaksanaannya satuan penjaminan mutu tingkat prodi dan fakultas melakukan evaluasi dan memberikan rekomendasi pada pimpinan fakultas, pimpinan fakultas menindaklanjuti laporan tersebut.
2. Kepemimpinan organisasional 
a. Mendorong dosen, mahasiswa, tendik untuk mengikuti pelatihan, workshop guna meningkatkan hardskill dan softskill. 
b. Menjalin kerjasama dengan unit-unit yang ada di universitas 
c. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah dan swasta
d. Mendorong dosen mengikuti organisasi profesi
3. Kepemimpinan publik 
a. Keaktifan Dekan Fakultas Sains dan Teknologi dalam organisasi yaitu anggota MIPA NET
b. Memotivasi dosen untuk aktif dalam organisasi profesi
	
c) Sistem Penjaminan Mutu 

1. Ditingkat prodi ada unit penjamin mutu dan tingkat fakultas ada gugus penjamin mutu
2. Melakukan monev pembelajaran minimal satu kali dalam setiap semester
3. GPM dan UPM mengevaluasi kinerja dosen dari LKD setiap semester 
4. GPM dan UPM mengevaluasi penelitian dosen pada sinta ristekdikti yang dipublikasi
5. GPM mengevaluasi hasil PKM dosen berdasarkan laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
6. GPM dan UPM membuat rapot kinerja dosen dari hasil laporan beban kerja dosen dan laporan kegiatan PKM
7. GPM dan UPM memberikan rekomendasi serta masukan dari hasil evaluasi untuk meningkatkan proses pembelajaran, penelitian dan pegabdian

d). Kerjasama

Kerjasama yang telah dilakukan yaitu:
1. Melaksanakan kerjasama (MoA) dengan berbagai universitas
Kerjasama yang telah dilaksanakan dengan universitas yang relevan dengan keilmuan sains lingkungan. Kegiatan kerjasama yang dilakukan yaitu kuliah umum, workshop, praktikum lapangan, reviewer pada jurnal yang dimiliki program studi sains lingkungan, dan kegiatan program post doctoral. 
2. Melaksanakan kerjasama (MoA) dengan sekolah
Kerjasama dilaksanakan di sekolah-sekolah menengah atas yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk menerapkan pengetahuan terkait keilmuan sains lingkungan kepada para siswa di sekolah-sekolah menengah atas. 
3. Melaksanakan kerjasama (MoA) dengan instansi pemerintah
Kerjasama yang telah dilaksanakan dengan instansi pemerintah yang relevan dengan keilmuan sains lingkungan. Kegiatan kerjasama yang dilakukan yaitu kuliah umum dan workshop.

Mutu, manfaat, kepuasan dan keberlanjutan kerjasama. Kerjasama yang telah dilaksanakan Program Studi Sains Lingkungan yaitu meliputi tridarma perguruan tinggi pada bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Terkait dengan mutu pelaksanaan kerjasama ini, program studi sains lingkungan mempedomani peraturan perundang-undangan dan peraturan yang terdapat pada perguruan tinggi yang terkait dengan pelaksanaan kerjasama. Selain itu, untuk menjaga mutu pelaksanaan kerjasama ini, program studi sains lingkungan di monitoring dan evaluasi oleh unit penjamin mutu dan gugus penjamin mutu pada tingkat fakultas dan juga dilakukan oleh badan penjamin mutu pada tingkat universitas. Selanjutnya, manfaat yang didapatkan dari hasil kerjasama ini meliputi manfaat pada bidang pendidikan dan penelitian untuk pengembangan program studi sains lingkungan, peningkatan kompetensi dosen dan mahasiswa, manfaat kerjasama juga didapatkan mitra yang bekerjasama dengan program studi sains lingkungan yaitu pada bidang pengabdian kepada mayarakat. Kemudian, kepuasan dalam hal kerjasama ini dirasakan tidak hanya oleh program studi sains lingkungan yang dapat meningkatkan kualitas dosen dan mahasiswa pada bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, namun kepuasan juga dirasakan oleh mitra seperti sekolah-sekolah yang memperoleh pemahaman terkait dengan sains lingkungan yang disampaikan oleh dosen dan mahasiswa kepada para guru dan siswa yang ada di sekolah. Berikutnya terkait dengan keberlanjutan kerjasama antara program studi sains lingkungan dengan para mitra akan terus dilakukan, karena kerjasama dilakukan dengan para mitra bertujuan agar setiap tahunnya baik program studi sains lingkungan maupun mitra memperoleh manfaat dari terjalinnya kerjasama baik di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.



5. Indikator Kinerja Tambahan
	Indikator kinerja tambahan yaitu terletak pada tenaga kependidikan yang seharusnya berpendidikan minimal D3, sedangkan tenaga kependidikan yang ada yaitu berpendidikan S1. Selain itu, dosen homebase yang seharusnya minimal 5 orang, saat ini berjumlah 7 orang dan jumlah doktor yang ditetapkan 40%, sedangkan saat ini berjumlah 42,8%.

6. Evaluasi Capaian Kinerja
Penjaminan mutu dilaksanakan oleh gugus penjamin mutu dan unit penjamin mutu untuk melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap bidang tridarma perguruan tinggi. Monitoring dan evaluasi tersebut kemudian dilaporkan pada fakultas dan jika ada temuan maka akan ditindaklanjuti oleh Dekan Fakultas Sains dan Teknologi.

7. Penjaminan MutuTata Pamong, Tata Kelola, dan Kerjasama 
1. Penjaminan mutu yang ada di Fakultas Sains dan Teknologi adalah melalui Gugus Penjamin Mutu pada tingkat fakultas dan Unit Penjamin Mutu pada tingkat program studi. Adapun unit penjamin mutu dijabat oleh Dr. Wahyu Saputra, M.Si dengan SK No. 10220/R.C.2/UNIV.PGRI/2022 dan gugus penjamin mutu dijabat oleh Rahmawati, M.Pd dengan SK No. 10217/R.C.2/UNIV.PGRI/2022
2. Tersedia dokumen mutu yaitu kebijakan mutu, manual mutu, standard tridarma dan SPMI. Semua kegiatan kegiatan di UPPS selalu melaksanakan tahapan penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan perbaikan berkelanjutan (PPEPP).
3. Ketua program studi bertanggung jawab pada program studi yang dipimpin, contohnya dalam pelaksanaan pembimbingan skripsi melaporkan pada Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
4. Dalam menetapkan seorang ketua program studi, dilaksanakan melalui proses pengumuman, pemilihan dan akhirnya sampai pada tahap pelantikan

8. Kepuasan Pengguna 
	Dalam pelaksanaan, pengukuran kepuasan terhadap pengguna mencakup mahasiswa, tenaga kependidikan dan dosen dilaksanakan oleh program studi sains lingkungan bekerjasama dengan Unit Penjamin Mutu dan Gugus Penjamin Mutu. Pengumpulan instrumen yang dipakai untuk kepuasan pemangku kepentingan terhadap layanan program studi berbentuk kuesioner langsung yang dihasilkan setiap semester. Pengumpulan hasil data kepada kepuasan pemangku kepentingan terhadap manajemen program studi seperti tabel:

Tabel 2.2. Kepuasan Pemangku Kepentingan
	No
	Responden
	Rata-rata kepuasan (%)

	
	
	Reliability
	Responsiveness
	Assurance
	Empathy
	Tangible
	Keterangan

	
	
	Soal 1
	Soal 2
	Soal 3
	Soal 4
	Soal 5
	

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	

	1
	Mahasiswa
	80
	20
	-
	-
	20
	80
	-
	-
	20
	80
	-
	-
	80
	20
	-
	-
	80
	20
	-
	-
	-

	2
	Dosen  
	14
	86
	-
	-
	29
	71
	-
	-
	86
	14
	-
	-
	86
	14
	-
	-
	71
	29
	-
	-
	-

	3
	Tenaga kependidikan
	71
	29
	-
	-
	86
	14
	-
	-
	71
	29
	-
	-
	14
	86
	-
	-
	14
	86
	-
	-
	-



Berdasarkan tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa layanan program studi sains lingkungan terhadap pemangku kepentingan yaitu Mahasiswa adalah sangat baik pada Soal nomor 1, 4 dan 5. Untuk dosen, sangat baik pada soal nomor 3, 4 dan 5, serta tenaga kependidikan yaitu sangat baik pada soal nomor 1, 2, dan 3.

 9. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut
Program studi sains lingkungan selalu berupaya memberikan pelayanan yang maksimal. Tingkat kepuasan yang sangat baik pada pemangku kepentingan membuktikan kinerja yang diberikan oleh program studi sains lingkungan. Hubungan yang saling menguntungkan harus terus dilakukan oleh program studi kepada para pemangku kepentingan agar terjalin hubungan yang berkelanjutan.

C. 3 MAHASISWA
 
1. LATAR BELAKANG

 Latar Belakang 

Tujuan

Rasional

Penerimaan mahasiswa baru (PMB) dapat dilakukan secara online (dengan menggunakan web universitas ) maupu offline (calon mahasiswa langsung datang ke layanan terpadu) melalui berbagai tahapan sesuai dengan pedoman penerimaan mahasiswa baru yang ditetapkan oleh Universitas PGRI Palembang. Mahasiswa yang ada di Program Studi Sains Lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang diberikan pengalaman hardskill dan softskill pendidikan keorganisasian sehingga diharapkan pada saat setelah lulus sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan kebutuhan masyarakat. Program Studi Sains Lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang memfokuskan keilmuan dan pengelolaan lingkungan khususnya pengelolaan lahan basah. Isu-isu sains lingkungan yang sedang berkembang sehingga Program Studi Sains Lingkungan sangat dibutuhkan di dunia kerja.
Layanan kemahasiswaan yang tersedia yaitu: bimbingan karir, bimbingan layanan  konseling, layanan kesehatan, layanan minat dan bakat, kewirausahaan. Proses pembelajaran di Prodi Sains Lingkungan berbasiskan student centre dan problem solving.  


2. KEBIJAKAN  
Melalui seleksi penerimaan mahasiswa baru, Universitas PGRI Palembang berupaya merekrut mahasiswa yang unggul secara akademik dan kepribadian, memiliki integritas dan dapat dididik menjadi agen perubahan sosial menuju masyarakat yang lebih baik. Universitas PGRI Palembang dalam menetapkan sistem penerimaan baru terdiri dari jalur test tertulis dan test khusus serta pengumuman. Pengumuman calon mahasiswa baru yang di terima  di  Universitas  PGRI Palembang melalui melalui www.univpgri-palembang,ac.id 
dan juga diletakkan pada papan nama pengumuman. 
 Pelayanan kemahasiswaan yang dimiliki oleh Program Studi Sains Lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang yaitu:
a. Layanan Bimbingan dan Konseling
Berdasarkan Surat Keputusan Rektor No. 0850/R.C.2/UNIV.PGRI/2013 tentang layanan Bimbingan dan Konseling kepada mahasiswa pada Unit Pelayanan Teknis Etika, Hukum dan Kerohanian di Ruang Unit Pelayanan Teknis Etika, Hukum dan Kerohanian pelayanan dilakukan dari pukul 08.00 s/d 16.00 WIB.
b. Minat dan Bakat
Universitas PGRI Palembang memfasilitasi pengembangan minat dan bakat mahasiswa sesuai dengan Surat Keputusan yang dikeluarkannya:
a) Surat Keputusan Rektor No. 2155/R.C.2/UNIV.PGRI/2013;
b) Surat Keputusan Rektor No. 4123/R.C.2/UNIV.PGRI/2014;
c) Surat Keputusan Rektor No. 0765/R.C.2/UNIV.PGRI/2016;
d) Surat Keputusan Rektor No. 1020/R.C.2/UNIV.PGRI/2017;




3. STRATEGI PENCAPAIAN STANDAR
	      Strategi dalam mencapai standar yang diterapkan Program Studi Sains Lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang dijelaskan pada tabel  berikut:    

Tabel 3.1. Strategi dalam Pencapaian Standar Kemahasiswaan

	No
	Aspek
	Strategi yang diterapkan

	`1














	Penerimaan Mahasiswa Baru














	1. Adanya pedoman kebijakan pedoman dan prosedur seleksi penerimaan mahasiswa baru setiap tahun;
2. Syarat dan prosedur pendaftaran mahasiswa baru dilakukan melalui brosur/liflet, spanduk pada sekolah-sekolah dan dapat juga dilihat secara online melalui webside www.univpgri-palembang, ac.id.;
3. Melakukan kerjasama antara program studi sains lingkungan dengan HUMAS, prodi lain dilingkungan Universitas PGRI Palembang dalam mensosialisasikan Program Studi yang ada di Universitas PGRI Palembang
4. Mengadakan kegiatan Kuliah Umum untuk SMA/SMK/MA sederajat dalam penerimaan mahasiswa baru

	2.


















	Layanan Informasi dan Registrasi

















	1. Mahasiswa memiliki Kartu Mahasiswa yang memuat Nama, NIM, Prodi, Fakultas dan barcode untuk keperluan imtegrasi dan pembayaran;
2. Data-data saat registrasi terekam secara elektronik dan digunakan secara terintegrasi dalam kegiatan akademik;
3. Informasi Nilai Semester atau KHS dan KRS mahasiswa dapat diakses secara mandiri melalui http://baa.univpgripalembang.ac.id dan website www.sisfo.univpgri-palembang.ac.id.;
4. Sosialisasi kebijakan, panduan pelayanan akademik dan sarana prasarana pendukung akademik diinformasikan melalui spanduk, media sosial berupa facebook, Instagram dengan akun:www.facebook.com/sainslingkungan.fst.pgri :, Whatsapp dengan akun: WAG sainsling, WAG dosen sainslingkungan, acara orientasi mahasiswa, dan webside www.univpgri-palembang.ac.id, serta webside www.sisfo.univpgri-palembang.ac.id

	3.












	Keahlian berdasarkan bidang ilmu Sains lingkungan (Profesional) 










	1. kurikulum Prodi Sains Lingkungan saat ini berdasarkan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM); 
2. Pengembangan kualifikasi dan kompetensi dosen melalui kegiatan studi lanjut, pelatihan, seminar nasional maupun internasional, lokakarya, workshop;
3. Mengundang pakar dibidang Sains Lingkungan
4. Peningkatan kualitas bahan ajar yang digunakan sesuai dengan kurikulum bagi dosen sains lingkungan melalui pelatihan;
5. Peningkatan kualitas dan kuantitas penerimaan hibah Penelitian dan PkM bagi dosen Sains lingkungan
6. Meningkatkan Kreativitas Mahasiswa oleh Simbelmawa Kemenristekdikti;
7. Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran mahasiswa untuk mengoptimalisasikan capaian prestasi, kreativitas dan potensi  melalui jaringan internet yang memadai, buku perpustakaan sesuai dengan bidang sains lingkungan


	4. 






	Meningkatkan kemampuan Softskill mahasiswa
	1. Melatih mahasiswa dalam menulis karya ilmiah;
2. Melatih mahasiswa di bidang kewirausahaan;
3. Tersedianya organisasi dan kegiatan Ormawa berupa kegiatan ekstrakurikuler, seperti HMPS, BEM;
4. Tersedianya perpustakaan terakreditasi A untuk menambah literasi mahasiswa.
5. Peran aktif mahasiswa dalam mengikuti perlombaan penulisan karya ilmiah tingkat lokal atau nasional, program kewirausahaan

	5.


	Tercapaianya mahasiswa IPK minimal 3,2
	1. Penerapan pembelajaran yang kreatif dan inovatif
2. Penghargaan mahasiswa yang mendapat IPK diatas 3,00 untuk mendapatkan beasiswa

	6.








	Peningkatan kualitas layanan mahasiswa 
	1. Tersedianya poliklinik untuk melayani kesehatan mahasiswa
2. Tersedianya  sumber  dana  untuk pelaksanaan kegiatan pengembangan kemahasiswaan,
3. Tersedianya unit inkobator pengembangan kewirausahaan mahasiswa di gedung Bussines Science Centre (BSC). 
4. Menyediakan fasilitas online di system informasi (sisfo) yang menyediakan menu pembayaran, KRS, KHS, jadwal kuliah, jadwal UAS
5. Informasi pengumuman melalui online dan juga melalui papan pengumuman.
6. Tersedianya unit pengembangan diri berupa Bahasa inggris, maupun Bahasa asing lainnya (Arab dan Mandarin)






4.INDIKATOR KINERJA UTAMA 

a) Kualitas Input Mahasiswa 
		       
		Dalam proses penerimaan mahasiswa baru di Universitas PGRI Palembang calon mahasiswa wajib mengikuti seleksi mahasiswa baru dengan uji aptitude dan uji kognitip. Aplitude test dilakukan untuk mengukur kemampuan kognitif seseorang atau potensi akademik pada calon mahasiswa. Aplitude test pada kontes penerimaan mahasiswa baru adalah untuk mengetahui potensi calon mahasiswa baru berdasarkan kemampuan dasar yang dimiliki untuk menguji pengetahuan pada suatu bidang tertentu. Universitas PGRI Palembang telah memfasilitasi calon mahasiswa untuk mengerjakan aptitude test secara tertulis. Adapun syarat untuk mengikuti aplitude test ini adalah calon mahasiswa di verifikasi oleh administrasi seperti yang ada pada (panduan pendaftaran online), misalnya nilai raportnya 7,5; selain itu bagi calon mahasiswa yang mempunyai prestasi non akademik, misalnya juara di bidang olah raga tingkat nasional, maka calon mahasiswa tersebut tidak perlu lagi mengikuti test. Setelah calon mahasiswa dinyatakan lulus administrasi, maka tahapan selanjutnya yaitu mengikuti ujian seleksi pada Test Potensi Akademik (TPA), Test Potensi Keilmuan (TPK), dan Tes Bidang Ilmu (TBI) dengan menggunakan komputer /  Computer Based Test (CNT), sehingga lebih terukur. 
Pada Tahun Akademik 2021/2022 jumlah mahasiswa baru  yang mendaftar di Prodi Sains Lingkungan sebanyak 25 orang, akan tetapi yang registrasi sebanyak 2 orang, ratio mahasiswa yang mendaftar dengan calon mahasiswa baru  2 : 25 = 1 : 12,5.  Sedangkan pada tahun akademik 2022/2023 jumlah calon mahasiswa baru yang mendaftar di Prodi Sains Lingkungan sebanyak 25 orang dan yang melakukan registrasi sebanyak 3 orang, rasio mahasiswa yang mendaftar dengan mahasiswa baru yang melakukan registrasi yaitu  3: 25 = 1:8,3. Sedikitnya mahasiswa  yang melakukan registrasi diakibatkan karena calon mahasiswa tersebut diterima di perguruan tinggi lain, ada juga  karena factor ekonomi, ada juga karena membantu orang tuanya bekerja, ada juga yang diterima bekerja,  selain itu juga di prodi sains lingkungan belum menerima program KIP, sehingga mahasiswa yang dari keluarga yang secara ekonomi kurang beruntung tidak dapat melakukan registrasi.
 

b) Daya Tarik Program Studi 
	       Program Studi Sains Lingkungan merupakan PS yang baru berdiri. Meskipun demikian, PS Sains Lingkungan  ini sudah mulai dikenal namun minat calon mahasiswa PS sains Lingkungan terbilang memang belum banyak. Hal ini disebabkan diantaranya karena prospek kerja yang belum terlalu dipahami masyarakat. Tahun akademik 2021/2022 mahasiswa yang mendaftar 25 orang, tahun akademik 2022/2023 terjadi peningkatan mahasiswa yang mendaftar 30 orang begitu juga yang registrasi untuk angkatan 2021/2022 2 meningkat 3 orang pada tahun 2022/2023.  Prodi Sains lingkungan  melakukan berbagai upaya untuk meningkatkananimo mahasiswa seperti  mensosialisasikan dan menyebarkan kesemua media tentang penerimaan mahasiswa baru melalui koran online, facebook, WA group, Istagram, Televisi, Radio, koran. Adapun daya tarik PS adalah memiliki khasan kurikulum dan riset berbasis Sains Lingkungan; (2) memiliki peluang kerja yang sangat menjamin di Instansi-instansi di Provinsi Sumatera Selatan dan (3) Satu-satunya Program Studi yang ada di Perguruan Tinggi Swasta Provinsi Sumatera Selatan.
Daya tarik program studi Sains  Lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang merupakan program studi swasta satu-satunya di wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Kelebihan dari prodi ilmu lingkungan yang ada di Universitas PGRI Palembang memiliki kekhasan kajian ilmu lingkungan berbasis Megabiodiversitas Lahan Basah, Pangan dan Energi. Hal ini menjadi daya tarik tersendiri dan menjadi pembeda diantara program studi lain yang sejenis. Tujuannya adalah untuk meningkatkan amino calon mahasiswa baru dan untuk memudahkan keterserapan lulusan di masyarakat. Strategi yang ditetapkan lembaga untuk meningkatkan daya tarik program studi ilmu lingkungan untuk meningkatkan animo calon mahasiswa baru untuk memilih prodi sains lingkungan dengan mengadakan ada kerjasama MoU dengan instansi yang terkait dengan sains lingkungan seperti kerjasama dengan (Dinas Lingkungan, dan instansi lain), mengadakan Open house calon mahasiswa dengan mengundang siswa-siswi SMA/SMK/MA sederajat (SMA Negeri 1 Kayu Agung, SMA 1 Makartijaya) dapat mengunjungi universitas untuk melihat suasana dan kehidupan perkuliahan secara nyata di Universitas PGRI Palembang, mengadakan webinar, mengadakan kuliah umum, pelatihan dasar organisasi dan kepemimpinan. 

[image: C:\Users\User\Downloads\WhatsApp-Image-2023-01-11-at-14.17.05.jpeg]







Gambar 3.1 Pelatihan Dasar-Dasar organisasi dan Kepemimpinan oleh HMPS dan BEM
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Gambar 3.2 Kegiatan Webinar
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Gambar 3.3. Kegiatan Sosialisasi ke SMA/SMK/MA Negeri dan Swasta
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Gambar 3.4. Kegiatan PKM Dosen Prodi Sains Lingkungan FST Univ. PGRI        
Palembang  


c) Layanan Kemahasiswaan
melakukan pengembangan mahasiswa, baik secara akademik maupun non akademik fakultas menyediakan layanan mahasiswa yang secara umum mencangkup tiga bidang, yaitu: 1. Penalaran, minat, dan bakat, 2. Bimbingan karir dan kewirausahaan, 3. Kesejahteraan








Tabel 3.2. Indikator Layanan Kemahasiswaan Program studi Sains lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang

	No
	Jenis Pelayanan Kepada mahasiswa
	Bentuk Kegiatan, Pelaksanaan dan Hasil

	
	
	

	1








































	Peningkatan Layanan kemahasiswaan di bidang penalaran, minat dan bakat


































	 Universitas PGRI Palembang memfasilitasi pengembangan minat dan bakat mahasiswa sesuai dengan Surat Keputusan yang dikeluarkannya:
1. SK Rektor No. 2155/R.C.2/UNIV.PGRI/2013;
2. SK Rektor No. 4123/R.C.2/UNIV.PGRI/2014;
3. SK Rektor No. 0765/R.C.2/UNIV.PGRI/2016;
4. SK Rektor No. 1020/R.C.2/UNIV.PGRI/2017;

Penalaran Softskiils:
 Bentuk Kegiatan:
1. Peningkatan public spesking skill terhadap mahasiswa
2. Organisasi kemahasiswaan (HMPS) Himpunan Mahasiswa Program Studi
3. Pembinaan bidang kepemimpinan dilaksanakan oleh BEM Fakultas Sains dan Teknologi
4. Kursus Bahasa Asing (Bahasa Inggris, Bahasa Mandari, Bahasa arab)
5. Kursus Komputer
6. Kursus TOEFL
7. Pelatihan karya ilmiah mahasiswa
8. Kuliah Umum
9. Seminar dan workshop
10. Kegiatan kreativtas Mahasiswa


Pelaksanaan: Kegiatan dilaksanakan terjadwal pada semester ganjil/genap yang diselenggarakan oleh HMPS Sains Lingkungan, BEM Fakultas Sains dan Teknologi, UPT Bahasa Asing dan UPT PUSDIKOM Universitas PGRI Palembang.

Hasil : Peningkatan Soft skills sehingga mahasiswa memiliki keterampilan dan kemampuan dasar organisasi dan kepemimpinan, menguasai Bahasa asing, toefl dan dapat mengoperasikan dasar computer.


 Minat dan Bakat 
 Minat dan bakat termasuk di dalamnya pengembangan kegiatan mahasiswa, dan UKM:
 Bentuk Kegiatan:
            Kegiatan ini terbuka untuk seluruh mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi yang ingin mengembangkan dirinya dalam berbagai kegiatan sesuai dengan minat dan bakatnya. Kegiatan ekstrakulikuler olah raga, seni, Bahasa dan IT, lembaga dakwa kampus, palang merah remaja, penelitian, PKM mahasiswa

Pelaksanaan: mahasiswa dapat menyalurkan kegiatan minat dan bakat ini sesuai dengan minat dan bakatnya yang sesuai dengan kemampuannya. Kegiatan ini dilaksanakan setiap bulan dan untuk penelitian dan pkm setiap persemester.

Hasil: mahasiswa memiliki kemampuan di bidang yang sesuai dengan minat dan bakatnya, kegiatan ini dilakukan melatih kedisiplinan dan mengembangkan bakat mahasiswa, mahasiswa dapat menyelenggarakan kegiatan terbut untuk mengisi acara perlombaan.


	 2.


















































	 Kesejahteraan meliputi: Bimbingan Konseling, Beasiswa, dan layanan kesehatan















































	Bimbingan dan Bimbingan Konseling 
Berdasarkan Surat Keputusan Rektor No. 0850/R.C.2/UNIV.PGRI/2013 tentang layanan Bimbingan dan Konseling kepada mahasiswa pada Unit Pelayanan Teknis Etika, Hukum dan Kerohanian di Ruang Unit Pelayanan Teknis Etika, Hukum dan Kerohanian pelayanan dilakukan dari pukul 08.00 s/d 16.00 WIB.

Bentuk kegiatan: membahas dan mencari solusi dari masing-masing masalah yang dihadapi mahasiswa 

Pelaksanaan: pelayanan bimbingan dan konseling  yang dilayani oleh tenaga ahli, terlatih dan terdidik oleh Erfan Ramadhani,M.Pd. Kons, Kurnia sari,M.Pd.Kons


Hasilnya: Mahasiswa dapat mengatasi kesulitannya dan menempuh kuliah dengan lancrr

Beasiswa 
Bentuk Kegiatan: Pemberian beasiswa dilakukan setiap tahun kepada mahasiswa sains lingkungan yang memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.

Pelaksanaan: Mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan mendapat  kesempatan untuk mengusulkan kepada ketua prodi sains lingkungan diajukan kepada wakil dekan dan dilanjutkan ke wakil Rektor 3. Beasiswa dari berbagai instansi meliputi Bidik Misi, LLDIKTI (KIP), 50% jika anak guru, 50% dari Universitas PGRI Palembang.

Hasilnya: Program beasiswa membantu memotivasi belajar mahasiswa serta meringankan beban mereka yang mimiliki kekurangan dari segi ekonomi, namun berprestasi di bidang akademik sehingga studinya dapat berjalan dengan baik tanpa terkendala masalah ekonomi. 

Layanan Kesehatan 
Bentuk Kegiatan : Mengikutsertakan seluruh mahasiswa di poliklinik untuk mendapatkan pelayanan kesehatan. Mahasiswa memiliki kartu untuk berobat di poliklinik Universitas PGRI Palembang, jika memang tidak bisa ditangani oleh poliklinik di beri rujukan untuk ke rumah sakit terdekat.

Pelaksanaan:  pelayanan kesehatan dimulai dari mahasiswa dating ke Poliklinik dengan membawa kartu identitas/kartu sebagai mahasiswa Universitas PGRI Palembang. Petugas kesehatan melayani keluhan apa yang diderita mahasiswa tersebut lalu melakukan pengecekan terhadap kesehatan mahasiswa tersebut, Jika penyakitnya masih bisa ditangani maka diberi obat, jika tidak bisa atau ada penyakit yang serius maka pihak Poliklinik memberika rujukan ke rumah sakit mana yang akan dituju. Poliklinik Universitas PGRI Palembang sudah menjalin kerjasama dengan BPJS kesehatan bagi dosen dan mahasiswa. 

Hasilnya: Pelayanan kesehatan yang diberikan kepada pegawai, dosen, dan mahasiswa di lingkungan Universitas PGRI Palembang telah memenuhi standar prosedur pelayanan kesehatan pada umumnya. 


	3.






























	Bimbingan Karir dan Bimbingan Kewirausahaan




























	Bimbingan Karir dan Bimbingan Kewirausahaan
Bentuk Kegiatan: 
Bimbingan ini bertujuan untuk mengurangi masa tunggu lulusan dalam memperoleh pekerjaan pertama dan membina mental mahasiswa untuk berani menjadi seorang wirausaha sehingga dapat berkontribusi pada pengurangan tingkat pengangguran. 

Pelaksanaan: menyelenggarakan beberapa tugas utama diantaranya menjalin kerjasama dengan lembaga pendidikan (sekolah), perusahaan/instansi, khususnya dalam bidang ketenagakerjaan, pemagangan, pendampingan  dan pengembangan.

Dalam pengembangan karir, menyiapkan lulusan atau mahasiswa tingkat akhir sebelum terjun ke dunia kerja melalui berbagai pelatihan pengembangan karir khususnya yang menyangkut dengan soft skill, dan mengadakan bursa kerja, termasuk mengembangan informasi bursa kerja secara online yang secara langsung menjembatani antara perusahaan/instansi, lembaga pendidikan dengan yang mencari kerja khususnya para alumni. 

Dalam pengembangan kewirausahaan, UPT Business Center Universitas PGRI Palembang sebagai pusat bimbingan kewirausahaan bagi mahasiswa Universitas PGRI Palembang yang dibimbing oleh pakar bidang Kewirausahaan yaitu Bapak Zahrudin Hodsay,M.M. Beberapa kegiatan yang telah dilakukan yaitu kegiatan bazar di lingkungan kampus Universitas PGRI Palembang dan diluar kampus seperti di wilayah Kambang iwak dan di jalan Jendral Sudirman. 




5. INDIKATOR KINERJA TAMBAHAN
Indikator kerja tambahan yang ditetapkan oleh Program Studi Sains lingkungan Universitas PGRI Palembang sebagai berikut:

3.3 Indikator Kinerja Tambahan

	No
	Indikator
	Bentuk Kegiatan Kinerja Tambahan

	
	
	

	1







	Mahasiswa berwirausaha






	1. Peningkatan minat dan keinginan serta jiwa mahasiswa untuk berwirausaha;
2. Mahasiswa mengikuti kuliah kewirausahaan yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa Program studi sains lingkungan
3. Peningkatan penerimaan dana hibah PKM Belmawa Kemenristekdikti bidang kewirausahaan.


	2.



	Minat dan Bakat



	Adanya unit kegiatan mahasiswa untuk mengembangkan penalaran dan minat bakat mahasiswa yang berbasis sains lingkungan


	3.
	Program Beasiswa
	Adanya program beasiswa Universitas, berupa bessiswa penuh pada tahun pertama sebesar 50%  dan dapat dilanjutkan pada tahun berikutnya dengan memenuhi syarat yang ditentukan. 

	4
	Mahasiswa berprestasi
	1)  Peningkatan prestasi akademik
- Juara 2 Lomba Essay tentang Hak Intelektual tingkat Provinsi yang diselenggarakan LBH IKADIN Provinsi Sumsel tanggal 7 April 2022a.n.Parasmita Anggraini  (NIM. 2022413001).
-  Juara 3 Lomba Karya Tulis tingkat Provinsi alam rangka Hari Bumi yang diselenggarakan BEM Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya 22 April tahun 2022 a.n.Parasmita Anggraini  (NIM. 2022413001).
2) Peningkatan prestasi non akademik
· Juara 3 Lomba Busana Kebaya dalam rangka hari Ibu tahun 2022 yang diselenggarakan oleh BEM FST UIN  Raden Fatah Palembang 
a.n  Kiki Risky Midia (NIM. 2022413002 p).





6. EVALUASI CAPAIAN KINERJA
   	Jumlah mahasiswa Prodi Sains Lingkungan sekarang ini, sangat sedikit, hal ini diakibatkan karena akreditasinya masih minimal, maka kami selaku UPPS melakukan reakreditasi guna peningkatan akreditasi dengan harapan setelah akreditasinya  menjadi baik sekali, yang pada akhirnya meningkatnya jumlah mahasiswa.  Selain itu juga terus meningkatkan promosi dan sosialisasi di SMA/SMK/MA baik negeri dan swasta maupun kemasyarakat umumnya. 
		Untuk SDM dosennya telah ada 3 orang berpendidikan S3 dari 7 orang dosen yang ada, artinya lebih dari 40% dari jumlah dosen yang ada di Prodi Sains Lingkungan telah terlampaui dan sekarang ada SDM Dosen berjumlah 2 orang yang lagi lanjut studi S3.  Kondisi SDM dosen yang demikian sangat memungkinkan untuk meningkatkan prestasi mahasiswa. Sapras yang ada  telah  memadai untuk berlangsungnya kegiatan akademik dan nonakademik, hal ini menjadi daya tarik bagi calon mahasiswa. 

7. PENJAMINAN MUTU MAHASISWA 
Sistem penjaminan mutu mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang meliputi struktur organisasi penjaminan mutu di tingkat universitas, fakultas serta program studi. Penjamin mutu mahasiswa di tingkat universitas dilakukan oleh pimpinan Universitas PGRI Palembang dan dibantu oleh Badan Penjaminan Mutu (BPM). Kebijakan yang berkenaan dengan mutu kemahasiswaan ditetapkan oleh pimpinan Universitas PGRI Palembang dengan mendapatkan persetujuan dari Senat Universitas PGRI Palembang. Pelaksanaan pengelolaan mutu kemahasiswaan dikoordinasi oleh Wakil Rektor bagian Kemahasiswaan Universitas PGRI Palembang. Proses pengendalian dan evaluasi internal mutu kemahasiswaan dilakukan oleh pihak Badan Penjaminan Mutu (BPM) Universitas PGRI Palembang. Kebijakan yang berkaitan dengan mutu kemahasiswaan yang telah ditugaskan oleh pimpinan Universitas PGRI Palembang, pelaksanaannya di tingkat fakultas dikoordinasi oleh Dekan bersama Wakil Dekan. Untuk mempertahankan mutu kemahasiswaan di lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang, proses monitoring dan evaluasi mutu kemahasiswaan di tingkat fakultas masih dilakukan oleh Badan Penjaminan Mutu (BPM) Universitas PGRI Palembang dan Gugus Penjaminan Mutu (GPM)  Fakultas Sains dan Teknologi  melalui pengisian Audit Mutu Akademik Internal (AMAI). Di tingkat program studi, pelaksanaan mutu pelayanan mahasiswa dilaksanakan oleh koordinator PS Sains Lingkungan dan dimonitor serta dievaluasi langsung oleh Badan Penjaminan Mutu (BPM) Universitas PGRI Palembang dan Gugus Penjaminan Mutu (GPM)  Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang.
Penjaminan mutu mahasiswa dilaksanakan oleh Program Studi, GPM di Fakultas  dan BPM di Universitas dilakukan secara sistematis dan terukur agar terjadi peningkatan mutu kemahasiswaan secara berkelanjutan. Siklus penjaminan mutu dilakukan melalui lima langkah yaitu PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan Peningkatan).

8. KEPUASAN PENGGUNA 
		GPM Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang telah melakukan evaluasi tingkat kepuasan mahasiswa yang dilakukan secara konsisten lalu ditindaklanjuti secara berkala dan tersistem. Metode yang dilakukan dengan pelaksanaan survey yang dimulai dari perumusan instrument kepuasan oleh GPM, selanjutnya GPM berkoordinasi dengan Fakultas dan Universitas untuk melaksanakan survey kepada mahasiswa. Survey dilaksanakan dengan menyebarkan instrument kepada mahasiswa prodi sains lingkungan dengan format isian/check list. Hasil penyebaran instrument terkumpulnya data semua indicator dari instrument yang telah disebarkan akan disusun. Instrumen survey berbentuk kuisioner tertutup ebagai alternative jawabannya sudah ditentukan, selanjutnya responden dapat memberikan check list pada kolom yang tersedia.
		Metode yang digunakan dalam perkiraan skor pada kuisioner survey disediakan lima kemungkinan jawaban yaitu: Tidak Memuaskan, Kurang Memuaskan, Cukup Memuaskan, Memuaskan dan Sangat Memuaskan. Instrumen kepuasan mahasiswa menyangkut kriteria kepuasan terhadap pelayanan akademik, pelayanan kemahasiswaa, pelayanan sarana dan prasarana, pelayanan keuangan dan proses pembelajaran.
          UPM dan GPM mensiapkan survey dan membagikan kuisioner tersebut secara langsung, maupun online 

Hasil survey dievaluasi secara berkala di tiap semester, hasilnya menunjukkan sangat baik. 
a. Kepuasan Pengguna Terhadap Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru 
           Survey kepuasan pengguna terhadap seleksi penerimaan mahasiswa baru Prodi Sains Lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang dilaksanakan mulai tahun 2021. Seluruh mahasiswa baru dianjurkan untuk mengisi entry survey yang dapat di isi melalui website Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang. Survey bagi mahasiswa baru ini bertujuan untuk mengetahui data mahasiswa baru yang kuliah di Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang, baik dari segi pengetahuan dan keahlian yang dimiliki serta untuk mendapatkan masukan bagi perbaikan sistem pendidikan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang. Hasil survey ini akan manjadi data yang sangat berharga bagi Universitas PGRI Palembang yang akan diperlukan bagi berbagai kebutuhan pengembangan dan kemajuan kampus  Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang. 

b. Kepuasan Pengguna (Mahasiswa) Terhadap Layanan 
           Kegiatan ini berupa kepuasaan mahasiswa terhadap pelayanan tenaga kependidikan, yang meliputi realibility, responsiveness, assurance, empati, tangiable.
Hasil-hasil monev dilaporkan kepemimpinanan fakultas, untuk ditindaklanjuti, sehingga diharapkan kegiatan PPEPP

9.   SIMPULAN HASIL EVALUASI DAN TINDAK LANJUT
		Fakultas Sains dan Teknologi merupakan salah satu fakultas di Universitas PGRI Palembang yang berperan penting dalam bidang Sains Lingkungan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Upaya yang telah dilakukan Fakultas sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang antara lain Memberikan fasilitas, pelayanan dan pembimbingan akademik secara maksimal dan optimal kepada mahasiswa. Ringkasan masalah dan rencana perbaikan dan pengembangan yang diupayakan oleh Universitas PGRI Palembang terhadap pengelola PS Sains lingkungan antara lain sebagai berikut: Tabel 2. Ringkasan masalah dan rencana perbaikan dan pengembangan Mahasiswa:
         
       Tabel. 2. Ringkasan masalah dan rencana perbaikan dan pengembangan Mahasiswa
 
	No
	Akar Masalah
	Rencana perbaikan dan Pengembangan

	
	
	

	1.
	Sedikitnya jumlah mahasiswa
	Melakukan sosialisasi lebih intensif dan efektif serta inovatif, baik secara online maupun offline.

	2.
	Status akreditasi masih minimum
	Segera melakukan reakreditasi agar mencapai baik sekali, sehingga lebih dipercaya masyarakat

	3.
	Prestasi mahasiswa akademik dan non akademik masih tingkat lokal
	Meningkatkan pelatihan seminar, pelatihan Bahasa inggris dan workshop.



Sebagai simpulan dari hasil evaluasi, berdasarkan capaian yang telah diperoleh prodi dan permasalahan-permasalahan yang dihadapi, maka ringkasan dari pemosisian serta masalah dan akar masalah terkait mahasiswa dan kemahasiswaan pada Program Studi Sains lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang





C.4. Sumber Daya Manusia
1. Latar Belakang
	Latar Belakang
	Tujuan
Rasional
Dosen dan tenaga kependidikan yang diangkat dan ditempatkan  pada UPPS melalui jalur rekrutmen universitas dan penempatan dari L2DIKTI. Dosen yang ada pada program studi Sains lingkungan adalah dosen tetap yayasan dan dosen PNSD yang diperbantukan oleh L2DIKTI. Dosen tetap pada prodi sains lingkungan berjumlah 7 orang dengan rincian 6 orang dosen yayasan dan 1 orang dosen PNSDpk. Berdasarkan jenjang kependidikan dosen strata 3 berjumlah 3 orang dan strata 2 berjumlah 4 orang. Dosen prodi sains lingkungan semuanya telah memiliki jenjang akademik, lektor berjumlah 5 orang dan Asisten ahli 2 orang. Dosen tetap prodi sains lingkungan yang telah bersertifikasi pendidik sebanyak 6 orang dan 1 orang sedang mengikuti test sertifikasi. 
Dosen yang mengajar pada prodi sains lingkungan memiliki Ekuivalen Waktu Mengajar Penuh (EWMP)  14,59 SKS pada saat TS sesuai dengan SK Dirjen DIKTI no 48 tahun 1983. Dosen prodi lingkungan selain mengajar mendapat tugas tambahan sebagai ketua program studi atas nama Yunita panca Putri,M.Si dan Dr. Andi Arif Setiawan sebagai wakil dekan Fakultas Sains dan Teknologi. Dosen melaksanakan tugas pengajaran, penelitian dan pegabdian pada masyarakat sesuai dengan Tridarma Perguruan Tinggi.
Mata kuliah yang diampu oleh setiap dosen sesuai dengan keahlian dan kepakaran masing-masing dosen sehingga tercapai tujuan dari mata kuliah yang diampu. Setiap dosen mengajar sesuai dengan RPS yang telah dibuat sebelum mengajar dengan jumlah pertemuan sebanyak 16 kali. 
Setiap dosen wajib melakukan penelitian yang diupload pada jurnal ilmiah setiap semester dan juga melakukan PKM. Dalam bidang penelitian dosen prodi sains lingkungan juga terlibat pada hibah penelitian internal universitas dan hibah KEMENRITEKDIKTI. Dosen yang mendapatkan hibah kemenristekdikti pada tahun 2023 ada 2 orang yaitu Dr. Syaiful Eddy dan Dr. Wahyu Saputra.
Sebagai bukti dosen telah melakukan kinerja tridarma perguruan tinggi maka setiap dosen mengumpulkan BKD pada prodi setiap akhir semester. 
Pengakuan/rekognisi atas kepakaran/prestasi dosen prodi sains lingkungan telah terbukti dengan menjadi pembicara atau nara sumber pada beberapa pertemuan ilmiah dan sebagai reviuer pada jurnal ilmiah bereputasi nasional dan internasional.
   
2. Kebijakan
Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) pada Universitas PGRI Palembang berpedoman kepada:
a. Statuta Univeristas PGRI Palembang Dengan No: 40.a/Kep/PB/XXII/2022 
b. Peraturan Yayasan Pembinaan Pendidikan Perguruan Tinggi Persatuan Guru Republik Indonesia (YPLP PT PGRI) Provinsi Sumetera Selatan Tentang Pokok-Pokok Kepegawaian No: 072/C.1/YPLPPT-PGRI/20210
c. Peraturan Yayasan Pembinaan Pendidikan Perguruan Tinggi Persatuan Guru Republic Indonesia (YPLP PT PGRI) Provinsi Sumetera Selatan Tentang Peraturan Disiplin Pegawai Universitas Pgri Palembang Dan Stkip Pgri Lubuk Linggau 025 /C.1/YPLPPT-PGRI/20212
d. Peraturan Rektor Universitas Pgri Palembang No: 1878/R.C.1/UNIV.PGRI/2023 Tentang Peraturan Disiplin Pegawai Dan Dosen Universitas Pgri Palembang
e. Buku Data Dosen Dan Ratio Dosen Serta Pengelola Yang Lanjut Studi Ke S2 Dan S3 Universitas Pgri Palembang Tahun 2023
f. SPMI Fakultas Sains dan Teknologi yg terdiri dari: manual mutu, standar pendidikan, penelitian, PKM, sarpras, formulir mutu ( LINK)

3. Strategi Pencapaian Standar 
Universitas PGRI Palembang dalam Pencapaian visi misi yang ditetapkan terkait dengan sumber daya manusia melakukan beberapa hal yaitu:
a. Mendorong dan memberikan kesempatan bagi dosen dan tenaga kependidikan untuk melanjutkan pendidikan hingga jenjang doktor (S3).  Universitas PGRI Palembang memberikan bantuan berupa beasiswa uang kuliah 100 %.
b. Memberikan kesempatan dalam jenjang karir baik dalam struktural maupun fungsional. 
c. Mengikutsertakan dosen dan tenaga kependidikan dalam  pelatihan untuk peningkatan kompetensi yang dibutuhkan. 
d. Memfasilitasi dosen dalam penulisan artikel ilmiah yang akan dimasukkan dalam jurnal bereputasi terakreditasi nasional dan internasional 
e. Melibatkan dosen untuk  penelitian dan seminar yang bertaraf nasional maupun internasional 
f. Melibatkan  dosen untuk bergabung dalam himpunan profesi secara nasional dan internasional
g. Pelatihan penulisan buku dan bahan ajar bagi dosen
h. Memfasilitasi dosen untuk memperoleh dana hibah PKM yang didanai secara internal universitas maupun eksternal melalui pelatihan dan workshop 
Peningkatan mutu dosen selanjutnya dilakukan dengan melibatkan dalam penelitian secara langsung dengan didampingi dosen senior dalam mendapatkan hibah internal maupun eksternal serta membuat dosen payung untuk dosen  yang masih asisten ahli.
4. Indikator Kinerja Utama
a. Profil Dosen
Program Studi Sains Lingkungan melibatkan dosen untuk mengampu mata kuliah berdasarkan keahlian masing-masing serta memenuhi kompetensi program studi. Dosen yang mengampu mata kuliah terdiri dari dosen tetap yayasan maupun dosen PNSD dpk serta dosen dari luar program studi. Jumlah dosen yang mengampu mata kuliah pada program studi sain lingkungan saat ini berjumlah 15 orang dengan rincian sebagai berikut:
1. Dosen Program Studi Sains Lingkugan 	: 7 Orang
2. Dosen dari Luar Program Studi 		: 7 Orang
3. Dosen dari Luar Perguruan Tinggi	: 1 orang


			Gambar 4.1 Jumlah Dosen pengampu mata kuliah 
Persentasi kualifikasi dosen tetap program studi dilihat dari jenjang akademik:
	1. Asisten Ahli	: 2 Orang
	2. Lektor		: 5 Orang

Gambar 4.2 Kualifikasi jenjang akademik dosen
Dosen yang masih jenjang akademiknya masih asisten ahli sudah dalam pengajuan ke jenjang Lektor tinggal menunggu persetujuan dari tim penilai LLDIKTI. 
	Persentasi kulifiksai dosen berdasarkan Jenjang kependidikan:
	1. Pendidikan S2 		: 4 Orang					
2. Pendidikan S3 		: 3 Orang

Gambar 4.3 Kualifikasi jenjang kependidikan

Persentasi dosen berdasarkan sertifikasi dosen:
1. Belum sertifikasi 				: 1 Orang
2.  Tersertifikasi 				: 6 Orang

Gambar 4.4 Kualifikasi dosen tersetifikasi
Dosen yang berpendidikan S2 sesuai dengan Renstra diusulkan untuk melanjutkan pendidikan ke S3. Pada saat ini ada 2 orang dosen  sedang menempuh pendidkan S3 di program studi ilmu lingkungan Universitas Sriwijaya atas nama Yunita panca Putri dan Helfa Septinar (Bukti kuliah) . Dosen yang belum sertifikasi sudah mengajukan untuk disertifikasi atas nama Dr. Andi Arif Setiawan, M.Si 
Beban kerja dosen berdasarkan tabel  2.a dan tabel 3a.1 LKPS jumlah rasio dosen terhadap mahasiswa adalah: 1: 0,7   berdasarkan rasio tersebut mahasiswa dapat terlayani dengan baik. 
Dosen DTPS selain mengajar pada prodi sains lingkungan juga menjadi pembimbing utama skripsi pada prodi lain pada UPPS yaitu prodi biologi dan Fisika dalam 2 tahun terakhir yang ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4.1. Dosen Pembimbing utama pada prodi lain
	No
	Nama
	Jumlah 
Bimbingan
	Prodi

	
	
	
	Biologi
	Fisika

	1
	Dr. Andi Arif Setiawan M.Si
	5 orang
	1
	4

	2
	Dr. Syaiful Eddy, M.Si.
	10
	5
	5

	3
	Jumingin, M.Si
	9
	-
	9

	4
	Yunita Panca Putri, M.Si
	1
	1
	-

	5
	Ita Emilia, M.Si
	2
	2
	-


  
Ekuivalen Waktu Mengajar Penuh (EWMP) dari Dosen Tetap program studi yang ditugaskan pada TS sebesar 14,59 SKS, ini menunjukkan bahwa dosen telah memenuhi beban kerja dosen dalam pelaporan BKD.
Dosen Tidak Tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah di program studi yang Diakreditasi (DTT)  dari luar perguruan tinggi pada saat TS ada 1 orang atas nama Andi Haryono,Lc.,M.Ag. mengajar mata kuliah Agama Islam. Persentasi dosen luar PT dengan dosen tetap   yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah pada prodi sains lingkungan  adalah 6,67%.
Berdasarkan kualifikasi diatas para dosen tetap yang mengajar di program studi sains lingkungan sudah memenuhi syarat untuk mengajar. Dosen yang mengajar pada program studi semuanya sesuai dengan bidang keahlian dan kelinieran matakuliah yang diampu. 
b. Kinerja Dosen
Dosen yang mengajar pada program studi Sains Lingkungan rata-rata sudah berpengalaman dalam mengajar, sebelum mengajar pada program studi umumnya sudah mengajar pada program studi yang lain pada fakultas dan universitas PGRI Palembang. 
	Dosen program studi sains lingkungan semuanya melakukan pengajaran sesuai dengan tridarma perguruan tinggi. Dosen mengajar sesuai dengan bidang studi dan keahlian dosen yang bersangkutan.  
Dosen program studi sains lingkungan mempunyai aktif dalam penelitian dan sesuai dengan renstra bahwa setiap dosen harus melakukan penelitian dan PKM dalam satu semester menghasilkan masing masing satu.
Penelitian yang telah dilakukan oleh dosen prodi sains lingkungan pada tahun TS-1 sebanyak 14 penelitian dan telah dipublikasikan pada berbagai jurnal ilmiah dan pada tahun TS sebanyak 14 penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh dosen sesuai dengan roabmap (visi misi) program studi yaitu tentang lingkungan.
Dana penelitian dosen bersumber dari dana internal universitas, dana kemenristekdikti dan dana mandiri sesuai dengan renstra tentang pembiayaan penelitian dosen. Dosen yang medapatkan dana hibah KEMENRISTEKDIKI pada tahun 2023 ada dua orang atas nama Dr. Syaiful Eddy dan Dr. Wahyu Saputra.  
Dosen program studi melakukan PKM setiap semester dengan sumber pembiayaan dari universitas dan dana mandiri. Jumlah hasil PKM pada tahun TS-1 sebanyak 14 buah dan pada tahun TS sebanyak 14 buah.
Dosen program studi Sains lingkungan selain melaksanakan tridarma juga memiliki pengakuan/rekognisi  atas kepakaran/prestasi  kinerja dosen antara lain: 
1. Sebagai reviuer artikel jurnal ineternasional bereputasi 
2. Sebagai narasumber pertemuan ilmiah tingkat lokal dan nasional
3. Sebagai mitrabestari jurrnal nasional terakreditasi
4. Pemenang program postdoctoral Univesitas Gajah Mada
Jumlah mahasiswa program studi sains lingkungan pada TS sebanyak 5 orang dan jumlah dosen tetap sebanyak 7 orang sehingga persentasi rasio mahasiswa terhadap dosen adalah 1: 0,7. Berdasarkan persentase ini maka mahasiswa dapat terlayanani dengan baik. Dosen pada program studi Sains Lingkungan selain dosen tetap ada dosen tidak tetap sebanyak 1 orang atas nama Andi Haryono, L.c.,M.Ag mengampu mata kuliah Agama Islam sebanyak 2 SKS.
Ekuivalensi Waktu Mengajar Penuh (EWMP) Dosen tetap pada prodi Sains Lingkungan rata-rata  sebesar 14,59 SKS. 

C. Pengembangan Dosen
Fakultas Sains dan Teknologi sebagai UPPS  memiliki perencanaan dan pengembangan dosen sesuai dengan renstra Fakultas dan Universitas PGRI Palembang. Pengembangan yang dilkukan  pada dosen dalam bidang kinerja adalah pelatihan penulisan karya ilmiah nasional dan internasional bereputasi, dosen berhasil mempublikasikan artikel ilmiahnya pada jurnal internasional bereputasi (Dr. Wahyu Saputra,M.Si, Dr. Syaiful Eddy,M.Si , Dr. Andi Arif Setiawan,M.Si. 
Dosen yang masih berpendidkan S2 melanjutkan ke S3, pada TS ini ada 2 orang  dosen yang melanjutkan ke S3 atas nama Yunita Panca Putri dan Helfa Septniar.
D.Tenaga Kependidikan
	Tenaga kependidikan berdasarkan jenis pekerjaannya meliputi tenaga administrasi yang bertugas melayani serta membantu program studi dalam pekerjaan administrasi, laboran bertugas membantu praktikum di laboratorium, teknisi membantu dalam bidang perbaikan sarana prasaran program studi dan fakultas, pustakawan bertugas mengelola perpustakaan fakultas, konselor bertugas melayani bimbingan dan konseling dan lain lain. Indikator kecukupan tenaga kependidikan dapat dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi informasi dan komputer, serta integrasinya dalam mendukung kegiatan penunjang pendidikan.
Ketersediaan tenaga kependidikan di program studi sains lingkungan terlihat seperti berikut ini:
1. Tenaga administrasi terdiri dari 6 orang dengan kualifikasi:
     - Pendidikan S1		: 5 Orang
     - Pendidkan S2 		: 1 Orang
2. Tenaga kependidikan yang lain
 	Kualifikasi Tenaga kependidikan lainnya adalah sebagai berikut:
· Pendidikan Diploma		: 4 Orang
· Pendidikan S1			: 11 Orang
· Pendidikan S2			: 5 Orang
· Pendidikan S3			: 1 Orang
Berdasarkan jumlah tenaga kependidikan diatas maka tugas dan pelayanan pada program studi sains lingkungan dapat terpenuhi sehingga berjalan dengan baik.  
5. Indikator Kinerja Tambahan
	Kondisi DTPS yang melebihi SN DIKTI antara lain:
1. Ketercukupan jumlah dosen terhadap jumlah mahasiswa dengan jumlah dosen tetap        7 orang perbandingan  dosen dan mahasiswa 1: 0,71
2. Seluruh dosen telah berpendidikan minimal S2 dan 3 orang telah berpendidikan S3 dengan persentasi 43% dari jumlah dosen keseluruhan.
3. Dosen tetap yang bersertifikasi pendidik 86%
4. Seluruh dosen telah mempunyai jenjang akademik dan 5 orang telah lektor terlampaui
5. Dosen dengan publikasi di jurnal bereputasi nasional dan internasional
6. Dosen terlibat dalam penelitian yang dibiayai oleh dana internal maupun KEMENRISTEKDIKTI 
7. Pengakuan/rekognisi  atas kepakaran/prestasi  dosen sebagi pemakalah pada seminar nasional
8. Tenaga administrasi pendidik minimal S1 
6. Evaluasi Capaian Kinerja
Pegukuran capaian kinerja Dosen melalui Laporan BKD ke prodi untuk selanjutnya  dianalisis dan dievaluasi oleh Kaprodi, UPM dan  GPM dan  dibuatkan laporan penilaian dalam bentuk Raport. GPM melaporkan hasil penilaian kinerja dosen pada Dekan jika ada yang tidak memenuhi kinerja sesuai yang ditetapkan  maka akan ditindaklajuti dengan dosen DTPS. Penilaian  capaian kinerja dosen melalui quisioner yang dibuat GPM  serta berdasarkan laporan BKD yang di kumpulkan pada prodi . Capaian kinerja tenaga pendidik di nilai melalui quisioner yang di isi oleh dosen dan mahasiswa. 
7. Penjaminan Mutu
Penjaminan mutu pada Fakultas Sain dan Teknologi dilakukan oleh GPM, Dekan dan Wakil Dekan. Penjaminan mutu dilakukan dengan analisis SWOT.
Penetapan
GPM bekerjasama dengan pimpinan Fakultas menyediakan dan menerbitkan aturan dan peraturan tentang pelaksanaan tugas dosen dalam melaksanakan tridarma agar terpenuhi: standar mutu pendidikan, standar mutu penelitian serta standar mutu PKM 
Pelaksanaan
GPM dalam melaksanakan penjaminan mutu dosen dengan menganalisis hasil kinerja dosen dari laporan BKD setiap dosen yang dikumpulkan setiap akhir semester.
Evaluasi
Berdasarkan laporan BKD yang dikumpukan oleh setiap dosen GPM melakukan evaluasi dengan instrument penilaian yang telah dibuat berdasarkan indicator ketercapaian dosen dalama melaksanakan tridarma. Hasil evaluasi dibuatkan dalam raport dosen kemudian dilaporkan kepada Dekan dan Rektor
Pengendalian
GPM bekerjasama dengan BPM  melakukan kegiatan pengendalian mutu kinerja Dosen dengan mengumpulkan laporan dari setiap unit yang nantinya dianalisis dan dievaluasi kemudian dilaporkan pada senat universitas untuk di kaji lebih lanjut
Perbaikan
Laporan dari hasil analisis dan evaluasi GPM kemudian di rapatkan di jajaran fakultas yang nantinya digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam perbaikan untuk penjaminan mutu SDM yang ada di fakultas Sains dan Teknologi. Perbaikan untuk peningkatan mutu dilakukan dengan pelatihan-pelatihan secara internal maupun eksternal.
Peningkatan mutu dosen dalam kulifikasi akademik adalah dengan melanjutkan pendidikan ke jenjang S3. Dosen yang sedang mengikuti S3 ada 2 orang : Yunita Panca Putrid an Helfa Septinar di program studi ilmu lingkangan Universitas Sriwijaya.
8. Kepuasan Pengguna
Kepuasan pengguna terhadap SDM Fakultas Sains dan Teknologi diukur dengan melakukan survey terhadap layanan dan pengelolaan dosen dan tenaga pendidik. Pengumpulan data kepuasan terhadap layanan dosen dan tenaga pendidik dilakukan melalui quisioner. Instrument pengukuran yang dilakukan telah divalidasi tentang indikator pernyataan, bahasa, serta kalimat yang membuat ambigu. 
Pelaksanaan quisioner penilaian terhadap kepuasan pengguna SDM dilakukan setiap semester pada akhir semester. Penilaian kepuasan terhadap tenaga pendidik dilakukan oleh dosen sebanyak 7 orang dan mahasiswa sebanyak 5 orang. Hasil quisioner tenaga pendidik dapat dilihat pada tabel  4.2  berikut:
Tabel.4.2  Quisioner kepuasan terhadap tenaga pendidik
	No
	Responden
	Rata-rata kepuasan (%)

	
	
	Reliability
	Responsiveness
	Assurance
	Empathy
	Tangible
	Ket

	
	
	Soal 1
	Soal 2
	Soal 3
	Soal 4
	Soal 5
	

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	

	1
	Mahasiswa
	80
	20
	-
	-
	20
	80
	-
	-
	20
	80
	-
	-
	80
	20
	-
	-
	80
	20
	-
	-
	-

	2
	Dosen  
	71
	29
	-
	-
	86
	14
	-
	-
	86
	14
	-
	-
	57
	43
	-
	-
	86
	14
	-
	-
	-




Berdasarkan Tabel di atas diperoleh bahwa mahasiswa sebagian besar merasa sangat puas pada item 1, 4 dan 5. Dosen  sebagaian besar merasa sangat puas pada item 1, 2, 3, dan 5. Hasil-hasil ini mencerminkan bahwa Tenaga pendidik Fakultas Sains dan teknologi UPGRIP Sudah sangat cukup memenuhi dalam mendukung proses pelayanan  namun demikian FST UPGRIP terus melakukan peningkatan sarana dan prasarana. Pelaksanaan quisioner terhadap layanan dosen dalam bidang pengajaran dilakukan terhadap 7 orang dosen dan  oleh 5 mhasiswa. Hasil penilaian sangat baik
9. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut
Berdasarkan data data yang telah dipaparkan diatas terkait sumber daya Manusia terutama Dosen dan tenaga pendidik  yang ada saat ini :
1. Jumlah dosen tetapa telah memenuhi
2. Memiliki keahlian sesuai dengan mata kuliah yang diajarkan sudah memenuhi yaitu 100% 
3. Dosen minimal berpendidikan S2 dengan bidang keilmuan sains lingkungan
4. Dosen memiliki kesempatan untuk melanjutkan ke S3
5. Tenaga administrasi minimal berpendidikan S1
6. Dosen dan Tendik mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan keahlian.

 C. 5. Keuangan dan sarana dan prasarana

1. Latar Belakang
Latar Belakang
Tujuan
Rasional

Kemajuan teknologi saat ini berkembang dengan pesat, begitu juga yang terjadi di Fakultas Sains dan Teknologi  tidak ketinggalan mengikuti perkembangan kemajuan teknologi dan ini sudah dilakukan untuk layanan keuangan dan akademik terhadap mahasiswa dan dosen. Hal ini sesuai dengan yang tercantum di Renstra fakultas yang berbunyi mewujudkan tata Kelola fakultas yang modern, berkualitas dan berkesinambungan berbasis informasi Technology. Contohnya dalam hal ini dalam layanan KRS, KHS, registrasi mahasiswa, perkuliahan semuanya tertuang dalam Sistem Informasi (SISFO) termasuklah dalam pembayaran biaya perkuliahan mahasiswa. 
Serta pengadaan sarana  free wifi bertujuan membantu mahasiswa dan dosen dalam melakukan penelitian dan skripsi.Selain ketersediaan dana fakultas menyiapkan juga sarana dan prasarana yang menunjang dalam pembelajaran. Fakultas telah menyiapkan ruangan prodi, ruang kelas, ruang seminar ruang laboratorium yang semuanya menunjang mahasiswa dan dosen. Sehingga memenuhi standar nasional Pendidikan tinggi.
Upaya penyediaan sarana dan prasarana dilingkungan Universitas PGRI Palembang  merupakan tugas Biro organisasi tata laksana dan keuangan. Pengadaan sarana dan prasarana ditetapkan dan diputuskan  oleh Rektor dan dilaksanakan  oleh bagian perlengkapan, Setelah dipenuhi dilakukan pengawasan dan audit internal atas pegadaan, perbaikan dan perawatan sarana dan prasarana.

2. Kebijakan 
a. Pengelolaan keuangan biaya Pendidikan 
	Pengelolaan keuangan biaya Pendidikan  berpedoman dengan RKAPB ( Rencana Kegiatan Anggaran dan Pendapatan Belanja Fakultas yang setiap tahun telah disusun dan disetujui oleh Universitas.  Penyusunan RKAPB ini berasal dari rencana anggaran dari  semua  unit  dan  prodi yang dirangkum menjadi satu untuk satu tahun anggaran. 
      Fakultas sains dan teknologi dalam pengelolaan keuangan berpedoman : 
1. Peraturan pengangkatan dosen dan penggajian khusus dosen dalam lingkungan Universitas PGRI Palembang No. 024/C.1/YPLP PT PGRI/2017
2. Keputusan Rektor Universitas PGRI Palembang, Tupoksi  pejabat dilingkungan Univ.PGRI Palembang No. 3197/R.A.49/Univ.PGRI/2019
3. Peraturan Penggajian Kesejahteraan pegawai dan dosen dalam lingkungan Universitas PGRI Palembang no. 606/C.1/ YPLP PT PGRI/2016
  Pengelolaan pengeluaran biaya Pendidikan akademik sepenuhnya dikelola oleh Fakultas  
 lewat pengajuan kebutuhan oleh prodi ataupun unit  lain ke universitas.
4. Peraturan YPLP PT-PGRI Sumsel No.2291/C.1/YPLP PT PGRI Sumsel tentang Struktur organisasi, Tupokasi dan Uraian tugas
b. Pengelolaan keuangan biaya sarana dan prasarana
Fakultas dalam mengelola keuangan biaya sapras berpedoman Peraturan Badan Aset dan usaha Komersial YPLP PT PGRI Sumsel No. 484/D.7/YPLP PT PGRI/2017

     Dalam menyiapkan sarana dan prasarana sebagai faktor penunjang perkuliahan, Unit atau prodi meengajukan permohonan sarana dan prasarana kepada Dekan dan diteruskan kepada universitas yang tentunya dengan pertimbangan kebutuhan dan pemanfaatan untuk menunjang proses pembelajaran.
Setelah mendapat persetujuan dan dicairkan dana pembelian ini dapat dilakukan oleh bagian perlengkapan universitas atau perlengkapan fakultas sesuai arahan yang tertera.
Begitu juga dengan perawatan ataupun perbaikan yang diajukan fakultas  dan dieruskan ke universitas.
           Untuk  pembiayaan   operasional  dosen,  sarana  dan  prasarana  dilakukan Fakultas lewat 
           pengajuan prodi atau unit kerja yang diteruskan ke Universitas PGRI Palembang,  contoh  setiap semester setiap unit dan prodi harus mengajukan kebutuhan atk dan sarpras kemudian diteruskan oleh fakultas ke universitas, selanjutnya setelah melewati proses barulah dapat direalisasikan dengan berpedoman RKAPB yang telah disusun.
     Setelah kebutuhan direalisasikan fakultas harus memberikan laporan pertanggungjawaban atas dana  yang diterima kepada universitas, dengan melampirkan nota atau faktur  yang telah dicap.
Demikian  juga     dengan  anggaran  penelitian  dan  pengabdian  kepada     masyarakat, prosesnya   sama   melewati   proses   seperti proposal yang telah disetujui fakultas akan diteruskan ke universitas melalui unit kerja LPPKM. LPPKM pun mempunyai RKAPB yang salah satu isinya penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dosen Fakultas Sains dan Teknologi..


3. Strategi Pencapaian Standar
1. mekanisme pengelolaan  RKAPB
Dalam penyusunan  RKAPB yang setiap satu tahun disusun. Penyusunan RKAPB ini berasal dari rencana anggaran dari  semua  unit  dan  prodi yang dirangkum menjadi satu untuk satu tahun anggaran, Penyusunan RKAPB sebelumnya dilakukan  rapat oleh semua unsur pimpinan dalam kurun waktu 1-2 bulan penyelesaiannya.
2. akuntabel dan transparan
RKAPB yang telah disusun harus secara akuntabel dan jelas setiap kebutuhannya untuk pemanfaatan  proses pembelajaran.
3. langkah kerja penyusunan RKAPB
     a. Setelah mendapat instruksi Rektor melalui surat edarannya Fakultas akan menugaskan kepada seluruh unsur pimpinan yang ada di Fakultas  lewat rapat rutin pimpinan untuk menyusun kegiatan selama satu tahun beserta anggarannya.
 b. Kemudian masing-masing unit telah membuat kegiatan dan anggarannya dilakukan 
     rapat Kembali dengan memaparkan anggaran yang disusun. 
  c. Selanjutnya setelah semuanya melakukan pemaparan anggaran dan kegiatandirangkumlah anggaran dan kegiatan oleh bagian Tata Usaha.
  d. Setelah dirangkum jadi satu maka diteruskan ke universitas untuk diproses dan   
      mendapat persetujuan dapat dipakai untuk tahun tersebut.

Strategi-strategi UPPS dalam pencapaian standar keuangan dan sarana prasarana termuat dalam dokumen renstra FST Tahun 2022 – 2027 dan dokumen SPMI FST. Adapun strategi        yang telah dilakukan UPPS yang menaungi S1 Sains Lingkungan antara lain:

	Strategi Pencapaian Standar
	Alokasi Sumber Daya
	Mekanisme Kontrol

	Promosi dan sosialisasi program studi sehingga meningkatkan jumlah mahasiswa dalam upaya meningkatkan dana pembiayaan dari RKAPB 

	Pimpinan	Fakultas dan Semua Civitas Akademika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang 
	· Perencanaan dikontrol melalui raker
· Keterlaksanaan dipertanggungjawabkan kepada pimpinan fakultas melalui laporan pertanggungjawaban kegiatan sosialisasi dan surat pertanggungjawaban penggunaan
dana.
· Pengawasan dan evaluasi dibidang akademik baik pembelajaran ataupun tri darma dilakukan oleh GPM lewat monev dan BKD
· Pengawasan dalam keuangan Fakultas dilakukan oleh Wakil dekan dan dekan lewat pelaporan LPJ





4. Indikator Kinerja Utama
A. Keuangan  
a. biaya operasional pendidikan
Alokasi dan penggunaan dana untuk operasional Pendidikan terdiri dari gaji dosen, gaji tendik, biaya operasional pembelajaran dan biaya operational untuk meningkatkan mutu Pendidikan
Upaya peningkatan mutu pendidikan dapat dilihat dari peningkatan biaya operasional pendidikan pada Prodi  S1 Sains lingkungan. Pada tahun 2021, dana operasional pendidikan yang dialokasikan adalah Rp 296.082.626. Pada tahun 2022, dana operasional pendidikan yang dialokasikan adalah sebesar Rp 300.190.230. Dana operasional mengalami peningkatan pada tahun 2022  sebanyak Rp 410.076.604 dengan alokasi  dana operasional pendidikan per mahasiswa sebesar Rp. 821.520.8
Jika dibandingkan dengan standar minimal alokasi dana operasional pendidikan per mahasiswa yang ditetapkan dalam dokumen renstra  dana operasional pendidikan per mahasiswa pada prodi Sains Lingkungan lebih tinggi. Alokasi dana operasional pendidikan di prodi  Sain Lingkungan dapat dihitung mulai tahun 2021, sebab mahasiswa yang baru tercatat ada di mulai  tahun 2021. Untuk tahun 2018, alokasi dana operasional pendidikan tingkat UPPS tahun 2021 sebesar Rp 2.974.035.412. Sedangkan pada tahun 2022, alokasi dana operasional pendidikan adalah  Rp 2.974.411.777 per tahun.
b. Dana penelitian dan PKM
Upaya peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian DTPS juga dapat dilihat dari besaran dana penelitian yang diterima DTPS. Pada tahun 2021, total dana penelitian yang diterima DTPS adalah 179.927.000. Pada tahun 2022, total dana penelitian yang diterima DTPS sebesar Rp 167.475.000. Alokasi dana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat per dosen dapat dilihat  pada diagram berikut ini. Untuk meningkatkan kualitas SDM, sarana dan prasarana, 
                 c. Dana Investasi
UPPS juga mengalokasikan biaya investasi SDM dan biaya investasi Sarana. Sedangkan biaya investasi prasarana dialokasikan terpusat di universitas. Alokasi dana investasi SDM dan Sarana.

B. Sarana
 Berdasarkan Dokumen Barang Milik  FST, sarana yang dimiliki oleh FST yang     dapat dimanfaatkan prodi S1 Sains Lingkungn untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran dan  penelitian adalah sebagai berikut.

a. a.Kecukupan  dan Aksesibilitas Sarana Pendidikan 
	Tempat
	Sarana
	Banyak Unit
	Kecukupan
	Aksesibilitas Mahasiswa

	Lab Komputer
	Meja Panjang
	5
	√
	√

	
	Almari Alat 2 Pintu
	1
	√
	√

	
	TV 21  inc
	1
	√
	√

	
	AC Split 2 PK
	3
	√
	√

	
	Komputer Layar Sentuh
	38
	√
	√

	
	Laptop
	1
	√
	√

	
	Switch Hub
	2
	√
	√

	
	OHP
	1
	√
	√

	
	Printer
	2
	√
	√

	
	Headphone
	20
	√
	√

	
	Layar
	1
	√
	√

	
	Kursi Lipat
	40
	√
	√

	
	Meja Komputer
	2
	√
	√

	
	Papan Tulis 90 x 70 cm
	1
	√
	√

	
	Meja Setengan Biro
	1
	√
	√

	
	Papan Tulis WB
	2
	√
	√

	
	Printer
	2
	√
	√

	
	Stavolt
	1
	√
	√

	
	TV 34 inch
	1
	√
	√

	
	Kursi Kayu Dingklik
	60
	√
	√

	
	Rak Kayu 2 Pintu Dorong
	1
	√
	√

	
	Meja Single Kayu
	30
	√
	√

	
	AC Split 2 PK
	2
	√
	√

	
	Kursi Lipat Alas Spon Merah
	40
	√
	√

	
	Papan Tulis
	1
	√
	√

	
	Layar
	1
	√
	√

	
	AC
	2
	√
	√

	 Paket CD Bahasa Inggris
	1
	√
	√

	Layar
	1
	√
	√

	Kursi Lipat
	40
	√
	√

	Meja Komputer
	2
	√
	√

	Papan Tulis 90 x 70 cm
	1
	√
	√

	Meja Setengan Biro
	1
	√
	√

	Papan Tulis WB
	2
	√
	√

	Printer
	2
	√
	√

	Stavolt
	1
	√
	√

	TV 21 inch
	1
	√
	√

	Rak Kayu 2 Pintu Dorong
	1
	√
	√

	Meja Single Kayu
	30
	√
	√

	AC Split 2 PK
	2
	√
	√

	Kursi Lipat Alas Spon Merah
	40
	√
	√

	Papan Tulis
	2
	√
	√

	Layar
	1
	√
	√

	AC
	2
	√
	√












	
	
	Rak Kayu Pintu Setengah dari Kayu
	1
	√
	√
	

	
	
	Meja Setengah Biro Rangka Kayu
	
3
	√
	√
	

	
	
	Meja Rangka Kayu Atas Melamin
	
20
	√
	√
	

	
	
	Rak Kayu Pintu 2 Kaca
	1
	√
	√
	

	
	
	Almari Alat 2 Pintu
	2
	√
	√
	

	
	
	Kursi Direktur
	1
	√
	√
	

	
	
	Karpet
	90
	√
	√
	

	
	
	Kursi Direktu
	2
	√
	√
	

	
	
	Tirai
	60
	√
	√
	

	
	
	Tape Recorder
	1
	√
	√
	

	
	
	Komputer Server
	1
	√
	√
	

	
	
	Modem Eksternal
	1
	√
	√
	

	
	
	Kabel
	2
	√
	√
	

	
	
	Komputer Station
	3
	√
	√
	

	
	
	UPS
	1
	√
	√
	

	
	
	Laptop
	3
	√
	√
	

	
	
	Sound System
	1
	√
	√
	

	
	
	LCD
	5
	√
	√
	

	
	
	Komputer Multimedia
	19
	√
	√
	

	
	
	Komputer
	3
	√
	√
	

	
	
	Kamera Digital
	1
	√
	√
	

	
	
	Handycam
	1
	√
	√
	

	
	
	Eksternal HDD
	5
	√
	√
	

	
	
	Laptop
	2
	√
	√
	

	
	
	Monitor
	4
	√
	√
	

	
	
	Eksternal Hardisk
	4
	√
	√
	

	
	
	Handycam
	1
	√
	√
	

	
	
	UPC
	4
	√
	√
	

	
	
	Projector
	2
	√
	√
	

	
	
	Stavolt
	15
	√
	√
	

	
	
	Switch hub
	1
	√
	√
	

	
	
	UPS ICA
	2
	√
	√
	

	
	
	Laptop
	3
	√
	√
	

	
	
	Interactive pen display
	5
	√
	√
	

	
	
	Lenovo PC All in One
	38
	√
	√
	

	
	
	Papan Tulis Interaktif
	2
	√
	√
	

	
	Lab Sain Lingkungan
	Bor Listrik (meja)
	2
	√
	√
	

	
	
	Gergaji Kayu
	10
	√
	√
	

	
	
	Pahat
	5
	√
	√
	

	
	
	Serut Yuyu
	5
	√
	√
	

	
	
	Serut Biasa
	5
	√
	√
	

	
	
	Mesin Bubut Kayu
	2
	√
	√
	

	
	
	Mesin Amplas Listrik
	4
	√
	√
	

	
	
	Kompresor
	2
	√
	√
	

	
	
	Catok
	5
	√
	√
	

	
	
	Gunting Seng
	5
	√
	√
	

	
	
	Plastic Pattern Block
	3
	√
	√
	

	
	
	Wooden Pattern Block
	5
	√
	√
	

	
	
	Geometric Plastic Models
	3
	√
	√
	

	
	
	Invicta Color Shape
	4
	√
	√
	

	
	
	Geometric Plastic Form
	3
	√
	√
	



	
	
	Clear Plastic Solid
	3
	√
	√
	

	
	
	Polidron Class Set
	2
	√
	√
	

	
	
	Attribute Logic Blocks
	2
	√
	√
	

	
	
	Snap Cube
	3
	√
	√
	

	
	
	Color Tiles
	3
	√
	√
	

	
	
	Cuisenaire Rods
	10
	√
	√
	

	
	
	Tunggram Treasury
	2
	√
	√
	

	
	
	Rak Kayu Pintu 3 Kaca
	2
	√
	√
	

	
	
	Meja Kayu WS Besar
	2
	√
	√
	

	
	
	Sprayer Cat
	5
	√
	√
	

	
	
	Jig Saw
	5
	√
	√
	

	
	
	Mesin Profil Kayu
	3
	√
	√
	

	
	
	Jangka BOFA
	21
	√
	√
	

	
	
	Pemotong Kertas
	1
	√
	√
	

	
	
	Mesin Bubut Kayu Kecil
	1
	√
	√
	

	
	
	Mesin Bubut Kayu Besar
	1
	√
	√
	

	
	
	Gergaji Listrik Jig Saw
	1
	√
	√
	

	
	
	Mesin Profil Kayu
	1
	√
	√
	

	
	
	Bor Listrik
	5
	√
	√
	

	
	
	Sander Mesin
	5
	√
	√
	

	
	
	Serut/Planer
	5
	√
	√
	

	
	
	Gerinda tangan
	2
	√
	√
	

	
	
	Circle saw
	4
	√
	√
	

	
	
	Kompresor shark LWP 8005
	3
	√
	√
	

	
	
	Kompresor besar
	3
	√
	√
	

	
	
	BOR GBH 4DFE
	12
	√
	√
	

	
	
	Serut GHO 10-82
	12
	√
	√
	

	
	
	Jigsaw GST 65
	12
	√
	√
	

	
	
	Mesin Amplas GSS140A
	12
	√
	√
	

	
	
	Mesin Amplas GSS230A
	11
	√
	√
	

	
	Ruang Kelas
	Meja
	30
	√
	√
	

	
	
	Kursi
	30
	√
	√
	

	
	
	Kursi yang dilengkapi papan meja
	
60
	√
	√
	

	
	
	Proyektor
	3
	√
	√
	

	
	
	Papan Tulis
	3
	√
	√
	

	
	
	AC
	6
	√
	√
	

	
	
	Meja Dosen
	3
	√
	√
	

	
	Ruang Seminar
	Papan Tulis
	1
	√
	√
	

	
	
	AC
	2
	√
	√
	

	
	
	Meja
	5
	√
	√
	

	
	
	Kursi
	5
	√
	√
	

	
	
	Kursi yang dilengkapi papan meja
	
30
	√
	√
	

	Seluruh sarana yang terdaftar pada tabel di atas adalah milik FST. Seluruh sarana dalam kondisi baik dalam menunjang proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.



b. Kecukupan dan Aksesibilitas Sarana Teknologi Informasi dan KomunikasiSarana teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan oleh prodi S1 Sainsdan teknologi  terdiri dari dua jenis yaitu offline dan online. Sarana offline terdiri atas infokus, printer, dan computer. Sedangkan sarana teknologi informasi dan komunikasi prodi S1 Sains dan teknologi terintegrasi dengan


sarana teknologi informasi dan komunikasi Universitas PGRI Palembang  dalam sistem e- learning dan Sisfo.
Terdapat beberapa sistem yang dimanfaatkan universitas maupun UPPS dan prodi untuk 
mengumpulkan, mengelola, dan menginformasikan data akademik, SDM, dan tata kelola. Sistem-sistem tersebut, antara lain: 
1. website Universitas maupun Fakultas Sistem Informasi Akademik jadwal dan mata kuliah mahasiswa dan dosen dengan aplikasi Sisfo diakses pada laman https://sisfo.univpgri-palembang.ac.id/ selain untuk media perkuliahan sisfo media pembayaran bagi mahasiswa dan sebagai data mahasiswa
2. Sistem e-learning dalam pembelajaran secara online dan sistem yang terpusat di universitas yaitu e-Learning Universitas PGRI Palembang. E-Learning Universitas PGRI Palembang dapat diakses pada laman https://elearning.univpgri-palembang.ac.id/enrol/index.php?id=11891
3. Hasil skripsi mahasiswa nantinya akan dipublikasikan melalui respository Universitas PGRI Palembang. FST juga sudah memiliki jurnal untuk mempublikasikan hasil penelitian dalam bidang Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, yaitu Jurnal sainmatika sinta 3 diakses pada link https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/sainmatika/, Indobiosains sinta 5 diakses pada link https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/biosains, Esjo https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/esjo dan Jurnal Jupiter yang dapat diakses pada link https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/Jupiter



c. Kecukupan dan  Aksesibilitas Prasarana 

        Untuk menunjang proses pembelajaran  yang kondusif dan nyaman Fakultas menyediakan    
         prasarana seperti pada tabel  berikut :

Tabel Prasarana dalam Proses Pembelajaran
	
No.
	
Jenis Prasarana
	Jumlah Unit
	Total Luas
(m2)
	Kepemilikan
	Kondisi
	Utilisasi (Jam/minggu)

	
	
	
	
	SD
	SW
	Terawat
	Tidak
Terawat
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1.
	Ruang Kelas
	3
	75
	√
	-
	√
	-
	50

	2.
	Ruang
Lab.Komputer
	1
	76
	√
	-
	√
	-
	50

	3.
	Lab. Sains Lingkungan
	1
	45
	√
	-
	√
	-
	50

	4.
	Perpustakaan
	1
	921
	√
	-
	√
	-
	50

	5.
	Ruang Tata
Usaha
	1
	21
	√
	-
	√
	-
	50


Keterangan:
SD = Milik PT/fakultas/jurusan sendiri; SW = Sewa/Kontrak/Kerjasama
Selain fasilitas prasarana tersebut, Universitas dan FST  juga menyediakan fasilitas penunjang sebagai berikut.

Tabel Prasarana Penunjang
	
No.
	
Jenis Prasarana Penunjang
	
Jumlah Unit
	Total Luas (m2)
	Kepemilikan
	Kondisi

	
	
	
	
	SD
	SW
	Terawat
	Tidak
Terawat

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1.
	Ruang HMPS/BEM
	1
	12
	√
	-
	√
	-

	2.
	Lapangan Sepak
Bola
	2
	10000
	√
	
	√
	

	3.
	Lapangan Basket
	2
	2500
	√
	
	√
	

	4.
	Lapangan Tenis
	1
	2500
	√
	
	√
	

	6.
	Lapangan
Upacara
	1
	4000
	√
	
	√
	

	7.
	Klinik
	1
	300
	√
	
	√
	

	8.
	Unit Bimbingan
Konseling
	1
	100
	√
	
	√
	

	9.
	Unit Percetakan
	1
	100
	√
	
	√
	

	10.
	Unit Layanan
Bahasa
	1
	300
	√
	
	√
	

	11.
	Poliklinik
	1
	600
	√
	
	√
	

	12.
	Aula
	1
	4000
	√
	
	√
	


Keterangan:SD = Milik PT/fakultas/jurusan sendiri; SW = Sewa/Kontrak/Kerjasama.
Mahasiswa menggunakan fasilitas ini untuk kegiatan-kegiatan pengembangan diri. Misalnya

ruang HMPS digunakan untuk menginventaris barang-barang milik himpunan. Kemudian lapangan-lapangan digunakan untuk tempat berlatih olahraga dan kegiatan himpunan. Unit Bimbingan Konseling digunakan mahasiswa untuk mengkonsultasikan berbagai hal terkait dengan permasalahan pribadi dan sosial yang menggangu ketercapaian akademik yang ditemui mahasiswa selama perkuliahan. Poliklinik Universitas PGRI Palembang dimanfaatkan oleh dosen dan mahasiswa yang mengalami permasalahan kesehatan ketika berada di lingkungan Kampus Tengah Universitas PGRI Palembang.
Sementara itu koperasi dan bisnis center dimanfaatkan untuk menunjang pembelajaran utamanya untuk mencetak modul, handout, soal ujian dan lain-lain. Unit Layanan Bahasa dimanfaatkan oleh dosen dan mahasiswa dalam pengembangan diri misalnya dalam mengikuti TES TOEFL ITP dan meminta bantuan penerjemah maupun proof reading pada saat menulis abstrak dan artikel ilmiah. UPT divisi IT digunakan untuk memastikan berjalannya informasi dan komunikasi yang ada di lembaga, khususnya di Prodi S1 Sains Lingkungan.  Lobby dan mushola yang berada di tengah kampus digunakan bersama digunakan untuk beribadah dan beristirahat. Semetara itu ruang seminar digunakan sebagai tempat pertemuan baik dalam bidang  akademik dan non akademik yang mendukung berjalannya keseluruhan kegiatan Prodi S1 Pendidikan Matematika.


5. Indikator Kinerja TambahanSebagai program studi yang baru berdiri, prodi S1 sains lingkungan  perlu untuk mensosialisasikan eksistensi di masyarakat. Hal ini perlu dilakukan untuk meningkatkan jumlah mahasiswa yang  melamar ke prodi S1 Sains Lingkungan. Untuk hal tersebut prodi S1 matematika mengalokasikan dana Rp 6.500.000,- per prodi  setiap tahunnya untuk sosialisasi dan promosi dengan cara sosialisasi langsung maupun menggunakan media sosial


6. Evaluasi Capaian KinerjaMenilik pada indikator kerja utama dan tambahan serta standar yang ditetapkan UUPS pada dokumen SPMI. Prodi S1 Sains Lingkungan telah mampu mengalokasikan dana operasional pendidikan tahun 2021, yaitu Rp 2.974.035.412 pada tahun 2022 sebesar Rp 2.974.411.777. Alokasi dana penelitian DTPS dan pengabdian kepada masyarakat juga lebih dari standar minimal. DTPS mendapatkan alokasi dana penelitian lebih dari Rp 10.000.000 per DTPS per tahun,  per DTPS pada tahun 2021 sebesar Rp 296.082.626,-  per DTPS pada tahun 2022 sebesar Rp 123.200.000,-. Alokasi dana pengabdian kepada masyarakat, rata-rata dana per DTPS per tahun lebih dari Rp 5.000.000, yaitu Rp 15.301.000,- pada tahun 2021, Rp 133.600.000,- pada tahun 2022  sebesar Rp. 128.200.000,-. UUPS  juga mampu melaksanakan realisasi dana untuk investasi SDM dan Sarana. Untuk meningkatkan kualitas SDM Prodi SL, fakultas telah menginvestasikan Rp 248.150.000 untuk tahun 2021, tahun 2022 alokasi dana SDM dan sapras sebesar Rp. 2.395.201.333. dengan rata-rata sebesar Rp. 326.675.667,-
Untuk alokasi dana  program peningkatan mutu  pada tahun 2022 sebesar Rp.406.500.000,-dengan kegiatan  workshop, pelatihan, dan seminar. Sedangkan, untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana pembelajaran di prodi S1 Sains lingkungan, fakultas menginvestasikan dana sebesar Rp 319.204.000.- di  tahun 2022. Dengan melihat 
 fakta-fakta tersebut, fakultas mampu mencukupi pembiayaan kegiatan Tridharma selama 3


tahun terakhir. Dengan menjaga konsistensi ini, fakultas memiliki keyakinan dapat memperoleh ketersediaan dana untuk menjamin pelaksanaan kegiatan Tridharma selama 3 tahun kedepan. Fakultas menyediakan UPPS menyediakan sarana dan prasarana yang mutakhir serta aksesibiltas yang cukup untuk menjamin pencapaian capaian pembelajaran dan meningkatkan suasana akademik di prodi S1 Sains Lingkungan berupa ruang kelas, laboratorium dan perangkatnya, sumber pustaka, serta akses komunikasi serta teknologi informasi yang memadai. Fakultas juga mampu mengalokasikan dana sosialisasi/promosi prodi S1 Sains lingkungan sebesar Rp 6.500.000 setiap tahunnya untuk mendukung eksistensi prodi S1 Sains Lingkungan.





lingkungan.


7. Penjaminan Mutu Keuangan, Sarana, dan Prasarana
Implementasi sistem penjaminan mutu di fakultas terkait strandar keuangan, sarana, dan prasarana dapat diuraikan sebagai berikut.
a. Penetapan
Penetapan standar proses keuangan, sarana, dan prasarana dimulai dengan pembentukan tim penyusun   dokumen  SPMI Fakultas   tahun 2017  berdasarkan   SK Dekan FST No. ……./ ……./Univ-PGRI/2017 Penyusunan standar keuangan, mengacu pada Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan dokumen standar keuangan dan sarana dan prasarana serta RIP Universitas PGRI Palembang. Dalam perumusan pernyataan standar keuangan, sarana dan prasarana FST minimal sama atau bahkan melampaui pernyataan standar baik   yang tertera pada Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 maupun pada      dokumen standar keuangan, sarana, dan prasarana Universitas PGRI Palembang. Tim perumus melaporkan draft   standar ke Dekan untuk selanjutnya dikaji. Selanjutnya Dekan menerbitkan SK untuk mengesahkan dan menetapkan standar-standar setelah mendapatkan pertimbangan dari Senat Fakultas.
b. Pelaksanaan
Pihak-pihak yang bertanggung jawab dalam pencapaian standar yaitu Rektor atau Wakil Rektor bidang Keuangan, Sarana dan Prasarana, Dekan atau Wakil Dekan Bidang Keuangan, Sarana dan Prasarana, Ketua prodi, Kepala Laboratorium dan Ketua Prodi selanjutnya menyusun rencana operasional ( tahunan) untuk mencapai standar yang ditetapkan. Masing-masing pihak selanjutnya merealisasikan Renop dan mendokumentasikan pelaksanaan kegiatannya dengan baik untuk dijadikan bukti pelaksanaan kegiatan. Perencanaan keuangan disusun dengan berpedoman pada rencana strategis (renstra) FST. Pengalokasian dana setiap tahunnya dilakukan melalui rapat kerja (raker) prodi, serta  fakultas berpedoman pada standar pembiayaan pembelajaran, standar pendanaan penelitian, standar pendanaan pengabdian kepada masyarakat serta SOP penyusunan rancangan anggaran kegiatan (RAK). Dalam melakukan realisasi anggaran, fakultas, jurusan dan prodi berpedoman pada RAK serta pagu anggaran yang telah disepakati. Biaya operasional pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dipertanggungjawabkan melalui laporan pertanggungjawaban (LPJ) kegiatan serta surat pertanggungjawaban (SPJ) penggunaan dana.
c. Pengevaluasian
Evaluasi pelaksanaan standar dilakukan secara insidental melalui monitoring oleh dekan (yang dibantu GPM) dilakukan secara berkala setiap tahun melalui audit mutu akademik internal yang

dilakukan oleh UPM. Monitoring yang dilakukan oleh pimpinan fakultas berkaitan dengan proses pelaksanaan, pelaporan, penggunaan anggaran. Untuk pelaksanaan AMI, membentuk tim auditor yang terdiri dari dosen-dosen yang telah lulus mengikuti pelatihan auditor AMI. Melalui AMI dilakukan audit terhadap pencapaian standar keuangan, sarana dan prasarana.
d. Pengendalian
Hasil monitoring dari Dekan selanjutnya dibawa ke rapat pimpinan untuk dilakukan tindak lanjut terhadap hasil temuan. Sementara dari hasil AMI berupa daftar temuan dan tindakan korektif yang disepakati oleh auditor dan auditi selanjutnya dibawa ke rapat pimpinan. Hasil dari rapat pimpinan ini selanjutnya dijadikan dasar untuk koreksi pelaksanaan standar dan juga peningkatan standar.
e. Peningkatan
Berdasarkan hasil AMI yang menunjukkan pelampauan standar keuangan, sarana dan prasarana maka dilakukan peningkatan standar keuangan, sarana dan prasarana dengan membuat pernyataan standar baru yang melampaui secara horizontal yaitu dengan penetapan pernyataan standar berkaitan dengan alokasi dana promosi prodi S1 Sains Lingkungan sehingga lebih banyak kalangan yang teredukasi dengan keberadaan prodi S1 Sains Lingkungan Universitas PGRI Palembang.


8. Kepuasan Pengguna
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kepuasan sivitas akademika FST terhadap layanan pengelolaan keuangan maupun sarana dan prasarana adalah angket yang dilaksanakan setiap tahun. Angket diberikan kepada dosen serta tenaga kependidikan. Terdapat 2 dimensi dalam 16 butir pernyataan instrumen yaitu: Pengelolaan Keuangan (A) sebanyak 7 butir dan Pengelolaan Sarpras (B) sebanyak 9 butir. Instrumen Angket yang telah dibuat oleh peneliti, selanjutnya, divalidasi oleh ahli guna memperoleh masukan-masukan terkait dengan validitas isi dan konstruk. Masukan-masukan yang diberikan oleh ahli digunakan untuk menyempurnakan angket yang dikembangkan. Angket yang telah direvisi kemudian diuji coba secara empiris untuk menentukan validitas dan realibitasnya. Uji coba empiris angket ini menggunakan sampel sebanyak 50 orang dosen dan tendik. 

Kepuasan  civitas akademika diukur dengan model ServQoul (service Quality) terdiri Tangible, Reability, Responsiveness, Assurance dan emphaty yang terdapat dalam tabel :

	Tangible
	Dimensi Tampak fasilitas baik, sapras, perlengkapan, penampilan pegawai dan dosen

	Reability
	Dimensi berhubungan dengan kemampuan pelayanan yang diberikan dengan baik akurat dan konsisten

	Responsiveness
	Dimensi kemauan memberikan tanggapan pelaytanan dengan cepat dan tanggap

	Assurance
	Dimensi kemampuan atas pengetahuan, keramahtamahan, perhatian dan sikap

	Emphaty
	Dimensi  kemampuan berkomunikasi dean usaha untuk memahami keinginan dan kebutuhan pengguna




a. Respon Kepuasan pengguna terhadap  Layanan Sapras

[image: ]

Pada tabel tersebut tingkat kepuasan pengguna terhadap layanan sapras mahasiswa dan dosen, tendik dengan kategori sangat baik dan ini terlihat layanan sapras yang cepat dengan disiplin serta berkomitmen dengan motto universitas melaju dengan mutu
Untuk layanan sapras terhadap pengguna ( mahasiswa) Fakultas /universitas menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan mahasiswa dosen dan tendik dalam menunjang kegiatan civitas akademika.








b. Respon Kepuasan pengguna terhadap  Layanan pengelola  keuangan

[image: ]

Pada tabel tersebut tingkat kepuasan pengguna terhadap layanan keuangan layanan keuangan mahasiswa dan dosen, tendik dengan kategori samngat baik dan ini terlihat layanan keuangan yang cepat dengan disiplin serta berkomitmen dengan motto universitas melaju dengan mutu
Untuk layanan keuangan terhadap pengguna ( mahasiswa) universitas menyediakan satu unit dengan nama layanan terpadu dimana layanan tentang akademik dan keuangan dilakaukan ditempat tersebut melalui sisten informasi (SISFO).



9. Simpulan Hasil Evaluasi serta Tindak Lanjut
Pelaksanan layanan keuangan dan sapras di fakultas terkategori baik yang terlihat pada kepuasans pengguna dimana fakultas/universitas telah menyediakan dana dan sapras untuk kegiatan perkuliahan sesuai standar Dikti.
Pemanfaatan sarana dengan baik dan benar dan maksimal dapat menjadi perhatian untuk meningkatkan kualitas layanan Pendidikan dimasa yang akan datang.


C.6 KRITERIA PENDIDIKAN
1. Latar Belakang 
	Latar Belakang
	Tujuan
	Rasional
Kurikulum Universitas PGRI Palembang dikembangkan oleh masing-masing program studi dengan mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) dan peraturan pemerintah tentang kurikulum kampus merdeka yang mencakup pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan olahraga serta kegiatan di luar program studi dan universitas. Program Studi Sains Lingkungan  menyusun kurikulum prodi, dengan mengacu pada Kepmendiknas Nomor: 232/U/2000 Tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi Dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa, Kepmendiknas Nomor: 045/U/2002 Tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi, dan Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, seiring dengan kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). Program Studi Sains Lingkungan menyusun kurikulum dimulai dengan menetapkan profil lulusan yang dirumuskan menjadi Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Berdasarkan Permendikbud No. 3 Tahun 2020 pasal 5, ayat (1), menyatakan bahwa Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). 
Program Studi Sains lingkungan merupakan penyelenggara pendidikan tinggi yang diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum serta ditujukan agar peserta didik dapat menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan sasaran kurikulum. Kurikulum Program Studi Sains lingkungan disusun untuk dapat mencetak Sarjana Lingkungan dalam bidang Sains lingkungan yang unggul, berdaya saing dan berkarakter  dalam pengembangan, pengelolaan SDA dan lingkungan hidup berbasis mutu di Indonesia pada tahun 2025.
Tujuan dari pelaksanaan Pendidikan di Prodi Sains Lingkungan adalah sebagai berikut:
1. Menjamin terlaksananya pendidikan sebagaimana tertuang pada Statuta Universitas PGRI Palembang
2. Menjamin terlaksananya pendidikan sebagaimana tertuang pada Renstra Prodi Sains Lingkungan
3.Tercapainya pendidikan berdasarkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi dengan
mengacu pada perumusan SPMI
4.Tercapainya Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Prodi Sains Lingkungan 
5.Terbentuknya profil lulusan yang telah dirumuskan sebagai implementasi VSTS Prodi
Sains Lingkungan Universitas PGRI Palembang.

Program studi menetapkan strategi pencapaian standar pendidikan tinggi yang ditetapkan Universitas PGRI Palembang terkait pendidikan, yang mencakup kurikulum, pembelajaran (karakteristik proses pembelajaran, rencana proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, monitoring dan evaluasi proses pembelajaran, dan penilaian pembelajaran), integrasi kegiatan penelitian dan PkM dalam pembelajaran, serta suasana akademik 



2. Kebijakan
1. Undang-Undang Dasar RI Tahun 1945 (Pasal 31 ayat 1)
2. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Pasal 35, 36, 38, 47(2),50 (2).
3. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Pasal 18-20, 33(1-2), 35(1-2))
4. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Pasal 3, 5, 9, 19, 20, 24, 26(4), 27(2)
5. Peraturan Presiden RI Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Pasal 1-7)
7. Permendikbud Nomor 50 tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi
8.  Sistem Penjaminan Mutu PerguruanTinggi (SPM-PT) Kemenristekdikti tahun 2016.
9. Keputusan Senat Universitas PGRI Palembang No. 37/R.C.2/Senat/2018 Tentang Dokumen Mutu Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas PGRI Palembang.
10. Keputusan YPLP PT-PGRI Provinsi Sumatera Selatan No. 1294.a/C.1/YPLP PT-PGRI/2021 Tentang Pengesahan Statuta Universitas PGRI Palembang Tahun 2021-2025 Pasal18 Tentang Kurikulum.
11. Peraturan Rektor Universitas PGRI Palembang Nomor 3480/R A.49/Univ-PGRI/2022  Tentang Penyelenggaraan Pembelajaran Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka Bagi Mahasiswa Universitas PGRI Palembang, tanggal 27 Juni 2022
12 SK Rektor Universitas PGRI Palembang No. 3887/R.G.12/UNIV-PGRI/2022 Tentang Pedoman Teknis Pembelajaran MBKM di Universitas PGRI Palembang Bagi Mahasiswa Universitas PGRI Palembang, tanggal 23 Juli 2022.
13. SK Rektor No.1963/R.C.2/UNIV.PGRI/2021 Tentang Penetapan Rencana Strategis Penelitian Universitas PGRI Palembang Tahun 2021-2025.
14. SK Rektor No.1962/R.C.2/UNIV.PGRI/2021 Tentang Penetapan Rencana Strategis Pengabdian Kepada Masyarakat  Universitas PGRI Palembang Tahun 2022-2027.

3. Strategi Pencapaian Standar Isi Pembelajaran: 
a. Kurikulum Prodi harus memuat Capaian Pembelajaran dalam aspek; Pengetahuan, Sikap, Ketrampilan Umum dan Khusus 
b. Prodi menyusun kurikulum dengan tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang dituangkan dalam bahan kajian yang distrukturkan dalam bentuk mata kuliah sesuai CPL Program studi 
c. Kurikulum Prodi harus memuat Kesesuaian mata kuliah dan urutannya dengan capaian pembelajaran yang mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran lulusan sesuai SN-DIKTI pada jenjang MBKM Strategi Pencapaian Standar Isi: 
1. Universitas melalui Biro Perencanaan, Administrasi,  Akademik kemahasiswaan (BPAAM)  menerbitkan Pedoman Penyusunan Kurikulum
2. Universitas memfasilitasi biaya penyusunan dan pengembangan kurikulum program studi. 
3. Universitas melengkapi sumber referensi berupa buku dan jurnal yang bereputasi 
4. Setiap mata kuliah yang ada di prodi harus ada rancangan pembelajaran semester (RPS) 
5. RPS disusun dengan memasukkan hasil penelitian dan pengabdian dosen dalam materi pembelajaran. 
6. RPS harus mengacu pada capaian pembelajaran program studi Standar Pengelolaan Pembelajaran.
7. Program Studi wajib memiliki kurikulum yang jelas dilengkapi dengan rencana pembelajaran semester pada setiap mata kuliah. 
8. Setiap 2 tahun sekali dilakukan peninjauan kurikulum untuk mengevaluasi kebutuhan stakeholder, dan meningkatkan mutu proses Pembelajaran Standar Proses pembelajaran
9. Program studi wajib melaksanakan proses evaluasi kurikulum dengan melibatkan     pihak internal dan eksternal (stakeholder)
10. Dosen diwajibkan  merancang karakteristik proses pembelajaran MK setiap semester,    melalui Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
11. Dosen melaksanakan integrasi penelitian dan pengabdian dalam pembelajaran 
12. Prodi/ Fakultas melaksanakan program dan kegiatan pembelajaran terstruktur untuk meningkatkan suasana akademik.

4. Indikator Kinerja Utama
a. Kurikulum
Dari awal berdiri tahun 2021, Program Studi Sains Lingkungan telah menerapkan kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Dalam penyusunan kurikulum Prodi Sains Lingkungan melibatkan pakar yang relevan dengan bidang ilmu. Rapat penyusunan kurikulum dihadiri oleh Dosen tetap Prodi dan  melibatkan Prof. Mohammad Basyuni, S.Hut, M.Si, Ph.D selaku Ketua Pusat Unggulan IPTEK (PUI) Mangrove Universitas Sumatera Utara, pada tanggal 25 November 2020.
[image: ]
Gambar 1. Rapat penyusunan kurikulum Prodi Sains Lingkungan.


Kurikulum yang digunakan di Program Studi Sains Lingkungan  memuat pemetaan mata kuliah, capaian pembelajaran dan rencana pembelajaran. Mahasiswa untuk bisa menyelesaikan studinya wajib menempuh 144 sks terdiri dari mata kuliah wajib 128 SKS dan mata kuliah pilihan 16 SKS yang tersebar dalam 98 mata kuliah. Mata kuliah tersebut dibagi menjadi mata kuliah umum institusi yang sifatnya wajib, mata kuliah inti keilmuan, mata kuliah IPTEK pendukung, mata kuliah penciri program studi, dan mata kuliah pilihan. Untuk mata kuliah inti keilmuan diatur kemunculannya dengan disebar di berbagai semester. Mata kuliah tersebut juga diatur dalam bentuk prasyarat. Mahasiswa dapat melanjutnya menempuh mata kuliah semester selanjutnya apabila pada semester sebelumnya mahasiswa sudah lulus atau minimal menempuh mata kuliah yang disyaratkan. Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum direncanakan dilakukan berkala setiap 2 tahun sekali dengan melibatkan pihak internal dan eksternal serta direview oleh pakar.
Perumusan capaian pembelajaran Prodi Sains Lingkungan  berdasarkan analisis kebutuhan dunia kerja yang terkait dengan kompetensi, serta jenjang kualifikasi yang diacu dari Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Kesesuai capaian pembelajaran diturunkan dari profil lulusan Prodi Sains Lingkungan. misalnya pada mata kuliah AMDAL, lulusan  bisa menggunakan keilmuannya sebagai Konsultan bidang lingkungan. Pengembangan kurikulum MBKM di Program Studi Sains Lingkungan dilakukan didasarkan pada kesepakatan asosiasi program studi sejenis, serta kebutuhan pertumbuhan ekonomi, sosial, dan budaya lokal di Sumatera Selatan dalam menetapkan capaian pembelajaran (learning outcome/LO). Pemetaan CP sesuai dengan bahan kajian lingkungan dan pendidikan dilakukan untuk menyetarakan dengan standar CP/LO MBKM dan  penetapan mata kuliah dan beban sks untuk masing-masing mata kuliah. Adapun profil lulusan Program Studi Sains Lingkungan dapat terlihat pada tabel di bawah ini  :

	No
	Profil Lulusan
	Uraian Kompetensi

	1
	Pengelolaan lahan basah ramah lingkungan dan berkelanjutan
	Lulusan mampu mengelola lahan basah dan menerapkan prinsip ramah lingkungan dan berkelanjutan.

	2
	Perencana kebijakan bidang lingkungan lahan basah
	Lulusan mampu membantu menyusun kebijakan dan peraturan di pemerintah pusat (Bappenas dan kementrian) atau daerah serta industri, pertambangan, perusahaan swasta, lembaga swadaya masyarakat terkait bidang lingkungan khususnya lahan basah.

	3
	Konsultan bidang lingkungan
	Lulusan mampu melakukan investigasi, monitoring, evaluasi dan review terkait sistem pengelolaan lingkungan khususnya lahan basah.

	4
	Entrepreneur bidang lingkungan.
	Lulusan mampu menciptakan lapangan pekerjaan di bidang lingkungan khususnya di lingkungan lahan basah.

	5
	 Asisten dosen
	Lulusan mampu membantu dalam pelaksanaan tri dharma PT.

	6
	Asisten Peneliti bidang lingkungan
	Lulusan ini diharapkan akan mampu mengembangkan, menerapkan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan melalui penelitian bidang Sains Lingkungan khususnya lahan basah.



Capaian pembelajaran Program Studi (learning outcomes)  Sains Lingkungan UPGRIP disusun berdasarkan SNPT No. 3 bagian kedua tentang standar kompetensi lulusan pasal 6 yang dikembangkan secara rinci dalam keputusan Asosiasi Prodi Sains Lingkungan Tahun 2020. Maka capaian pembelajaran Prodi Sains Lingkungan sesuai  MBKM dapat terlihat pada uraian dalam Tabel di bawah ini :

	No
	Capaian Pembelajaran (CP)
	Sumber acuan

	I
	Aspek Sikap
	

	
	1.1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religious
1.2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika.
1.3. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila.
1.4. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa.
1.5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain.
1.6. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
1.7. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
1.8. Menginternalisasi nilai, norma dan etika akademik.
1.9. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri.
1.10. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.
	Lampiran Permendikbud
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	II
	Aspek Pengetahuan 
	1. Panduan Penyusunan Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi, Direktorat Belmawa, Kemendikbud 2014.
2. Hasil Rapat Penyusunan Capaian Pembelajaran Program Studi Sains Lingkungan FST

	
	2.1 Pengelola Lahan Basah Ramah Lingkungan dan Berkelanjutan  
	

	
	1. Menguasai konsep teoritis prinsip-prinsip pengelolaan lahan basah ramah lingkungan secara umum agar bisa dimanfaatkan dan dikembangkan oleh masyarakat.
2. Menguasai prinsip dan metode aplikasi sistem pengendalian dan pengelolaan lahan basah secara umum.
	

	
	2.2 Pembantu Mengambil Kebijakan Bidang Lingkungan Lahan Basah
	

	
	1. Menguasai prinsip-prinsip dan isu-isu terkini secara umum dalam menyelesaian masalah lingkungan khususnya lingkungan lahan basah.
2. Menguasai konsep teoritis dan prinsip dasar kebijakan lingkungan khususnya lahan basah.
	

	
	2.3 Konsultan Lingkungan
	

	
	1. Menguasai konsep dasar dan prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan untuk mengembangkan lahan basah menjadi lebih produktif.
2. Menguasai konsep teoritis dan isu-isu terkini penyebab dan dampak yang ditimbulkan akibat aktivitas antropogenik terhadap lingkungan.
	

	
	2.4 Entrepreneur Bidang Lingkungan
	

	
	1. Menguasai prinsip dan metode aplikasi modern tools of environmental management secara umum untuk kebutuhan praktis.
2. Menguasai konsep dan prinsip hasil pendidikan dan pengembangan penelitian di bidang lingkungan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
	

	
	2.5 Asisten Dosen
	

	
	1. Menguasai konsep teoritis ilmu pengetahuan dalam pelaksanaan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di bidang lingkungan.
2. Menguasai konsep dasar dan metode aplikasi IPTEKS sederhana bidang Sains Lingkungan untuk mendukung pelaksanaan Tridahrma Perguruan Tinggi.
	

	
	2.6 Peneliti Bidang Lingkungan
	

	
	1. Menguasai konsep teoritis dan prinsip dasar Sains Lingkungan dalam aspek manajemen, sains dan teknologi.
2. Menguasai konsep teoritis dan aplikasi hasil pendidikan dan pengembangan penelitian di bidang lingkungan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
	

	III
	Aspek Keterampilan Umum
	

	
	3.1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan  inovatif dalam  konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi bidang lingkungan yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahlian.
3.2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur.
3.3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan teknologi bidang lingkungan yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni.
3.4. Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian bidang lingkungan dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi.
3.5. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang lingkungan, berdasarkan hasil analisis informasi dan data.
3.6. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya.
3.7. Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya.
3.8. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri.
3.9. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.
	Lampiran Permendikbud
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	IV
	Aspek Keterampilan Khusus
	Panduan Penyusunan Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi, Direktorat Belmawa, Kemendikbud 2014.
Hasil Rapat Penyusunan Capaian Pembelajaran Program Studi Sains Lingkungan FST


	
	4.1 Pengelola Lahan Basah Ramah Lingkungan dan  
      Berkelanjutan  
	

	
	1. Mampu  mengkaji prinsip-prinsip pengelolaan lahan basah ramah lingkungan agar bisa dimanfaatkan dan dikembangkan oleh masyarakat.
2. Mampu mengidentifikasi, memformulasi dan membuat desain sistem pengendalian dan pengelolaan lahan basah secara aplikatif.
	

	
	4.1 Pembantu Mengambil Kebijakan Bidang Lingkungan Lahan Basah
	

	
	1. Mampu mengidentifikasi dan membantu dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan khususnya lingkungan lahan basah.
2. Mampu melakukan identifikasi, formulasi dan perancangan kebijakan lingkungan khususnya lahan basah.
	

	
	4.3 Konsultan Bidang Lingkungan
	

	
	1. Mampu menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan untuk mengembangkan lahan basah menjadi lebih produktif.
2. Mampu mengidentifikasi penyebab dan dampak yang ditimbulkan akibat aktivitas antropogenik terhadap lingkungan.
	

	
	4.4 Entrepreneur Bidang Lingkungan
	

	
	1. Mampu mengaplikasikan modern tools of environmental management untuk kebutuhan praktis.
2. Mampu mengaplikasikan hasil pendidikan dan pengembangan penelitian di bidang lingkungan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
	

	
	4.5 Asisten dosen 
	

	
	1. Mampu mengkaji ilmu pengetahuan dalam pelaksanaan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di bidang lingkungan.
2. Mampu memanfaatkan IPTEKS sederhana bidang Sains Lingkungan untuk mendukung pelaksanaan Tridahrma Perguruan Tinggi. 
	

	
	4.6 Peneliti
	

	
	1. Mampu mengkaji pengetahuan Sains Lingkungan dan aplikasinya dalam aspek manajemen, sains dan teknologi. 
2. Mampu mengaplikasikan hasil pendidikan dan pengembangan penelitian di bidang lingkungan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
	



    



 Tabel. Struktur Kurikulum Prodi Sains Lingkungan
	[bookmark: _Hlk132631950]
SMT
	
KODE MK
	
MATA KULIAH
	
SKS
	
JENIS
	KODE PADA MATA KULIAH
PRASARAT
	
KET

	





I
	DCJ1101
	Pendidikan Agama
	2
	Wajib
	
	

	
	DCJ1102
	Bahasa Inggris
	2
	Wajib
	
	

	
	DCJ1103
	Ke-PGRI-an
	2
	Wajib
	
	

	
	DCF1101
	Fisika Lingkungan
	2
	Wajib
	
	

	
	DCF1102
	Biologi Lingkungan
	2
	Wajib
	
	

	
	DCF1103
	Kimia Lingkungan
	2
	Wajib
	
	

	
	DCA1101
	Ilmu Lingkungan Dasar
	2
	Wajib
	
	

	
	DCA1102
	Prak. Ilmu Lingkungan Dasar
	1
	Wajib
	
	

	
	DCA1103
	Nilai dan Etika Lingkungan
	2
	Wajib
	
	

	
	DCE1101
	Penduduk dan Lingkungan
	2
	Wajib
	
	

	
	DCE1102
	Prak. Penduduk dan Lingkungan
	1
	Wajib
	
	

	Total SKS Semester I
	20
	
	
	

	




II
	DCJ1201
	Bahasa Indonesia
	2
	Wajib
	
	

	
	DCJ1203
	Pendidikan Kewarganegaraan
	2
	Wajib
	
	

	
	DCF1201
	Matematika
	2
	Wajib
	
	

	
	DCF1202
	Pengantar Ilmu Komputer
	2
	Wajib
	
	

	
	
DCA1201
	Dasar-Dasar Pengelolaan Lingkungan
SDA
	
2
	
Wajib
	
	

	
	DCA1202
	Kajian Dampak Lingkungan
	2
	Wajib
	
	

	
	DCB1201
	Biodiversitas dan Lingkungan
	2
	Wajib
	DCF1102
	

	
	DCA1203
	Ekologi Umum
	2
	Wajib
	
	

	
	DCC1201
	Pengantar Energi
	2
	Wajib
	
	

	
	DCE1201
	Hukum Lingkungan
	2
	Wajib
	
	

	Total SKS Semester II
	20
	
	
	

	





III
	DCJ2301
	Pancasila
	2
	Wajib
	
	

	
	DCJ2302
	Ilmu Sosial Budaya Dasar
	2
	Wajib
	
	

	
	
DCA2301
	
Teknik Pengelolaan Limbah
	
2
	
Wajib
	DCF1101,
DCF1102, DCF1103
	

	
	DCA2302
	Prak. Teknik Pengelolaan Limbah
	1
	Wajib
	
	

	
	DCA2303
	Sistem Manajemen Lingkungan
	2
	Wajib
	DCA1202
	

	
	
DCA2304
	Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan
	
2
	
Wajib
	
	

	
	DCD2301
	Mikrobiologi Lingkungan
	2
	Wajib
	DCF 1102
	

	
	DCD2302
	Prak. Mikrobiologi Lingkungan
	1
	Wajib
	
	

	
	DCB2302
	Ekologi Lahan Basah
	2
	Wajib
	DCF1102
	

	
	DCB2303
	Prak. Ekologi Lahan Basah
	1
	Wajib
	
	

	
	DCE2301
	Ekologi Manusia
	2
	Waib
	DCE1101
	

	
	
DCA2305
	Prak. Ekologi Manusia
	
1
	
Wajib
	DCF1101, DCF1102,
DCF1103
	

	Total SKS Semester III
	20
	
	
	

	




IV
	DCJ2401
	Kewirausahaan
	2
	Wajib
	
	MBKM

	
	DCJ2402
	Pendidikan Anti Korupsi
	2
	Wajib
	
	MBKM

	
	DCF2401
	Metodelogi Penelitian
	2
	Wajib
	
	MBKM

	
	DCA2401
	AMDAL
	2
	Wajib
	DCA2303
	MBKM

	
	DCA2402
	Pemetaan Lingkungan
	2
	Wajib
	
	MBKM

	
	DCA2403
	Statistik Dasar
	2
	Wajib
	
	MBKM

	
	DCB2401
	Klimatologi
	2
	Wajib
	
	MBKM

	
	DCC2401
	Konversi dan Konservasi Energi
	2
	Wajib
	DCC1201
	MBKM

	
	DCC2402
	Termodinamika
	2
	Wajib
	DCF1101
	MBKM

	
	DCD2401
	Toksikologi Lingkungan
	2
	Wajib
	DCF 1103
	MBKM

	Total SKS Semester IV
	20
	

	





V
	MK MBKM OPSI 1 (KKN)

	
	DCJ3501
	Penyusunan Proposal KKN
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3501
	Observasi KKN
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3502
	Pendampingan Kegiatan Masyarakat
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3503
	Penyuluhan Kepada Masyarakat
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3504
	Pelaksanaan Program Kerja Individu
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3505
	Pelaksanaan Program Kerja Kelompok
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3506
	Penyusunan Laporan KKN
	3
	
	
	MBKM

	
	
DCF3507
	Presentasi dan Evaluasi Kegiatan
KKN
	
2
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3508
	Publikasi di Media Elektronik/Media
Massa/Jurnal
	
3
	
	
	
MBKM

	Total SKS Semester V
	20
	
	
	MBKM

	








	MK MBKM OPSI 2 (PERTUKARAN PELAJAR)

	
	DCF3509
	Ekologi Industri
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3510
	Sistem Informasi Lingkungan
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3511
	Ekologi Hutan
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3512
	Ekosistem Mangrove
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3513
	Prak. Ekosistem Mangrove
	1
	
	
	MBKM

	
	DCF3514
	Pencemaran Lingkungan
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3515
	Ekonomi Lingkungan
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3516
	Konflik Sosial Lingkungan
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3517
	Jurnalistik Lingkungan
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3518
	Sosiologi Lingkungan
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3519
	Valuasi Ekonomi Lingkungan SDA
	2
	
	
	MBKM

	
	
DCF3520
	Perencanaan Pembangunan
Berkelanjutan
	
2
	
	
	
MBKM

	
	DCF3521
	Ekowisata
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3522
	Kearifan Lokal
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3523
	Dasar-dasar Audit Lingkungan
	2
	
	
	MBKM

	
	
DCF3524
	Pengantar Penyusunan Instrumen
Lingkungan
	
2
	
	
	
MBKM

	Total SKS Semester V
	20
	
	
	

	Mata Kuliah Pilihan Semester V untuk Opsi Pertukaran Pelajar Wajib Diambil 20 SKS, dari 31 SKS
yang Ditawarkan

	



V
	MK MBKM OPSI 3 (MAGANG)

	
	DCF3525
	Penyusunan Proposal Magang
	3
	
	
	MBKM

	
	DCF3526
	Asistensi Kegiatan Magang
	3
	
	
	MBKM

	
	DCF3527
	Pelaksanaan Kegiatan Magang
	5
	
	
	MBKM

	
	
DCF3528
	Presentasi dan Evaluasi Kegiatan
Magang
	
3
	
	
	
MBKM

	
	DCF3529
	Penyusunan Laporan Magang
	3
	
	
	MBKM

	
	
DCF3530
	Publikasi di Media Elektronik/Media
Massa/Jurnal
	
3
	
	
	
MBKM

	Total SKS Semester V
	20
	
	
	

	




V
	MK MBKM OPSI 4 (KEWIRAUSAHAAN)

	
	DCF3531
	Penyusunan Proposal Kewirausahaan
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3532
	Pelaksanaan Kegiatan Kewirausahaan
	4
	
	
	MBKM

	
	DCF3533
	Pelaporan Kegiatan Kewirausahaan
	3
	
	
	MBKM

	
	
DCF3534
	Presentasi dan Evaluasi Kegiatan
Kewirausahaan
	
2
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3535
	Publikasi di Media Elektronik/Media
Massa/Jurnal
	
3
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3536
	Pemanfaatan Teknologi dalam
Kewirausahaan
	
3
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3537
	Kolaborasi Kegiatan Kewirausahaan
dengan Mitra
	
3
	
	
	
MBKM

	Total SKS Semester V
	20
	
	
	

	





VI
	MK MBKM OPSI 1 (ASISTEN MENGAJAR)

	
	
DCF3601
	Perencanaan Pembelajaran Sains
Lingkungan
	
2
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3602
	Strategi dan Inovasi Pembelajaran
Sains Lingkungan
	
3
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3603
	Pelaksanaan Pembelajaran Sains
Lingkungan
	
5
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3604
	Evaluasi Pembelajaran Sains
Lingkungan
	
3
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3605
	Penyusunan Laporan Kegiatan
Pembelajaran Sains Lingkungan
	
4
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3606
	Diseminasi Hasil Kegiatan
Pembelajaran Sains Lingkungan
	
3
	
	
	
MBKM

	Total SKS Semester VI
	20
	
	
	

	
VI
	MK MBKM OPSI 2 (STUDI INDEPENDENT)

	
	DCF3607
	Perencanaan Studi Independen
	3
	
	
	MBKM

	
	DCF3608
	Pelaksanaan Studi Independen
	6
	
	
	MBKM

	
	DCF3609
	Evaluasi Studi Independen
	4
	
	
	MBKM

	
	DCF3610
	Seminar Hasil Studi Independen
	3
	
	
	MBKM

	
	DCF3611
	Laporan Studi Independen
	4
	
	
	MBKM

	Total SKS Semester VI
	20
	
	
	

	



VI
	MK MBKM OPSI 3 (PROGRAM KEMANUSIAAN)

	
	DCF3612
	Observasi Program Kemanusiaan
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3613
	Penyusunan Program Kemanusiaan
	3
	
	
	MBKM

	
	DCF3614
	Pelaksanaan Program Kemanusiaan
	5
	
	
	MBKM

	
	DCF3615
	Laporan Program Kemanusiaan
	4
	
	
	MBKM

	
	
DCF3616
	Seminar dan Diseminasi Program
Kemanusiaan
	
3
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3617
	Publikasi di Media Elektronik/Media
Massa/Jurnal
	
3
	
	
	
MBKM

	Total SKS Semester VI
	20
	
	
	

	



VI
	MK MBKM OPSI 4 (PENELITIAN)

	
	
DCF3618
	Studi Literatur dan Observasi
Lapangan
	
2
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3619
	Perencanaan dan Penyusunan Proposal
Penelitian
	
3
	
	
	
MBKM

	
	DCF3620
	Pelaksanaan Penelitian
	5
	
	
	MBKM

	
	DCF3621
	Seminar dan Evaluasi Penelitian
	3
	
	
	MBKM

	
	DCF3622
	Penyusunan Laporan Penelitian
	4
	
	
	MBKM

	
	DCF3623
	Publikasi Hasil Penelitian ada Jurnal
	3
	
	
	MBKM

	Total SKS Semester VI
	20
	
	
	

	







VII
	DCF4701
	Pengantar Seminar
	2
	Wajib
	
	

	
	DCF4702
	Manajemen Kepemimpinan
	2
	Wajib
	
	

	
	DCA4701
	Rekayasa & Pemodelan Lingkungan
	2
	Pilihan
	DCA2303,
DCA2402
	

	
	DCA4702
	Pangan Lingkungan
	2
	Pilihan
	
	

	
	DCA4703
	Prak. Pangan Lingkungan
	1
	Pilihan
	
	

	
	DCB4701
	Ekologi Lahan Gambut
	2
	Pilihan
	
	

	
	DCB4702
	Prak. Ekologi Lahan Gambut
	1
	Pilihan
	
	

	
	DCA4701
	Evaluasi Kesehatan Sungai
	2
	Pilihan
	
	

	
	DCA4702
	Perubahan Iklim
	2
	Pilihan
	
	

	
	DCB4704
	Ekologi Pesisir dan Lautan
	2
	Pilihan
	
	

	
	DCB4705
	Prak. Ekologi Pesisir dan Lautan
	1
	Pilihan
	
	

	
	DCB4706
	Sedimentasi Sungai
	2
	Pilihan
	
	

	
	DCE4701
	Perencanaan Wilayah
	2
	Pilihan
	
	

	
	DCE4702
	Permasalahan Lingkungan Perkotaan
	2
	Pilihan
	
	

	
	DCD4701
	Bioteknologi Lingkungan
	2
	Pilihan
	
	

	
	DCD4702
	Prak. Bioteknologi Lingkungan
	1
	Pilihan
	
	

	Total SKS Semester VII
	16
	
	
	

	Mata Kuliah Pilihan Semester VII Wajib diambil 12 SKS dari 24 SKS yang ditawarkan

	VIII
	DCF4801
	Seminar Proposal
	2
	Wajib
	
	

	
	DCF4802
	Seminar Hasil
	2
	Wajib
	
	

	
	DCF4803
	Ujian Skripsi
	4
	Wajib
	
	

	Total SKS Semester VIII
	8
	
	
	



[bookmark: _Hlk134709768]Jumlah satuan kredit semester (SKS) mata kuliah yang harus ditempuh untuk menyelesaikan pendidikan S-1 Sains Lingkungan adalah 144 SKS. Mata kuliah pada Prodi Sains Lingkungan terdiri dari mata kuliah wajib 128 SKS dan mata kuliah pilihan 16 SKS. Struktur kurikulum  memuat hubungan antara matakuliah dengan capaian pembelajaran lulusan yang ditunjukan pada tabel berikut (https://docs.google.com/document/d/1Y7Pex-tbwRMPucOiEav1RAbi0SxYVG2W/edit?usp=sharing&ouid=117491412259795164108&rtpof=true&sd=true )

B. Pembelajaran 
	
1. Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran di Prodi Sains Lingkungan dilaksanakan dengan penerapan sifat interaktif, terlihat dalam proses pembelajaran Mahasiswa dilibatkan secara aktif, mahasiswa diberikan kesempatan untuk bertanya, memberikan pendapat terkait dengan materi yang disampaikan, sehingga dalam proses pembelajaran  terjadi interaksi dua arah antara Dosen dan Mahasiswa. Holistic, ketika proses pembelajaran Dosen mendorong agar Mahasiswa memiliki pola pikir yang komprehensif (menyeluruh), bukan hanya penguasaan pengetahuan namun juga aspek sikap, spiritual, dan ketrampilan. Misalnya melibatkan Mahasiswa dalam kegiatan penelitian/PkM dapat meningkatkan soft skill mahasiswa dalam berkomunikasi, menambah pengalaman mahasiswa dan meningkatkan kepedulian mahasiswa terhadap lingkungan sosial. Integratif diperlihatkan bahwa capaian pembelajaran lulusan diperoleh mahasiswa melalui proses pembelajaran yang terintegrasi melalui pendekatan antardisiplin dan multidisiplin.  Saintifik diperlihatkan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan pendekatan ilmiah. Kontekstual terlihat melalui proses pembelajaran menuntut mahasiswa memilki kemampuan menyelesaikan masalah sesuai bidang keahliannya. Tematik terlihat pada proses pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik keilmuan program studi sains lingkungan yang dikaitkan dengan permasalahan dunia nyata melalui pendekatan transdisiplin. Efektif menyatakan bahwa capaian pembelajaran dapat diperoleh melalui materi pembelajaran secara baik dan benar dalam kurun waktu yang optimum. Kolaboratif diperlihatkan dalam pembelajaran berkelompok yang melibatkan interaksi antar mahasiswa untuk mencapai kompetensi pada ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan, misalnya dengan melakukan diskusi kelompok dan kegiatan praktikum yang dilakukan perkelompok. Proses pembelajaran berpusat kepada Mahasiswa, terlihat dalam proses pembelajaran mempertimbangkan kebutuhan dan keinginan Mahasiswa untuk belajar. Mahasiswa  diberi kebebasan untuk memahami pelajaran sesuai dengan caranya, misalnya Mahasiswa dapat memilih cara mengumpulkan tugasnya berupa tulisan, power point, makalah dsb.

2. Ketersediaan Dokumen RPS
Program studi Sains Lingkungan memiliki dokumen pembelajaran yang terdiri dari silabus, kontrak perkuliahan dan RPS yang dijadikan pedoman dalam kegiatan pembelajaran. RPS disusun oleh Dosen mata kuliah yang membidangi dan dapat diakses oleh mahasiswa. Silabus, RPS, dan kontrak kuliah disampaikan pada awal perkuliahan. Perangkat pembelajaran ini juga wajib dikumpulkan Dosen kepada Kaprodi dan diarsip oleh program studi. RPS akan di monitoring dan di evaluasi oleh UPM meliputi kesesuai RPS dengan materi pembelajaran dan metode pembelajaran. Hasil monitoring dan evaluasi UPM selanjutnya akan dikoordinasikan dengan GPM Fakultas untuk ditinjau dan disesuaikan secara berkala. Contoh RPS ditampilkan pada link berikut : https://drive.google.com/file/d/111RbLbl_iNcPZ-vObk4r0WZoT4YgLo63/view?usp=share_link 

3. Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Pelaksanaan proses pembelajaran di program studi Sains Lingkungan saat ini dilakukan secara tatap muka (offline), dan blended learning. Hal ini dikarena kondisi beberapa mahasiswa semester 1 Prodi Sains Lingkungan status sudah bekerja pada perusahaan yang berada di luar kota Palembang, sehingga proses pembelajaran pada mata kuliah tertentu dilakukan secara blended elearning dan menggunakan e-learning Universitas PGRI Palembang, Zoom, Google meet. Pada kegiatan tatap muka, dosen dan mahasiswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai jadwal perkuliahan yang telah ditetapkan, andaikan ada perubahan jadwal perkuliahan disesuaikan dengan kesepatan antara dosen dan mahasiswa. Adapun metode pembelajaran yang digunakan pada kegiatan tatap muka adalah metode diskusi, metode discovery, metode project, metode eksperimen, dan lainnya. 
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Gambar 2. pelaksanaan proses pembelajaran


Mata kuliah yang memiliki kegiatan praktikum Berdasarkan Standar mutu Pendidikan Universitas PGRI Palembang tahun 2018, sistem kredit praktikum 1 sks dikonversi ke jam menjadi 100 menit. Mata kuliah praktikum disajikan pada tabel berikut :
Tabel. Mata kuliah memiliki kegiatan praktikum
	No.
	Nama Mata Kuliah
	Kode mata kuliah
	Bobot kredit
	Konversi kredit ke jam

	1
	Prak. Ilmu Lingkungan Dasar
	DCA1102
	1 sks : 100 menit
	1 jam 40 menit

	2
	Prak. Penduduk dan Lingkungan
	DCA1102
	1 sks : 100 menit
	

	3
	Prak. Teknik Pengelolaan Limbah
	DCA2302
	1 sks : 100 menit
	1 jam 40 menit

	4
	Prak. Mikrobiologi Lingkungan
	DCD2302
	1 sks : 100 menit
	1 jam 40 menit

	5
	Prak. Ekologi Lahan Basah
	DCB2303
	1 sks : 100 menit
	1 jam 40 menit

	6
	Prak. Ekologi Manusia
	DCA2305
	1 sks : 100 menit
	1 jam 40 menit

	7
	Prak. Pangan Lingkungan
	DCA4703
	1 sks : 100 menit
	1 jam 40 menit

	8
	Prak. Ekologi Lahan Gambut
	DCB4702
	1 sks : 100 menit
	1 jam 40 menit

	9
	Prak. Ekologi Pesisir dan Lautan
	DCB4705
	1 sks : 100 menit
	1 jam 40 menit

	10
	Prak. Bioteknologi Lingkungan
	DCD4702
	1 sks : 100 menit
	1 jam 40 menit

	11
	Pelaksanaan Kegiatan Magang
	DCF3527
	5 sks : 100 menit
5x100 menit : 500 menit
	8 jam 33 menit



4. Monitoring dan evaluasi
Monev proses pembelajaran oleh GPM dilakukan tiap semester pada awal perkuliahan, pertengahan dan akhir perkuliahan. Tahap awal perkuliahan diantaranya monitoring terhadap pelaksanaan awal perkuliahan apakah sudah sesuai dengan kalender akademik, apakah pokok bahasan sudah sesuai dengan kontrak perkuliahan dan RPS. Di pertengahan perkuliahan monitoring apakah UTS dilakukan sesuai dengan kalender akademik. Tahap akhir perkuliahan monitoring apakah perkuliahan sudah dilakukan sebanyak 16x pertemuan, apakah nilai akhir yang diberikan sudah sesuai dengan rumus nilai akhir dan skor di RPS. Ketidaksesuaian hasil monev dilaporkan GPM ke Dekan untuk ditindaklanjuti.
Misal : perkuliahan yang seharusnya dilakukan sebanyak 16x pertemuan, tidak  terpenuhi karena  bertepatan dengan tanggal merah atau kegiatan lain, maka perkuliahan diganti dengan hari lain dalam minggu yang sama.

5. Mutu Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran
GPM berkoordinasi dengan UPM melakukan monitoring terhadap proses pelaksanaan pembelajaran kepada Mahasiswa berupa angket penilaian untuk semua mata kuliah, Pada angket disediakan empat pilihan yang bisa dipilih oleh mahasiswa sesuai keadaan sebenarnya. Sebelum angket digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen untuk memastikan layak atau tidaknya digunakan setelah data angket terkumpul, maka selanjutnya akan dilakukan analisis data secara statistik kemudian di evaluasi dan ditindak lanjuti. Berikut angket penilaian yang digunakan pada Prodi Sains Lingkungan (https://docs.google.com/document/d/1K9c3FAtY_ZOAtMpqYXlYS5ssFuHh7jJu/edit?usp=share_link&ouid=117491412259795164108&rtpof=true&sd=true )

6. Integrasi Pkm/Penelitian Dengan Pembelajaran
	Selain untuk strategi memenuhi capaian pembelajaran, metode pembelajaran juga digunakan untuk mampu diimplementasikan dalam kegiatan penelitian dan PkM Dosen. Berdasarkan pada Tabel 5.b LKPS. Dalam 3 tahun terakhir (2021-2023) terdapat 19 mata kuliah sudah terintegrasi dengan kegiatan penelitian dan PkM, baik penelitian/Pkm dari hibah internal Universitas yang diadakan oleh LPPkM tiap tahun maupun kegiatan penelitian/PkM mandiri.
Adapun bentuk Integrasi kegiatan penelitian dan PkM dengan pembelajaran meliputi studi kasus, referensi materi perkuliahan, dan tambahan materi perkuliahan. Mata kuliah yang sudah terintegrasi dengan kegiatan penelitian dan PkM Dosen adalah sebagai berikut: Biologi Lingkungan, Ekologi Lahan Basah, Teknologi Pengolahan Limbah, Kimia Dasar, Ekologi  Manusia, Toksikologi Lingkungan, Mikrobiologi Biologi, Daya Dukung Dan Daya Tampung Lingkungan, Biodiversitas Lingkungan, Fisika Lingkungan, Fisika Dasar, Sistem Manajemen Lingkungan, Dasar-Dasar Pengelolaan Lingkungan SDA, Kimia Lingkungan, Nilai Dan Etika Lingkungan, Penduduk Dan Lingkungan, Ilmu Sosial Budaya Dasar, Hukum Lingkungan.
Mekanisme penelitian hibah internal Universitas dimulai dengan pengajuan proposal penelitian ke LPPkM, proposal  dinilai oleh reviewer internal, pengumuman penerima dana penelitian, pembuatan kontrak penelitian dan pencairan dana (Tahap 1), pelaksanaan penelitian, monitoring dan evaluasi, seminar hasil penelitian, pencairan dana (Tahap 2), dan pengumpulan laporan hasil penelitian. Dengan luaran penelitian publikasi artikel terindeks Sinta. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Dosen Prodi Sains lingkungan berjudul “ Analisis Kandungan logam berat Cadmium (Cd) Pada Udang Putih (Penaeus merguiensis) di Perairan Sungsang Prov. Sumatera Selatan”, berintegrasi dengan mata kuliah toksikologi lingkungan, dalam tambahan materi perkuliahan  bab Permasalahan lingkungan. Luaran penelitian publish artikel di jurnal Sainteknol terakreditasi sinta 3, berikut link artikel:   https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/sainteknol/article/view/33378/12483   
Mekanisme awal mengikuti Pkm hibah internal Universitas dengan mengajukan proposal ke LPPkM, selanjutnya penilaian kelayakan proposal oleh reviewer internal, penetapan penerima dana PkM, penerbitan SK penerima dana, pelaksanaan PkM, pengumpulan laporan dan publikasi media massa dan publikasi artikel PkM, pelaksanaan kegiatan PkM dilaporkan ke Rektor Universitas PGRI Palembang. Judul PkM “Sampah Untuk Mengurangi Pemanasan Global  Dalam Upaya Menuju Pembangunan Berkelanjutan”, terintegrasi dengan mata kuliah Teknologi Pengolahan Limbah sebagai tambahan materi perkuliahan.
	Dengan melibatkan Mahasiswa dalam kegiatan penelitian/PkM dapat meningkatkan soft skill mahasiswa dalam berkomunikasi, menambah pengalaman mahasiswa dan meningkatkan kepedulian mahasiswa terhadap lingkungan sosialnya. Mahasiswa dapat terlibat langsung dengan masyarakat sehingga diharapkan akan memperoleh pengalaman berharga yang tidak akan didapatkan di dunia kampus.

C. Suasana Akademik
	Kegiatan akademik  selain dalam kegiatan pembelajaran, dilakukam juga di luar kegiatan pembelajaran. Prodi Sains Lingkungan melaksanakan kegiatan kuliah umum, workshop dan praktikum lapangan dengan bekerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup Kota Palembang, Pengelolaan Lingkungan Pasca sarjana Unsri.dan Badan Lingkungan Hidup dan pertanahan Provinsi Sumatera, diantaranya Kuliah umum “Peluang dan Tantangan Pengelolaan Lingkungan Berkelanjutan, Kuliah umum “Peranan Dinas Lingkungan Hidup dalam Usaha Pengelolaan Sungai di Provinsi Sumatera Selatan, Workshop “Peran Sains Lingkungan dalam Pengelolaan Sungai yang Berwawasan Lingkungan”, Praktikum lapangan “Pengelolaan Lingkungan di era Society 5.0”, dan Kuliah umum “Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (RPPEG)”. Hal ini diharapkan dapat memberikan suasana baru yang konduksif kepada Mahasiswa dan peningkatan mutu pembelajaran. 

5.Indikator Kinerja Tambahan (IKT)

	No
	IKT
	PENGUKURAN CAPAIAN IKT

	(1)
	(2)
	(3)

	1.
	Dokumen kebijakan pengembangan kurikulum disiapkan dalam bentuk hardcopy dan softfile, disosialisasikan serta mudah diakses
	Tersedianya kebijakan pengembangan kurikulum disiapkan dalam bentuk hardcopy dan softfile, disosialisasikan
serta mudah diakses

	2.
	Dokumen formal Pedoman pelaksanaan kurikulum yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan peninjauan kurikulum yang mempertimbangkan umpan balik dari para pemangku kepentingan, pencapaian isu-isu strategis untuk menjamin kesesuaian dan kemutakhirannya.
	Tersedianya bukti dokumen formal pedoman pelaksanaan kurikulum yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan peninjauan kurikulum yang mempertimbangkan umpan balik dari para pemangku kepentingan, pencapaian isu-isu strategis untuk menjamin kesesuaian dan
kemutakhirannya.

	3.
	Dokumen kebijakan dan pedoman integrasi kegiatan penelitian dan PkM ke dalam pembelajaran tersedia dalam bentuk dokumen formal, rinci dan komprehensif disiapkan dan disosialisasikan dalam bentuk  hardcopy dan
softfile serta mudah diakses
	Tersedianya dokumen kebijakan integrasi penelitian dan PkM dalam bentuk dokumen formal, rinci dan komprehensif, disiapkan dan disosialisasikan dalam bentuk hardcopy dan softfile serta mudah diakses

	4.
	Survei kepuasan dan umpan balik dari stakeholder tentang suasana akademik yang hasilnya ditindaklanjuti
	Terlaksananya survey kepuasan dan umpan balik dari stakeholder tentang suasana akademik yang hasilnya
ditindaklanjuti



     


  
6. Evaluasi Capaian Kinerja
 
1. Secara umum, kegiatan evaluasi dan penyusunan kurikulum prodi sains lingkungan sudah memenuhi standar. Pengukuran ketercapaian standar dilakukan oleh UPM berkoordinasi dengan GPM. Permasalahan yang dialami dalam teknis penyelenggaraan pembelajaran program MBKM pada prodi Sains Lingkungan belum bisa dilaksanakan pada semester 4, karena belum terdapat mata kuliah pilihan yang bisa diambil antar prodi dalam Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang. Hal ini perlu dilakukan  peninjauan kembali kurikulum, agar selanjutnya program MBKM bisa terlaksanakan sesuai dengan harapan. 

2. Program Studi Sains Lingkungan Universitas PGRI Palembang menerapkan kurikulum yang sudah memiliki kesesuaian antara capaian pembelajaran, profil lulusan dan jenjang MBKM. RPS untuk setiap mata kuliah dilengkapi secara bertahap setiap semesternya. Pengukuran ketercapaian standar dilakukan oleh  UPM berkoordinasi dengan GPM. Program Studi Sains Lingkungan telah menerapkan standar proses pembelajaran
untuk yang menjamin terlaksananya pembelajaran secara interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa. Pengukuran ketercapaian standar dilakukan melalui kuesioner monitoring, sedangkan evaluasi dilakukan saat rapat program studi terkait kurikulum. Program Studi Sains Lingkungan telah menyelenggarakan metode pembelajaran meliputi: metode diskusi, metode pemecahan masalah, metode kooperatif, metode project, metode eksperimen yang praktis dan efektif untuk mencapai capaian pembelajaran.

3. Program Studi Sains Lingkungan telah berupaya menyelenggarakan pembelajaran
berbasis pada penelitian dan PkM dalam 3 tahun terakhir (2021-2023). Namun demikian, ketercapaian standar ini belum optimal akibat belum semua dosen memiliki kemampuan akses terhadap sumber pendanaan penelitian, sehingga dosen harus bergantian melakukan penelitian/PkM mandiri dan sudah cukup meratanya kemampuan integrasi penelitian dan PkM pada pembelajaran selama 3 tahun terakhir.

4. Pengukuran kepuasan mahasiswa Prodi Sains Lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi yang berkaitan dengan proses pembelajaran secara umum sudah baik, ini terlihat dari penilaian mahasiswa terhadap aspek keandalan, aspek daya, aspek kepastian, aspek empati dan aspek  tangible memberi respon baik dan sangat baik. Namun prodi Sains Lingkungan akan tetap memfasilitasi sarana dan prasarana serta terus meningkatkan perhatian, pelayanan kepada Mahasiswa.

7. Penjamin Mutu Pendidikan

Fakultas Sains dan Teknologi memiliki dokumen SPMI tentang standar mutu pendidikan dan pengajaran yang dijadikan acuan dan tolok ukur melakukan penjaminan mutu pendidikan dan pengajaran terdiri dari:
1. Penetapan 
Penjaminan mutu pendidikan di Universitas PGRI Palembang dikembangkan  oleh Badan Penjamin Mutu (BPM), Selain itu, UPPS juga memiliki dokumen SPMI yang dikembangkan oleh Gugus Penjamin Mutu (GPM) Fakultas Sains dan Teknologi. Dokumen SPMI tentang penjaminan mutu Pendidikan tersebut diturunkan di tingkat Prodi dari dokumen SPMI yang telah dikembangkan melalui tahapan Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan Peningkatan Mutu (PPEPP).
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan mengenai standar-standar yang telah ditetapkan tersebut yaitu:
a. Standar kompetensi lulusan
· Standar kompetensi lulusan yang disusun oleh Kaprodi beserta tim
digunakan sebagai pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan mahasiswa Universitas PGRI Palembang.
· Standar kompetensi lulusan yang disusun oleh Kaprodi beserta tim harus menetapkan kualifikasi kompetensi lulusan yang meliputi pengetahuan,
keterampilan dan sikap
· Kaprodi  beserta tim dalam menyusun kualifikasi kompetensi lulusannya harus melibatkan dosen dan pemangku kepentingan
(stakeholders) yang relevan.
b. Standar isi pembelajaran
	Standar Isi pembelajaran mencakup kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, cakupan kurikulum, kalender akademik, dan evaluasi dan pengembangan kurikulum. Penerapan standar isi pembelajaran yaitu pada dokumen kurikulum program studi Sains Lingkungan dengan tujuan memberikan kontribusi terhadap mahasiswa dalam rangka mencapai kompetensi utama, kompetensi pendukung, dan kompetensi lainnya       sehingga penyelenggaraan pendidikan di seluruh Program Studi di Fakultas agar dapat berjalan efektif.
c. Standar proses pembelajaran
Proses pembelajaran dimulai dengan tahap pendahuluan yang mencakup deskripsi ringkas materi kuliah, penjelasan tujuan instruksional dan relevansi bahan ajar.  Adanya tes formatif pada akhir pembelajaran, umpan balik dan tindak lanjut untuk meningkatkan motivasi mahasiswa. Proses pembelajaran didukung dengan ketersedian Silabus, Rencana Pembelajaran Semester (RPS), instrumen penilaian hasil belajar, fasilitas pembelajaran, dan referensi pembelajaran yang diperlukan mahasiswa untuk mengikuti                     perkuliahan. 
d. Standar penilaian pembelajaran
Setiap Dosen pada Program Studi Sains Lingkungan menerapkan standar penilaian yang mengacu pada standar penilaian yang ditetapkan Fakultas Sains dan Teknologi Kegiatan penilaian pembelajaran dilakukan untuk melihat sejauh mana kemajuan belajar mahasiswa mencakup kemampuan dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. kegiatan penilaian pendidikan menetapkan metode dan mekanisme penilaian, prosedur penilaian,dan instrumen penilaian. metode dan mekanisme penilaian yang dipilih disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
e. Standar pendidik dan tenaga kependidikan
Rekrutmen dosen dan tenaga kependidikan mengacu pada kebutuhan penyelenggaraan kurikulum serta sesuai dengan Statuta Universitas, dalam proses rekruitmen melibatkan  Fakultas dan Program Studi, komposisi Dosen dan tenaga kependidikan harus sesuai dengan kebutuhan kurikulum dalam hal kualifikasi staf, pengalaman, umur dsb.

f. Standar sarana dan prasarana
Program studi berkoordinasi dengan UPPS berupaya memenuhi sarana pendidikan yang meliputi alat pembelajaran, alat peraga, media pengajaran dan prasarana yang meliputi segala macam alat, perlengkapan, atau benda-benda yang dapat digunakan untuk memudahkan atau membuat nyaman penyelenggaraan pendidikan. Misalnya pengecekan sarana dan prasarana di ruang kuliah harus dilengkapi dengan papan tulis,OHP, alat tulis ,LCD, kipas angin/AC dst.
g. Standar pengelolaan pembelajaran
UPPS bersama program studi melakukan pengelolaan pembelajaran yang meliputi pengelolaan akademik, pengelolaan operasional, pengelolaan personalia, pengelolaan keuangan, rencana kerja tahunan, dan rencana kerja menengah.
h. Standar pembiayaan pembelajaran
UPPS bersama program studi melakukan pengelolaan pembiayaan pembelajaran yang meliputi arah kebijakan pengelolaan keuangan, standar proses pengelolaan keuangan dan standar pertanggungjawaban pengelolaan keuangan. Standar mutu kegiatan pengelolaan keuangan disusun berdasarkan Rencana Anggaran dengan mengacu pada sasaran yang ingin dicapai.

3. Evaluasi 
Pemenuhan terhadap standar kompetensi lulusan, standar isi pembelajaran, standar proses pembelajaran, standar penilaian pembelajaran, standar dosen dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan pembelajaran, dan standar pembiayaan pembelajaran dievaluasi oleh BPM dan GPM melalui kegiatan Audit Mutu Internal
4. Pengendalian 
Hasil evaluasi oleh BPM dan GPM dianalisis dijadikan dasar untuk melakukan koreksi dan perbaikan oleh Program Studi Sains Lingkungan dan Fakultas Sains dan Teknologi.

5. Peningkatkan
Perbaikan dilakukan sesuai dengan laporan evaluasi yang berisi hasil analisis dan koreksi yang diberikan oleh BPM dan GPM.

8. Kepuasan Pengguna

Hasil pengukuran kepuasan mahasiswa terhadap proses pendidikan pada Tabel 5.c. LKPS ditampilkan pada diagram berikut :



Pengukuran kepuasan mahasiswa Prodi Sains Lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi dilakukan pada semester ganjil tahun akademik 2022/2023. Adapun aspek yang diukur adalah keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), kepastian (assurance), empati (empathy), dan tangible. Dari hasil pengukuran Mahasiswa terhadap proses Pendidikan ditinjau dari 5 aspek rata-rata baik dan sangat baik, namun Prodi Sains Lingkungan tetap berusaha meningkatkan pelayanan. Form disebarkan dalam bentuk angket kepada 5 mahasiswa secara online menggunakan google form berikut : 
 https://docs.google.com/document/d/1pirDFutuvn8W1cHlPj_E-tSosKLiXKR8/edit?usp=sharing&ouid=117491412259795164108&rtpof=true&sd=true 
Data yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan pada semester tersebut akan dilakukan pembahasan di tingkat prodi, untuk hasil angket yang berkaitan dengan sarana dan prasarana, layanan yang diberikan oleh tenaga kependidikan dan hal lainnya dilaporkan kepada pimpinan Fakultas untuk dapat segera ditindaklanjuti demi peningkatan kualitas pendidikan yang diselenggarakan di Prodi Sains Lingkungan tiap semester. Berikut angket penilaian kepuasan Mahasiswa terhadap sarana prasarana dan pelayanan tendik :
https://docs.google.com/document/d/1yoBwcEqoEjxrn1RrmBX71fWHHJxEhGkk/edit?usp=share_link&ouid=117491412259795164108&rtpof=true&sd=true 


9. Simpulan Hasil Evaluasi Serta Tindak Lanjut

          Simpulan Hasil Evaluasi Serta Tindak Lanjut Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan berdasarkan capaian yang telah ditetapkan maka capaian kinerja pada bidang pendidikan dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Indikator tercapai 
1. Adanya buku kurikulum yang memuat profil lulusan, capaian pembelajaran dan struktur kurikulum 
2. Proses pembelajaran telah dilakukan sesuai dengan SN Dikti 
3. Program studi telah melaksanakan peninjauan kurikulum 
4. Terlaksananya pengukuran kepuasan mahasiswa terhadap pelaksanaan pembelajaran di Prodi sains lingkungan 
5. Adanya mata kuliah yang dikembangkan dari hasil penelitian dan PKM 

b. Indikator belum tercapai

1. Belum sepenuhnya terlaksana program MBKM pada semester 4 (Empat)
2. Masih kurang kerjasama dengan DUDI.
3. Belum maksimalnya pengembangan suasana akademik di lingkungan Prodi ilmu  lingkungan.

c. Tindaklanjut
1. Perlu dievaluasi dan disusun kembali mata kuliah yang akan dijadwalkan pada program MBKM
2.  Perlu peningkatan kerjasana dengan DUDI.
3. Perlu peningkatan dan pengembangan dalam suasana akademik di lingkungan prodi Sains Lingkungan
4. Perlu dievaluasi ketercapaian profil lulusan dan capaian pembelajaran


C.8 Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)

1. Latar Belakang

Latar Belakang

Tujuan

Rasional

       Latar belakang pelaksanaan PKM pada Fakultas Sains dan Teknologi khususnya Program Studi Sains Lingkungan  mengacu pada standar nasional pendidikan tinggi yang di turunkan pada dokumen standar mutu Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas PGRI Palembang (UPGRIP) sesuai dgn SK Rektor no 1962/R.C.2/ UNIV. PGRI/2021 tentang Standar Mutu UPGRIP. Sejalan dengan visi Program Studi, Visi Program Studi Sains  Lingkungan yaitu Pada Tahun 2025 Menjadi Program Studi  Yang unggul berdaya saing dan berkarakter dalam Pengembangan, Pengelolaan SDA dan Lingkungan  Hidup Berbasis Mutu di Indonesia. Kegiatan PkM Dosen prodi Sains  Lingkungan dikhususkan pada megabiodiversitas lahan basah, energy dan lingkungan agar selaras dengan kegiatan penelitian yang diiplementasikan pada proses pembelajaran.

        Melalui Permendikbud No 3 Tahun 2020 telah  menerbitkan standar pengabdian yang harus dipedomani  oleh semua perguruan tinggi yang ada di Indonesia. Pelaksanaan kegiatan PkM di UPGRIP berpedoman  pada Standar Nasional tersebut yang kemudian diadopsi dalam aturan yang dikeluarkan oleh UPGRIP. 
         Mengacu pada renstra UPGRIP,  FST  telah   menyusun Rencana Strategis fakultas yang isinya untuk menetapkan program PkM dalam 5 tahun kedepan sebagai pencapaian standar di bidang PkM dimana tujuan pelaksanaan PkM dapat diukur dalam 5 tahun kedepan. Salah satu tujuan pelaksanaan PkM yang ingin dicapai   oleh Program Studi Sains Lingkungan adalah pemberdayaan masyarakat dalam penerapan  iptek di bidang biodiversitas lahan basah, energy dan lingkungan. Kegiatan PkM ini disusun dalam perencanaan program kerja  Prgram Studi Sains Lingkungan setiap tahun. Hasil pelaksanaan dipantau  dan dilaporkan untuk dievaluasi pelaksanaannya.  
         Pelaksanaan kegiatan pengabdian juga tentunya memerlukan berbagai strategi, salah satunya menggunakan standar PkM dan renstra sebagai dasar operasional kegiatan. Pelaksanaan kegiatan PkM diatur dalam pedoman pelaksanaan PkM yaitu : 
1. Dosen diwajibkan melaksanakan pengabdian minimal 2 kali pertahun.
2. Prodi harus memiliki road map /peta jalan pengabdian yang memayungi tema PkM.
3. Pelaksanaan PkM harus melibatkan mahasiswa.
4. Luaran (outcome) kegiatan PkM wajib dipublikasikan atau dijadikan sebagai bahan ajar dalam implementasi hasil kegiatan PkM. 

         Fakultas Sains dan Teknologi dalam pencapaian standar terkait dengan kegiatan pengabdian telah melakukan beberapa strategi. Strategi-strategi tersebut telah dituangkan dalam dokumen Rencana Strategi Fakultas Sains dan Teknologi Tahun 2022-2027. 
       Oleh karena itu, tujuan atas strategi pencapaian standar adalah agar semua kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Dosen Program Sudi Sains Lingkungan berpedoman pada standar pengabdian yang sudah  ditentukan dan rencana strategis pengabdian yang sudah dibuat. Adanya standar pengabdian memudahkan dalam melakukan monitoring dan evaluasi yang hasilnya dapat dijadikan sebagai penentu kebijakan pengembangan pengabdian UPGRIP khususnya Fakultas Sains Dan Teknologi dan Program Studi Sains Lingkungan UPGRIP ke depan guna mendukung dalam mencapai visi misi yang telah direncanakan. 
2. Kebijakan   
              Sebagai dasar pelaksanaan PkM Dosen beberapa kebijakan yang mendasari yaitu ; 
1. UU no 20 tahun 2003 tentang   Sistem Pendidikan Nasional
2. Permendikbud no. 3 tahun 2020  tentang  Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
3. Statuta  UPGRIP  Palembang 2021. 
4. Renstra UPGRIP Palembang tahun  2022- 2027 ; ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Senat UPGRIP  Nomor No. 37/R.C.2/senat/2018. tentang Persetujuan Terhadap Rencana Strategis UPGRIP 2022 – 2027. 
5. Renstra Fakultas tahun 2022- 2027.  
6. Dokumen Manual Mutu 	PkM.
7. Standar Mutu PkM UPGRIP  2018.

3. Strategi Pencapaian Standar

           PkM Prodi  Sains Lingkungan melakukan PkM ditujukan pada masyarakat  yang ada di wilayah Palembang maupun Sumatera Selatan, yang berhubungan dengan isu lingkungan yang berkembang dalam masyarakat sebagai pemecahan masalah.  Strategi yang digunakan adalah melalui kegiatan ;
1. Penyuluhan ke masyarakat tentang pemanfaatan limbah, contohnya  penyuluhan pemanfaan barang bekas untuk media tanam hidroponik di daerah sungsang bulan  September 2021.  
2. Pelatihan bagi siswa Sekolah Menengah Atas di daerah Ogan Komering Ulu Selatan. Contohnya  Pelatihan dan Kesehatan  dan Keselamatan Kerja diSekolah Menengah Atas Neger 1 Pulau Beringin Oktober 2022,
3.  Praktek   pengelolaan lingkungan contohnya rehabilitasi mangrove di desa    Sungsang, pada bulan April 2023
4.  Menjalin kerjasama dengan berbagai mitra yang mendukung pengiplementasian hasil PkM  contohnya ; kerjasama dengan pemerintah desa dalam pemanfaatan limbah botol plastik sebagai media bertanam hidroponik  September 2022.
 5) Peningkatan mutu karya ilmiah. 
     Upaya yang dilakukan oleh Fakultas Sains dan Teknologi dalam rangka peningkatan mutu karya ilmiah adalah menyelenggarakan pelatihan penulisan proposal penelitian, pelatihan penulisan artikel hasil pengabdian kepada masyarakat untuk dipublikasikan pada jurnal terindeks dan pelatihan penulisan buku dari hasil pengabdian. Selain menyelenggarakan sendiri, Fakultas sains dan teknologi mendorong dan memfasilitasi para dosen untuk mengikuti pelatihan terkait dengan pengabdian kepada masyarakat dan luarannya yang dilakukan oleh LPPM UPGRIP maupun oleh lembaga lain.

6) Mendorong para dosen untuk mendapatkan dana pengabdian dari pihak ekternal dengan mendapatkan hibah pkm selain dari upgrip. 




[image: ]
Kegiatan PKM dan Kerjasama Dosen Prodi Sains Lingkungan FST Univ. PGRI   Palembang (Sumber.  Dokumen PKM Sains Lingkungan 2022) 

4. Indikator Kinerja Utama 
          Iidikator kinerja utama PkM Program Studi Sains Lingkungan yaitu ; 
1. Peta jalan kegiatan PkM meliputi  tema utama megabiodiversity lahan basah, industry dan lingkungan. 
2. Ada keterlibatan mahasiswa  dalam kegiatan PkM, 
3. Ada outcome dalam bentuk publikasi dan bahan ajar, sebagai implementasi hasil PkM dan terintegrasi dengan penelitian.
4. Ada outcome dalam bentuk HKI dan  Paten 
5. Ada evaluasi terhadap pelaksanaan PkM yang dilakukan oleh gugus penjamin mutu. 

        Fakultas melakukan evaluasi kesesuaian PkM dosen dan mahasiswa terhadap peta jalan. Data yang diperoleh dari hasil evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang sudah dilakukan oleh para dosen digunakan fakultas untuk perbaikan
relevansi kegiatan pengabdian dan pengembangan Program Studi Sains Lingkungan.
Contoh hasil evaluasi yang digunakan untuk perbaikan relevansi pengabdian kepada
masyarakat dan pengembangan keilmuan program studi adalah dalam hal introduksi hasil
PkM terhadap materi pembelajaran dan penelitian. Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen tetap program studi sudah melibatkan mahasiswa yang terdapat di dalam program studi tersebut. Pelibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh dosen ini dilakukan mulai tahun 2022, sebanyak 2 mahasiswa. Pelibatan mahasiswa dilakukan mulai tahun tersebut karena Program Studi Sains  Lingkungan merupakan program studi yang cukup baru, yaitu didirikan pada tahun 2022.
Beberapa kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh dosen juga sudah dimanfaatkan
dalam kegiatan pembelajaran. 

5. Indikator Kinerja Tambahan

          Ketercapaian indikator kinerja  tambahan yang berhubungan dengan kegiatan pengabdian diantaranya; pengabdian Dosen sudah sesuai dengan road map yang telah ditentukan Fakultas. Setiap tahun program studi maupun LPPKM melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pengabdian, kemudian hasil monev penelitian tersebut digunakan sebagai perbaikan mutu pengabdian yang dilaksanakan Dosen. Jumlah PKM Dosen yang melibatkan mahasiswa dalam kegiatan pengabdiannya meliputi 50% judul pengabdian, hal ini sudah sesuai dengan target capaian universitas. Dosen  program Studi Sains Lingkungan  diwajibkan untuk melakukan publikasi hasil pengabdian dijurnal nasional dan media masa lokal. Indikator terkait pengabdian yang akan  dicapai adalah luaran pengabdian berupa buku dan HKI. 

6. Evaluasi Capaian Kinerja

            Evaluasi capaian kinerja  dilakukan untuk mengetahui apakah setiap aspek dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dihasilkan oleh Dosen sudah sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan. Evaluasi standar dilakukan oleh Penjaminan Mutu, dengan bantuan dari LPPKM, GPM.  Evaluasi standar dilakukan setiap satu semester, evaluasi standar didokumentasikan dalam bentuk laporan evaluasi internal. Evaluasi capaian kinerja  dilakukan ketika kegiatan pengabdian kepada masyarakat, baik yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa, tidak mencapai standar yang sudah ditetapkan. Pada tahap ini, diidentifikasi faktor-faktor atau kendala-kendala yang menyebabkan tidak tercapainya standar yang ditetapkan. Faktor-faktor ini diidentifikasi bersama antara LPPKM dan GPM. Selanjutnya, setelah kendala-kendala teridentifikasi, ditentukan langkah-langkah yang harus dilakukan guna standar-standar pengabdian kepada masyarakat yang sudah ditentukan dapat tercapai. Langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan kemudian disampaikan ke Wakil Rektor I untuk mendapatkan persetujuan dari pimpinan. 

7. Penjaminan Mutu PKM

        UPGRIP telah  menyusun standar mutu pengabdian kepada masyarakat agar setiap kegiatan pengabdian oleh dosen memenuhi kriteria minimal pengabdian di perguruan tinggi. Sebagaimana sudah disebutkan di atas, standar mutu pengabdian tersebut sudah dituangkan dalam Surat Keputusan Rektor UPGRIP.
Penjaminan mutu pengabdian mencakup:

1) Penetapan Standar
        UPGRIP  telah  memiliki  dokumen kebijakan dan Standar Mutu Pengabdian Kepada Masyarakat yang disusun oleh Satuan Penjaminan Mutu UPGRIP. Disahkan berdasarkan Surat Keputusan Rektor UPGRIP  Nomor 1962/R.C.2/ UNIV. PGRI/2021 tentang Standar Mutu UPGRIP
2). Pelaksanaan  Standar  
 
         Agar pengabdian kepada  masyarakat dapat dilaksanakan sesuai dengan standar, UPGRIP sudah melengkapinya dengan Standar Opersional Prosedur (SOP). Prosedur tersebut disusun oleh LPPKM, kemudian  diperiksa oleh satuan
penjaminan mutu, dan disahkan oleh Wakil Rektor I (Bidang Akademik). khususnya pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh para dosen. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menjamin mutu kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh dosen terkait dengan pelaksanaan standar dimulai  dengan seleksi
administrasi terhadap proposal yang dimasukan oleh para dosen. Seleksi dministrasi berupa verifikasi ketentuan non substantif seperti pemenuhan persyaratan ketua tim pelaksana dan anggota pelaksana. Seleksi administrasi dilakukan oleh LPPKM.

        Setelah seleksi administrasi dilaksanakan, langkah selanjutnya adalah penilaian
kelayakan proposal oleh tim reviewer untuk mendapatkan pendanaan. Aspek yang
dinilai oleh tim reviewer mencakup format, latar belakang kegiatan pengabdian,
relevansi dengan kebutuhan di masyarakat, dan metodologi. Tim reviewer ditetapkan berdasarkan surat tugas dari Rektor UPGRIP.

3) Evaluasi Standar

          Evaluasi standar dilakukan untuk mengetahui apakah setiap aspek dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dihasilkan oleh dosen sudah sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan. Evaluasi standar dilakukan oleh Satuan Penjaminan Mutu, dengan bantuan dari LPPKM, Evaluasi standar dilakukan setiap satu  semester. Evaluasi standar didokumentasikan dalam bentuk laporan evaluasi internal. Kesesuian PkM Dosen terhadap  renstra  FST tahun 2022 telah mencapai standar yang telah ditetapkan. Ketercapaian ini didukung oleh faktor-faktor yaitu 1) adanya Renstra  FST yang menjadi pedoman untuk  tema  PkM  Dosen  dan mahasiswa dan 2) Adanya kelompok keahlian dosen yang melakukan PkM  sesuai peta jalan yang telah ditetapkan FST.

4) Pengendalian Standar

        Pengendalian standar dilakukan ketika kegiatan pengabdian kepada masyarakat, baik yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa, tidak mencapai standar yang sudah ditetapkan. Pada tahap ini, diidentifikasi faktor-faktor atau kendala-kendala yang menyebabkan tidak tercapainya standar yang ditetapkan. Faktor-faktor ini diidentifikasi bersama antara LPPKM, Selanjutnya, setelah kendala-kendala teridentifikasi, ditentukan langkah-langkah yang harus dilakukan guna standar-standar pengabdian kepada masyarakat yang sudah ditentukan dapat
tercapai. Langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan kemudian disampaikan ke Wakil Rektor I untuk mendapatkan persetujuan dari pimpinan.

5) Peningkatan Standar

         Peningkatan standar dilakukan ketika standar-standar pengabdian kepada
masyarakat yang sudah ditentukan telah tercapai. Rumusan peningkatan standar pengabdian kepada masyarakat dilakukan bersama-sama antara LPPKM
kemudian disampaikan kepada Wakil Rektor I untuk mendapatkan masukan dan
persetujuan dari pimpinan, yang kemudian akan menjadi kebijakan 

8. Kepuasan Pengguna
          Secara khusus kegiatan ini bertujuan untuk : Mengetahui kepuasan pengguna PKM. Mengukur secara berkala kualitas pelayanan dari sudut pandang pengguna dosen dan mitra, apakah kualitas pelayanan yang dihasilkan seperti yang diharapkan oleh pengguna  Obyek/subyek. Survey kepuasan pengguna PkM yaitu Dosen dan Mitra. Peyebaran kuisioner dilakukan setiap satu tahun sekali melalui angket.. Teknik analisis data yang diperoleh dari formulir dan angket yang disebar kepada pengguna dan diolah dengan menggunakan teknik prosentase.  Penyebaran kuisioner dilakukan untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna terhadap kegiatan PKM di Program Studi Sains Lingkungan UPGRIP. Data yang terkumpul kemudian dianalisis. Dalam prakteknya setiap Dosen dan mahasiswa yang akan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat mengusulkan draf rencana PKM-nya kepada LPPKM ditinjaklanjuti oleh LPPKM untuk dilakukan kelayakan,  jika dinilai sudah layak LPPKM mengusulkan kepada Rektor untuk mengeluarkan surat tugas PkM. Dalam surat tugas itu berisi nama Dosen dan mahasiswa, tema PkM, dan petugas monev dari universitas. Tugas monev adalah  melihat langsung pelaksanaan PKM di lapangan  dan menyebarkan angket kepada peserta PKM mengenai kelayakan PKM.   Untuk mengukur kepuasan pengguna dilakukan dengan menyebarkan kuisioner dengan skor angket menggunakan skala likert dengan pernyataan Setuju (S), Sangat Setuju (SS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).  Respon peserta dikuantitasi untuk menilai tingkat respon.  Angket  dinilai dari peserta PkM yaitu guru dan siswa dilaksanakan pada 3 SMA di Sumatera Selatan yang menjadi sasaran PkM. Yang terdiri dari 20 guru dan 30 siswa. Kepuasan pengguna diukur dengan model Servqual (Service Quality) dengan dimensi Tangible, Reliability, responsiveness, assurance dan Empathy. Nilai kepuasan pengguna dapat dilihat pada table berikut :
Tahun  2021.
	No. 
	Responden 
	Rata-rata  Kepuasan

	
	
	Tangible 
	Reliability 
	responsiveness
	Assurance
	Empathy 

	1.
	Guru 
	84
	85
	88
	86
	86

	2.
	Siswa 
	82
	87
	87
	86
	87


Tahun  2022.
	No. 
	Responden 
	Rata-rata  Kepuasan

	
	
	Tangible 
	Reliability 
	responsiveness
	Assurance
	Empathy 

	1.
	Guru 
	85
	84
	85
	86
	86

	2.
	Siswa 
	84
	85
	87
	85
	87


Dilihat dari table di atas rata-rata persentasi peserta terhadap kegiatan PkM Program Studi Sains Lingkungan sudah sangat baik.  Selanjutnya, hasil angket dianalisis dan hasil angket  digunakan sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut bagi pihak LPPKM berkoordinasi dengan Satuan Penjaminan Mutu (SPM) dan SDM untuk peningkatan mutu pengabdian di Program  Studi Sains Lingkungan. Kegiatan ini dilakukan satu kali dalam satu semester sebagai salah satu upaya untuk menjamin mutu pengabdian di UPGRIP. Sehingga, kegiatan pengabdian di Fakultas Sains dan Teknologi sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna serta dapat dilanjutkan dan dikembangkan.
9. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut

        Simpulan Hasil Evaluasi serta Tindak Lanjut Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh Dosen Program Studi Sains Lingkungan sudah  sudah mengikuti road map pengabdian kepada masyarakat UPGRIP. Mahasiswa juga sudah dilibatkan dalam pengabdian kepada masyarakat oleh Dosen. Program studi juga sudah memiliki target wilayah sasaran PKM  yang  diselenggarakan secara kontinyu. Kegiatan PKM para dosen juga sudah menghasilkan luaran yang berupa publikasi pada jurnal pengabdian kepada masyarakat dan surat kabar lokal. Luaran lainnya yang dihasilkan Dosen dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah menjadi materi perkuliahan. 

Selanjutnya, tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah:
- Program Studi Sains Lingkungan  mengupayakan dana PkM dari pihak luar tidak hanya internal UPGRIP.
- Program Studi Sains Lingkungan  megupayakan luaran pkm dalam bentuk HKI dan Paten. hasil  
 - Menyelenggarakan pelatihan bagi para Dosen dalam penyusunan proposal
pengabdian kepada masyarakat untuk  mndapatkan dana  dari pihak ekternal baik dari dalam maupun luar negri.

[bookmark: _Toc30660448]C.9	Luaran dan Capaian Tridharma
1.	Indikator Kinerja Utama
a)	Luaran Dharma Pendidikan
Meskipun belum menghasilkan alumni, Program Studi Sains Lingkungan telah menetapkan Standar kompetensi lulusan berdasarkan amanah pada pasal 5 ayat 1 Permendikbud Nomor 49 tahun 2014 menyatakan bahwa Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan. Rumusan capaian pembelajaran lulusan sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) yaitu:
1) Mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran lulusan KKNI;
2) Memiliki kesetaraan dengan jenjang kualifikasi pada KKNI yang tertuang pada Visi Program Studi Sains Lingkungan yaitu : pada tahun 2025 menjadi program studi S-1 Sains Lingkungan yang unggul, berdaya saing dan berkarakter dalam pengembangan , pengelolaan SDA dan lingkungan hidup berbasis mutu di Indonesia.
Indikator Kinerja Utama bidang Pendidikan Prodi Sains Lingkungan ditargetkan mencakup : 
a) Peningkatan standar mutu lulusan melalui Indeks prestasi kumulatif lulusan program studi Sains Lingkungan rata-rata 3.00
b) Lulusan mendapat pekerjaan kurang dari enam bulan
c) Peningkatan Prestasi akademik dan non akademik mahasiswa
1) Peningkatan prestasi akademik mahasiswa (tabel 8.b.1. LKPS)
Program Studi Sains Lingkungan selalu mendorong mahasiswa untuk berperan aktif dalam mengikuti kompetisi dalam bidang Akademik. 
- Juara 2 Lomba Essay tentang Hak Intelektual tingkat Provinsi yang diselenggarakan LBH IKADIN Provinsi Sumsel tanggal 7 April 2022 a.n. Parasmita Anggraini (NIM.2022413001)
- Juara 3 Lomba Karya Tulis tingkat Provinsi alam rangka Hari Bumi yang diselenggarakan BEM Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya 22 April tahun 2022 a.n. Parasmita Anggraini (NIM.2022413001)
2) Peningkatan prestasi non akademik
· Juara 3 Lomba Busana Kebaya dalam rangka hari Ibu tahun 2022 yang diselenggarakan oleh BEM FST UIN  Raden Fatah Palembang a.n.
Kiki Risky Midia  (NIM. 2022413002.p).
3) Efektivitas dan produktivitas pendidikan:
Peningkatan Efektivitas dan Produktivitas pendidikan ditargetkan dengan masa studi lulusan 4,0  tahun, yang menunjukkan bahwa efektivitas kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di program studi Sains Lingkungan sudah baik karena untuk lulus dari program studi Sains Lingkungan mahasiswa harus lulus semua mata kuliah. IPK  lulusan program Sains Lingkungan ditetapkan dalam renstra Program Studi Sains Lingkungan  3,0 yang berarti bahwa setiap lulusan memiliki nilai mata kuliah B atau dengan bobot 3.
4)	Daya saing lulusan:
Sesuai dengan Renstra Program Studi Sains Lingkungan, kinerja lulusan akan ditelusuri melalui pelacakan pengguna lulusan atau alumni, dengan tujuan untuk mengetahui tanggapan pengguna terhadap mutu lulusan. Strategi untuk mengetahui mutu lulusan antara lain dengan menyebarkan angket pada lulusan melalui social media (WA, Face Book, Instagram) dan melalui google form nantinya setiap tahun. Pelacakan secara langsung dilakukan saat alumni melegalisir ijazah, saat pertemuan dalam kegiatan alumni dan sejenisnya. Hasil pelacakan alumni akan diperoleh data pengguna setiap lulusan seperti instansi tempat bekerja dan waktu tunggu alumni mendapatkan pekerjaan pertamanya.
5)	Kinerja lulusan:
Evaluasi terhadap pelacakan lulusan secara eksternal akan dilakukan melalui diskusi dengan steakholder. Hasil pelacakan lulusan secara eksterna ini diharapkan menjadi tlk ukur dalam pegembangan program studi Sains Lingkungan dalam upaya peningkatan mutu sebagai tanggapan terhadap kebutuhan dan tuntutan masyarakat terhadap alumni. Berdasarkan hasil pelacakan lulusan nantinya dapat diketahui bahwa bidang pekerjaan yang ditekuni oleh alumni apakah sesuai dengan bidang ilmu atau tidak. 
 
b)	Luaran Dharma Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Program studi Sains Lingkungan selalu berupaya dalam meningkatkan mutu penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan pedoman standar mutu penelitian dan pengabdian masyarakat Fakultas Sains dan Teknologi yang diturunkan dari standar mutu penelitian dan pengabdian pada masyarakat Universitas PGRI Palembang. Peningkatan luaran dari penelitian tidak hanya ditunjukkan seberapa banyak jumlah penelitian yang dilaksanakan namun juga dilihat dari jumlah artikel ilmiah yang dipublikasikan dan disitasi. 
Dosen program studi Sains Lingkungan selalu aktif dalam melaksanakan penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Hasil publikasi ilmiah dosen program studi Sains Lingkungan sebagian besar adalah artikel hasil penelitian. Artikel yang dipublikasikan pada berbagai jurnal ilmiah baik jurnal nasional belum terakreditasi dan terakreditasi, jurnal internasional berputasi, prosiding seminar internasional terakreditasi, dan prosiding seminar nasional yang diterbitkan secara online. Jumlah artikel program studi Sains Lingkungan sampai tahun 2023 yang melibatkan mahasiswa sebanyak 4 artikel pada jurnal nasional (tabel 8.f.1 LKPS), yaitu :
1. Parasmita Anggraini/ NIM.2022413001 : Respon Pertumbuhan Terong (Solanum melongena L.) terhadap Pemberian Unsur Hara Organik Limbah Kulit Pisang Kepok), publikasi di Enviromental Science Journal Volume  1 No 1, Desember 2022. 
2. Muhammad Hafiz Hermansyah/ NIM. 2021413001 : Pemukiman Kumuh Perkotaan : Penyebab, Dampak dan Solusi, publikasi di Enviromental Science Journal Volume  1 No 1, Desember 2022. 
3. Bianto/ NIM. 2022413003 : Variasi Pupuk Cair Limbah Tempe terhadap terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi Caisim (Brassica juncea L.) dengan Hidroponik Sistem Wick, publikasi di Enviromental Science Journal Volume  1 No 1, Desember 2022. 
4. Rangga/ NIM. 2021413001 : Potensi Limbah Biomassa Sebagai Bioabsordban dalam Menanggulangi Pencemaran Logam Berat, publikasi di Enviromental Science Journal Volume  1 No 1, Desember 2022. 
.
Peningkatan publikasi ilmiah program studi Sains Lingkungan nantinya diwajibkan bagi mahasiswa yang akan menyelesaakan studi.  Program studi Sains Lingkungan juga selalu memotivasi mahasiswa terutama mahasiswa semester lima untuk ikut dalam program kreativitas mahasiswa. Program ini memberikan pengalaman bagi mahasiswa untuk mengungkapkan ide-ide untuk menyelesaikan permasalahan di masyarakat. 

2.	Indikator Kinerja Tambahan
Indikator kinerja tambahan adalah indikator kinerja luaran dan capaian tridharma lain yang berlaku di UPPS berdasarkan standar pendidikan tinggi yang ditetapkan perguruan tinggi untuk melampaui SN-DIKTI. Data indikator kinerja tambahan yang sahih harus diukur, dimonitor, dikaji, dan dianalisis untuk perbaikan berkelanjutan.
Indikator kinerja tambahan yang ditargetkan dalam capaian luaran yaitu:
a. Jumlah lulusan dengan IPK dibawah 3,0 < 20%
b. Dosen program studi Sains Lingkungan melaksanakan penelitian payung minimal satu penelitian dalam tiap tahun dengan melibatkan mahasiswa
c. Dosen yang lulus dalam seleksi proposal penelitian kompetitif nasional dalam setiap tahun  minimal satu penelitian
d. Publikasi pada jurnal nasional terakreditasi dan internasional bereputasi meningkat
e. Dosen program studi Sains Lingkungan  minimal melaksanakan pengabdian pada masyarakat satiap tahun satu kegiatan pengabdian pada masyarakat.
f. Penelitian dosen yang didanai oleh kemendikbud atau universitas memiliki luaran berupa HKI       sebagai produk penelitian
g. Dosen program studi Sains Lingkungan  memiliki draft buku ajar yang akan diterbitkan untuk konsumsi umum yang ber-ISBN.

3.	Evaluasi Capaian Kinerja
Program studi Sains Lingkungan memiliki dosen dan pengelola program studi yang handal untuk melaksanakan program tridharma perguruan tinggi. Komposisi dosen program studi Sains Lingkungan terdiri dari tujuh orang dosen dengan 3 orang dosen berkualifikasi Doktor (57%). Sebagai bukti komitmen program studi dalam meningkatkan mutu lulusan melalui peningkatan kualitas jenjang pendidikan dosen, saatini 2 orang Dosen sedang melanjutkan studi ke jenjang S3. Semua dosen menjalankan tugas dan fungsi pokoknya sesuai dengan bidang keahliannya, yang tercermin dari mata kuliah yang diajar, penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan, serta organisasi yang diikuti.
Dosen pada program studi Sains Lingkungan mengampuh mata kuliah sesuai dengan bidang ilmu dan peminatannya. Hal ini dilakukan agar nantinya lulusan program studi Sains Lingkungan sudah dengan bidang keahlian sesuai dengan Profil Program Studi. Penelitian setiap dosen melibatkan mahasiswa sebagai payung penelitian dapat menpercepat dalam penyelesaian skripsi mahasiswa dan meningkatkan kualitas penelitian lulusan. 
Dalam mempersiapkan lulusan, mahasiswa sudah dilatih untuk menulis karyailmiah, baik secara mandiri maupun bersama Dosen. Dalam penulisan karya ilmiah ini, mahasiswa jg dilatih untuk tidak melakukan plagiarisme, dimulai dari penyusunan laporan praktikum dan tugas-tugas membuat karya ilmiah. Mahasiswa juga dilibatkan dalam kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat yang dilakukan Dosen Prodi Sains Lingkungan.
Berbagai strategi yang telah dilakukan oleh dosen dan pengelola untuk percepatan studi mahasiswa namun masa studi untuk mencapai target yang ditetapkan yaitu empat tahun atau delapan semester. Strategi  yang digunakan mengaju pada Renstra Fakultas dan Program Studi, agar lulusan program studi Sains Lingkungan memiliki berbagai kompetensi sebagai bekal untuk menjadi Sarjana yang professional di bidangnya. Bekal yang dimiliki oleh lulusan berasal dari berbagai pengalaman belajar selama kuliah antara lain keterampilan berkomunikasi dengan masyarakat, mengungkapkan ide-ide terhadap masalah yang dihadapi, mengungkapkan ide-ide dalam artikel ilmiah, dan softskill dalam mengungkapkan ide baik secara lisan maupun tertulis. Penguasaan terhadap materi Capaian Pemblajaran Prodi Sains Ligkungan  merupakan pengetahuan yang wajib dimiliki oleh semuamahasiswa dan lulusan nantinya. Dengan demikian lulusan program studi Sains Lingkungan memiliki kompetensi konten akademik, kommpetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian melalui kegiatan pembelajaran baik di kampus dalam artian di kelas ataupun di labratorium atau di masyarakat. Kompetensi ini membuka peluang bagi lulusan untuk bekerja di berbagai instansi baik swasta maupun negeri atau BUMN sesuai dengan bidang ilmu.

4.	Penjaminan Mutu Luaran
Pengendalian mutu program studi Sains Lingkungan dilakukan oleh Unit Penjaminan Mutu Program Studi dan Gugus Penjamin Mutu (GPM) Fakultas Sains dan Teknologi yang berkoordinasi dengan Badan Penjamin Mutu (BPM) untuk tingkat Universitas. Standar mutu program studi Sains Lingkungan ditetapkan GPM yang disahkan oleh Dekan yang mencakup standar mutu pendidikan, standar mutu penelitian, standar mutu pengabdian pada masyarakat. Standar mutu yang ditetapkan oleh GPM merupakan pedoman dalam melaksanakan layanan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakt untuk mencapai standar nasional pendidikan tinggi, sebagai turunan dari Standar Mutu Universitas.
Penjaminan mutu pendidikan di program studi Sains Lingkungan dimaksudkan sebagai acuan pencapaian tujuan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan pada rencana strategis. Pencapaian tujuan penjaminan mutu ditinjau dari masukan, proses, dan luaran, serta nilai, tingkat keunggulan, dan kesempurnaan. Berbagai upaya yang dilakukan dalam upaya peningkatan dan pengendalian mutu telah dilaksanakan. Akan tetapi yang menjadi perhatian utama pengelola dan pimpinan adalah pembinaan dan pelestarian mutu. Upaya strategis antara lain pengembangan standar mutu dan baku mutu, seperti melakukan analisis kurikulum dan penyempurnaan kurikulum, serta revisi kurikulum secara berkala berdasarkan masukan berbagai pihak berkepentingan melalui pelacakan lulusan dan menerima masukan dan keluhan pihak berkepentingan baik pihak internal (dosen dan mahasiswa) maupun pihak eksternal seperti masyarakat, pengguna, asosiasi profesi, dan lain sebagainya. Upaya revisi dan penyempurnaan kurikulum bertujuan untuk meningkatkan mutu lulusan dan kepercayaan pengguna lulusan.
Mutu pendidikan di program studi Sains Lingkungan bersifat proaktif dalam arti bahwa mahasiswa dan lulusan mampu secara terus menerus menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta realitas sosial budaya yang terus berkembang. Penjamin mutu pendidikan di program studi Sains Lingkungan mencakup aspek pelayanan administrasi yang didukung oleh tersedianya database, sarana dan prasarana, organisasi, dan manajemen yang dapat memenuhi harapan civitas akademika dan stakeholder.
Sistem penjamin mutu akademik program studi Sains Lingkungan di bidang pendidikan dirancang dan dilaksanakan dengan tujuan menjamin mutu pendidikan yang diberi. Hal ini berarti gugus penjamin mutu menjamin setiap mahasiswa dan lulusan memiliki pengalaman belajar seperti yang dijanjikan pada Profil Program Studi Sains Lingkungan, dengan memegang konsep PPEPP. Setiap program disusun berdasarkan kebijakan Rektor universitas PGRI Palembang, dan dilaksanakan sesuai dengan Standar perasional Prosedur yang ditetapkan. Setiap pelaksanaan program akan dievaluasi. Hasil evaluasi nantinya menjadi dasar peningkatan mutu.

5.	Kepuasan Pengguna
Meskipun belum menghasikan lulusan, pelakasanaan pelacakan alumni dan lulusan program studi Sains Lingkungan nantinya secara bersama-sama dilakukan secara terorganisir dari BPM selanjutnya dimonitoring oleh Wakil Rektor bidang akademik dan wakil rektor bidang kemahasiswaan dalam bentuk data hasil pelacakan lulusan untuk semua fakultas dan semua program studi dalam lingkungan Universitas PGRI Palembang. Data hasil pelacakan tingkat universitas selanjutnya dikirim ke Fakultas Sains dan Teknologi untuk setiap program studi setelah dibahas dalam rapat senat universitas. Dalam pembahasan hasil pelacakan lulusan nantinya akan dievaluasi harapan masyarakat dan pengguna lulusan, serta kritik dan saran dari pengguna lulusan program studi.
.Tujuan pelacakan lulusan pada dasarnya adalah untuk mengetahui sebaran lulusan program studi Sains Lingkungan nantinya, serta daya serap lulusan dalam masyarakat. Pelacakan lulusan dan pengguna lulusan menggunakan media online seperti google form, facebook, instagram  dan wag. Disamping itu pelacakan lulusan juga dilakukan secara konvensional dengan memberikan instrument kepada lulusan kepada instansi-instansi pemerintah dan swasta dan pelacakan lulusan juga dilakukan pada berbagai kegiatan yang dilakukan oleh lulusan maupun oleh program studi seperti kunjungan lulusan ke program studi, kegiatan pengbdian pada masyarakat, dan reuni alumni. Upaya yang dilakukan sudah efektif dalam menjaring lulusan untuk mengisi instrument yang disediakan.
Instrument pengguna lulusan terdiri dari instrument yang diisi oleh lulusan dan pengguna lulusan sesuai dengan SOP yang dibuat oleh BPM dan telah disahkan oleh Rektor. Instrument yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja lulusan terdiri dari tujuh aspek, yaitu 1) etika, 2) kompetensi konten akademik lulusan, 3) kemampuan bahasa asing, 4) penggunaan TIK, 5) kemampuan berkomunikasi, 6) kerjasama, 7) Pengembangan diri. Instrument yang digunakan merupakan instrument yang valid dan reliabel yang menggunakan skala liekert terdiri dari sangat baik, baik, cukup dan kurang dengan bobot secara berturut-turut adalah 4, 3, 2 dan 1. Responden kepuasaan pengguna untuk sivitas akademika program studi Sains Lingkungan yang terdiri dari instansi-instansi baik negeri maupun swasta, dan pemangku jabatan. Data kepuasaan pengguna dianalisis dan dijadikan sebagai bahan evaluasi program kerja program studi dan sebagai masukan kepada Fakults Sains dan Teknologi dan universitas untuk meningkatkan kinerja program studi secara berkelanjutan. 

6.	Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut
Selaras dengan model tata pamong maka pola kepemimpinan pada program studi Sains Lingkungan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh Fakultas Sains dan Teknologi dan Universitas PGRI Palebang sebagai pembuat kebijakan dan keputusan sebagai fungsi manajerial. Pada tingkat program studi hanya sebagai pelaksana dan pembantu supaya kebijakan dan keputusan yang ditetapkan dapat berjalan sebagaimana mestinya sesuai standar mutu Fakultas  dan Universitas.
Program studi Sains Lingkungan mendapat dukungan pendanaan dari universitas dan Badan Pelaksana Harian (BPH) Pengurus Besar PGRI pada Universitas PGRI Palembang dalam pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat. Program studi Sains Lingkungan mendapat dukungan infrastruktur seperti laboratorium, perpustakaan, dan ruang kuliah sesuai standar nasional pendidikan tinggi.
Perpustakaan Universitas PGRI Palembang sebagai penyedia sumber belajar dan referensi bagi dosen dan mahasiswa merupakan perpustakaan yang terakreditasi A oleh BAN PT. Pelaksanaan praktikum dilakukan di laboratorium terpadu milik Universitas PGRI Palembang. Universitas juga menyediakan payung-payung belajar yang berlokasi di depan gedung E untuk mahasiswa dan dosen mencari bahan mengajar dan bahan kuliah di dunia maya yang dilengkapi dengan fasilitas free wifi. Fasilitas free wifi merupakan program untuk mendukung universitas PGRI Palembang sebagai cyber university. Program studi Sains Lingkungan juga mendukung kebijakan universitas untuk melaksanakan pembelajaran daring baik sebagai suplemen atau sebagai sumber belajar yang sinkron dengan sisfo (sistem informasi) universitas PGRI palembang yang melayani mahasiswa lebih efektif dan efisien. Keberadaan berbagai fasilitas yang disediakan oleh universitas untuk mendukung kegiatan pembelajaran sebagai bukti komitmen dengan moto universitas melaju dengan mutu.
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sangat cukup memenuhi dalam mendukung proses pembelajaran namun demikian FST UPGRIP terus melakukan peningkatan
sarana dan prasarana.
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